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MOTTO 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari 
negeri. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
(Terjemahan QS. Al-Mumtahanah: 8) 
Kadang Tuhan menguji manusia dengan cinta beda agama hanya untuk 
memastikan apakah manusia lebih mencintai Pencipta atau ciptaan-Nya. 
(Anonim) 
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PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini saya persembahkan untuk: 
 Orang tua yang senantiasa mendoakanku 
 Kedua kakak yang selalu menyemangatiku 
 Almamater UNY 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan permasalahan psikologis yang 
sering dialami anak dalam perkawinan beda agama serta mendeskrisipsikan 
gambaran coping anak dalam perkawinan beda agama dalam mengatasi 
permasalahan psikologis yang muncul.  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga anak 
yang memiliki orang tua beda agama di Kecamatan Kalibawang. Metode 
pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam dan observasi sehingga 
instrumen penelitiannya berupa pedoman wawancara dan pedoman observasi. Uji 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Teknik analisis data dilakukan 
dengan menggunakan interactive model.  
Hasil penelitian yang didapat yaitu permasalahan yang dihadapi anak dalam 
perkawinan  beda agama antara lain anak ingin orang tua memiliki agama yang 
sama dengan agama anak, anak ingin merayakan hari raya bersama orang tua, 
tidak nyaman dengan perbedaan agama orang tua, perkawinan orang tua belum 
diresmikan secara agama, tidak mampu mempelajari agama orang tua, dan tidak 
mampu mendoakan orang tua. Hasil penelitian lain yang diperoleh yaitu coping 
yang digunakan pada anak dalam perkawinan beda agama  adalah coping yang 
berfokus pada emosi dan coping yang berfokus pada masalah. Coping yang 
berfokus pada emosi antara lain berdoa, memandang positif perbedaan agama 
orang tua, dan mengambil hikmah dari perbedaan agama orang tua. Sedangkan 
coping yang berfokus pada masalah antara lain mengalihkan perhatian dengan 
berkumpul bersama teman-teman dan menyelesaikan masalah dengan tindakan. 
Berdasarkan jenis coping yang ada, coping yang digunakan pada anak dalam 
perkawinan beda agama adalah coping positif. Coping positif yang digunakan 
dipengaruhi oleh banyaknya waktu yang dimiliki, status sosial ekonomi keluarga, 
dukungan sosial, dan penilaian terhadap perbedaan agama orang tua. 
 
Kata kunci: coping, perkawinan beda agama 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkawinan beda agama sudah menjadi gejala sosial yang biasa 
terjadi di lingkungan masyarakat. Perkawinan beda agama adalah ikatan 
lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita yang masing-masing 
berbeda agamanya dan mempertahankan perbedaannya itu sebagai suami 
dan istri dengan tujuan membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa (Handrianto dalam Mila 
Hikmatunnisa dan Bagus Takwin, 2007).  
Pada dasarnya, di Indonesia perkawinan beda agama tidak 
diperbolehkan. Sesuai dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
1 tentang Perkawinan, pada pasal 2 disebutkan bahwa perkawinan adalah 
sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan 
kepercayaannya itu.Dengan demikian, lembaga perkawinan yang ada di 
Indonesia tidak melayani pernikahan beda agama. Namun pada 
kenyataannya banyak pasangan beda agamadapat melangsungkan 
perkawinan dengan tetap mempertahankan agamanya masing-masing.  
Menurut hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 21 Mei 
2014  pernikahan tersebut dilakukan dengan cara salah satu pasangan 
berpindah agama untuk memenuhi syarat administratif. Setelah legalitas 
perkawinan secara hukum sudah didapatkan, pasangan suami istri kembali 
pada agamanya masing-masing. Cara lain yang sering terjadi di kalangan 
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selebriti adalah dengan menikah di luar negeri yang tidak 
mempermasalahkan perbedaan agama. 
Permasalahan tidak hanya muncul pada saat akan melangsungkan 
perkawinan. Permasalahan akan muncul kembali ketika menentukan 
agama anak. Agama apa yang akan dipilih untuk membesarkan anak-
anaknya kelak. Setiap pemeluk agama, pasti meyakini bahwa agamanya 
yang paling benar sehingga memiliki keinginan agar anaknya pun 
mengikuti agama yang dianut. Dalam pasangan seperti ini, permasalahan 
menjadi rumit karena keduanya menginginkan anak untuk mengikuti 
agamanya. Untuk menghindari perebutan agama anak, beberapa pasangan 
suami istri memilih membuat perjanjian sebelum pernikahan dilakukan. 
Dari wawancara yang dilakukan dengan beberapa pasangan beda agama 
yang membuat perjanjian sebelum pernikahan, hasil perjanjian tersebut 
diputuskan bahwa anak laki-laki mengikuti agama ayah dan anak 
perempuan mengikuti agama ibu. Dalam kasus lain ada juga pasangan 
yang tidak mempermasalahkan agamanya masing-masing. Mereka akan 
membebaskan anak untuk memilih agamanya kelak ketika sudah mengerti. 
Namun, tanpa disadari perbedaan agama kedua orangtuatersebut 
baik secara langsung atau tidak langsung membawa kebingungan pada 
anak. Norma dan nilai pada anak diperoleh sejak kecil melalui proses 
imitasi, indentifikasi, asimilasi dan sosialisasi dengan orang lain seperti 
orang tua, teman, guru dan orang terdekat lainnya. Seperti yang kita tahu, 
agen sosialisasi pertama dalam perkembangan anak adalah keluarga, 
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terutama kedua orang tua. Peran orang tua untuk menanamkan nilai agama 
pada anak sangat penting. Tidak dapat dipungkiri bahwa perbedaan agama 
pada orang tua akan berdampak pada perkembangan psikologis anak. 
Tekanan-tekanan secara psikologis maupun sosial akan dirasakan oleh 
anak pada pasangan beda agama. Salah satu tekanan yang dirasakan adalah 
konflik saat anak dihadapkan untuk memilih salah satu agama yang akan 
dianut. Dari hasil wawancara dengan anak pada pasangan beda agama, 
mereka mengaku kebingungan untuk memantapkan hati pada agama 
merupakan konflik batin paling berat yang dialami. Anak menjadi bingung 
ketika dihadapkan dengan perbedaan-perbedaan yang  dilihat sehari-hari. 
Rasa tidak enak pada orangtua jugasering menghantui karena mereka tidak 
bisa mengikuti agama salah satu orangtuanya.Bayang-bayang anak haram 
juga sering dirasakan oleh anak. Hal itu karena anak meyakini bahwa 
perkawinan beda agama tidak diperbolehkan oleh hukum negara maupun 
hukum agama. 
Selain itu, permasalahan kembali muncul pada saat anak mulai 
bersosialisi dengan lingkungan, baik lingkungan masyarakat pada 
umumnya maupun lingkungan sekolah. Anak merasa selalu mendapat 
reaksi negatif ketika orang lain mengetahui bahwa kedua orang tuanya 
berbeda agama. Hal tersebut dikarenakan pernikahan beda agama tidak 
diperbolehkan di Indonesia sehingga masyarakat selalu menilai negatif.  
Rasa iri juga sering dirasakan anak ketika melihat orang lain 
menjalankan ibadah bersama kedua orangtuanya. Misalnya, iri melihat 
4 
 
temannya pergi ke gereja atau ke masjid bersama kedua orangtuanya. Hal 
ini dirasakan sejak anak masih kecil hingga dewasa. Berbagai 
permasalahan yang dihadapi oleh anak pada pasangan beda agama tentu 
menimbulkan tekanan bagi anak itu sendiri. Bossard & Boll (Mila 
Hikmatunnisa dan Bagus Takwin, 2007: 158) menyebutkan bahwa anak 
dalam keluarga berbeda agama memiliki potensi masalah yang lebih 
banyak dibandingkan anak pada pasangan seagama. Hal tersebut 
diakibatkan oleh perbedaan yang anak lihat dari kedua orang tua. 
Permasalahan yang muncul seringkali menimbulkan stres pada anak. 
Sumber stres sendiri bisa berasal dari dalam (internal) maupun dari luar 
(eksternal) individu itu sendiri. 
Permasalahan seperti ini seringkali terjadi pada siswa di sekolah. 
Seperti yang kita tahu, permasalahan belajar yang muncul di sekolah 
terkadang disebabkan oleh permasalahan pribadi siswa itu sendiri.Bidang 
layanan Bimbingan dan Konseling sendiri terdiri dari bimbingan pribadi, 
bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karir. Guru 
Bimbingan dan Konseling memiliki tugas untuk membantu siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan pribadi siswa yang dapat mengganggu 
kegiatan belajar di sekolah. 
Anak yang mengalami stres membutuhkan coping yang 
tepat.Coping adalah usaha untuk mengontrol, mengurangi, atau belajar 
untuk menoleransi ancaman yang menimbulkan stres (Feldman, 2012: 
220). Apabila copingyang dilakukan individu tidak tepat dan efektif, maka 
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dapat memberikan dampak negatif pada individu tersebut. Secara garis 
besar, coping sendiri dibedakan menjadi dua, yaitu problem-focused 
coping dan emotion-focused coping(Lazarus dalam Santrock, 2007: 299). 
Problem-focused coping adalah suatu strategi yang diarahkan pada 
masalah yang dialami seseorang serta upaya untuk memecahkan masalah 
tersebut. Sedangkan emotion-focused coping dimaksudkan merespon 
secara emosional terhadap stres yang dialami, khususnya dengan 
mengguanakan mekanisme pertahanan. 
Individu yang mengalami stres diharapkan mampu 
melakukancoping yang efektif dalam menghadapi stres yang dialaminya, 
begitu pula dengan anak pada pasangan beda agama. Anak-anak tersebut 
secara sadar maupun tidak sudah melakukan coping, misalnya dengan 
menghindari orang yang memberi penilaian negatif pada dirinya, ada juga 
yang memilih melampiaskan pada hal-hal negatif, seperti merokok dan 
minum-minuman keras. Tanpa disadari coping yang dilakukan akan 
menimbulkan dampak negatif sehingga muncul permasalahan baru. 
Dari berbagai paparan di atas, coping anak pada pasangan beda 
agama menjadi menarik untuk diteliti. Senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Long Susan Belina dengan judul Konflik Moral pada Anak 
Pasangan Beda Agama “Studi Kasus pada Anak Pasangan Islam-Nasrani” 
menyebutkan bahwa berbagai konflik moral dialami oleh anak pada 
pasangan beda agama dan hal ini akan memberikan rasa ketidaknyamanan 
identitas agama dalam diri anak dan ikut mempengaruhi dalam 
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perkembangan keagamaan anak. Oleh karena itu, penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui apa saja permasalaha yang muncul pada 
anak dalam perkawinan beda agama dan bagaimana copingpada anak 
dalam perkawinan beda agama. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Anak kebingungan ketika dihadapkan dengan perbedaan-perbedaan 
yang dilihat sehari-hari sehingga mengalami konflik batin untuk 
memantapkan hati pada agama yang dianut. 
2. Anak merasa selalu mendapat reaksi negatif ketika orang lain 
mengetahui bahwa kedua orang tuanya berbeda agama. 
3. Anak merasa iri ketika melihat orang lain menjalankan ibadah bersama 
kedua orangtuanya. 
4. Anak pada pasangan beda agama lebih sering menghadapi stres 
dibandingkan anak pada pasangan segama sehingga anak 
membutuhkan coping yang tepat dan efektif. 
5. Anak seringkali menggunakan coping negatif seperti menghindari 
orang yang memberi respon negatif pada anak, merokok dan minum-
minuman keras sehingga menimbulkan permasahan baru. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi penelitian di atas, banyak permasalahan yang dapat 
dikaji. Namun, fokus penelitian yang akan dilakukan adalah 
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mengetahuipermasalahan pada anak dalam perkawinan beda agama dan 
mengetahui coping pada anak dalam perkawinan beda agama. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah di atas, dapat diajukan rumusan masalah yang akan diteliti 
sebagai berikut:  
1. Apa saja permasalahan yang sering muncul pada anak dalam 
perkawinan beda agama? 
2. Bagaimana copingpada anak dalam perkawinan beda agama? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui permasalahan 
yang muncul pada anak dalam perkawinan beda agama dan mengetahui 
gambarancopingpada anak dalam perkawinan beda agama. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini ialah diharapkan dapat memberikan 
teori baru mengenai copingpada anak dalam perkawinan beda agama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
khususnya kepada guru Bimbingan dan Konseling. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi serta 
kajian bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Coping 
1. Pengertian Coping 
Setiap individu memiliki cara berbeda-beda dalam menyikapi stres 
yang dialami. Ada individu yang mampu memandang positif setiap 
permasalahan yang dialami sehingga termotivasi ketika memiliki masalah. 
Namun ada juga individu yang cenderung agresif dan sering melakukan 
hal-hal negatif dalam menyikapi masalah yang dialami. Sama halnya 
ketika individu lain, individu yang memiliki orang tua beda agama akan 
cenderung melakukan strategi coping ketika mengalami stres.  
Menurut Feldman (2012: 220) coping adalah usaha untuk mengontrol, 
mengurangi, atau belajar untuk menoleransi ancaman yang menimbulkan 
stres. Jika dikaitkan dalam penelitian ini, coping menurut Feldman 
dimaksudkan bagaimana individu yang memiliki orang tua beda agama 
mengontrol setiap permasalahan yang menimbulkan stres pada dirinya 
sehingga individu mampu mengurangi dan menoleransi setiap 
permasalahan yang muncul. 
Sedangkan Cobb (2007: 437) mendefinisikan coping sebagai suatu 
strategi yang muncul dari dalam diri seseorang untuk memanajemen 
situasi yang membuat stres. Definisi yang dikemukakan oleh Cobb hampir 
sama dengan definisi dari Santrock yang mengartikan coping sebagai 
upaya untuk mengelola situasi yang membebani, memperluas usaha untuk 
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memecahkan masalah-masalah hidup, dan berusaha untuk mengatasi dan 
mengurangi stres (Santrock, 2007: 299). 
Apabila merujuk pada pengertian dari Lazarus dan Folkman (Farid 
Mashudi, 2012: 221), coping adalah proses mengelola atau mengatasi 
tuntutan baik internal maupun eksternal yang dianggap sebagai beban dari 
luar kemampuan diri individu tersebut.  
Pendapat lain datang dari Aldwin (2007: 125) yang mendefinisikan 
coping sebgai sebuah strategi untuk menangani permasalahan-
permasalahan aktual dan emosi negatif yang dialami individu. Aldwin juga 
menjelaskan lebih jauh bahwa saat individu berusaha untuk menangani 
permasalahannya secara aktif, respons dan strategi emosional mereka 
mungkin tidak sepenuhnya sadar. Aldwin juga menjelaskan bahwa situasi 
yang yang menekan dapat ditentukan oleh perkembangan kepribadian 
seseorang sejak kecil 
Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
coping adalah strategi untuk mengontrol, mengelola setiap ancaman atau 
permasalahan hidup yang menimbulkan stres. Dalam penelitian ini coping 
dimaksudkan sebagai strategi untuk mengontrol, mengelola setiap 
ancamam atau masalah yang menimbulkan stres pada anak yang memiliki 
orang tua beda agama.  
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2. Proses Coping 
Di bawah ini dapat dilihat proses copingyang diungkapkan oleh 
Taylor dalam Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2006: 265). 
Sumber Daya Eksternal 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Sumber Daya Internal 
Gambar 1. Proses Coping menurut Taylor 
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daya yang nyata seperti waktu dan uang, dukungan sosial individu, 
gangguan yang dialami sehari-hari, kejadian yang menimbulkan stres, dan 
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dalam individu terdiri dari gaya coping yang biasa digunakan oleh 
individu, dan faktor kepribadian setiap individu. Dari pemilihan respon 
copingtersebut akan menghasilkan fungsi fisiologis, seperti individu 
mengalalami pemulihan aktifitas seperti semula, atau individu semakin 
tertekan psikologis dengan copingyang digunakan. 
Gambaran proses copingyang lain diungkapkan oleh Lazarus 
(Amalia Rahmandani, 2007: 17) yaitu sebagai berikut: 
External Resources or Impediments 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Internal Resources or Impediments 
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Proses coping yang digambarkan oleh Lazarus hampir sama 
dengan proses yang diungkapkan oleh Taylor. Lazarus juga 
mengungkapkan bahwa respon coping yang digunakan oleh individu 
dipengaruhi oleh dua sumber yaitu sumber dari luar individu itu sendiri 
dan sumber dari dalam diri individu. Sumber dari luar individu terdiri dari 
sumber daya yang nyata seperti waktu dan uang, dukungan sosial, 
gangguan yang dialami sehari-hari, kejadian yang menimbulkan stres, dan 
penilaian atas kejadian yang menekan individu. Sedangkan sumber dari 
dalam individu terdiri dari gaya copingyang biasa digunakan oleh 
individu, dan faktor kepribadian individu. Berbeda dengan Taylor, Lazarus 
mengungkapkan bahwa respon coping yang digunakan oleh individu 
dilanjutkan dengan tugas coping yang digunakan akan mengurangi kondisi 
yang menekan individu dan individu mampu menyesuaikan dengan 
kejadian atau realita yang dapat menekan individu. Dari tugas 
copingtersebut akan menghasilkan fungsi fisiologis, seperti individu 
mengalalami pemulihan aktifitas semula, atau individu semakin tertekan 
psikologis dengan coping yang digunakan. 
Dari dua proses coping yang digambarkan Taylor dan Lazarus, 
dapar disimpulkam bahwa pemilihan respon coping dipengaruhi oleh dua 
suber yaitu sumber dari dalam individu itu sendiri dan sumber dari luar 
individu. Sumber dari luar individu terdiri dari sumber daya yang nyata 
seperti waktu dan uang, dukungan sosial, gangguan yang dialami sehari-
hari, kejadian yang menimbulkan stres, dan penilaian atas kejadian yang 
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menekan individu. Sedangkan sumber dari dalam individu terdiri dari gaya 
coping yang biasa digunakan oleh individu, dan faktor kepribadian 
individu. Dari respon yang digunakan oleh individu akan menghasilkan 
fungsi fisiologis, apakan individu mengalalami pemulihan aktifitas seperti 
semula, atau justru individu semakin tertekan secara psikologis dengan 
coping yang digunakan. 
Sama halnya dengan proses coping yang dilakukan oleh anak yang 
memiliki orangtua berbeda agama. Coping yang digunakan anak dalam 
mengatasi konflik dipengaruhi oleh sumber dari luar dan sumber dari 
dalam individu itu sendiri. Sumber dari luar terdiri dari sumber daya yang 
nyata seperti waktu dan uang yang dimiliki individu, dukungan sosial dari 
orang-orang di sekitar individu mengenai perbedaan agama yang terjadi 
pada orang tua individu, seberapa sering anak terganggu dengan perbedaan 
yang terjadi pada orang tua, seberapa sering individu mengalami stres 
sebagai akibat perbedaan agama orang tua, dan bagaimana penilaian 
individu atas perbedaan agama yang terjadi pada orang tua. Selain sumber 
dari luar individu, sumber dari dalam individu juga mempengaruhi respon 
coping yang digunakan. Sumber dari dalam terdiri dari bagaimana gaya 
coping yang biasa digunakan dalam mengatasi konflik sebagai akibat 
perbedaan agama orang tua. Hal ini berpengaruh karena individu 
cenderung akan menggunakan coping yang sama apabila individu merasa 
berhasil pada saat menggunakan coping tersebut. Faktor kepribadian 
individu juga mempengaruhi respon copingyang akan digunakan. Individu 
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dengan kepribadian ekstrovert tentu akan merespon secara berbeda dengan 
individu yang memiliki kepribadian introvert. 
Sumber daya eksternal dan sumber daya internal pada individu 
akan mempengaruhi copinganak dalam mengatasi konflik yang dialami 
sebagai akibat perbedaan agama pada orang tua. Coping yang dipilih akan 
menghasilkan fungsi fisiologis, apakah inidvidu dapat melalui konflik 
yang terjadi dan mampu kembali melakukan aktifitas seperti semula atau 
justru individu semakin tertekan secara psikologis dengan copingyang 
digunakan. 
 
3. Jenis-jenis Coping 
Lazarus (Santrock, 2007: 299) membedakan jenis-jenis copingmenjadi: 
a. Problem-focused coping 
Problem focused coping adalah suatu strategi yang diarahkan pada 
masalah yang diambil seseorang serta upaya untuk memecahkan 
masalah tersebut. 
b. Emotion-focused coping 
Emotion-focused coping digunakan oleh Lazarus untuk merespon 
secara emosional terhadap stres yang dialami, khususnya dengan 
mengguanakan mekanisme pertahanan. Emotion-focused 
copingmeliputi cara menghindari masalah, melakukan rasionalisasi 
terhadap peristiwa yang terjadi, menyangkal peristiwa yang terjadi, 
menertawakannya, atau mencari pandangan religius untuk memperoleh 
dukungan.  
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Menurut Folkman dan Moskowitz dalam Feldman (2012: 220) 
coping dapat dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu: 
a. Coping berfokus emosi 
Dalam coping berfokus emosi, seseorang berusaha untuk mengatur 
emosi mereka ketika menghadapi stres dengan berusaha mengubah 
perasaan mereka atau cara mereka mempersepsi masalah. Contoh: 
menerima simpati dari orang lain dan berusaha melihat pada sisi positif 
dari suasana hati. 
b. Coping berfokus masalah 
Dalam coping ini, seseorang berusaha untuk memodifikasi masalah 
yang menimbulkan stres. Strategi berfokus pada masalah mendorong 
perubahan perilaku atau perkembangan suatu rencana tindakan untuk 
mengatasi stres tersebut. 
Selain itu Tristiadi A.A., dkk. (2007: 43) membedakan jenis-jenis coping 
sebagai berikut: 
a. Strategi menghadapi stres dalam perilaku 
1) Memecahkan persoalan secara tenang 
2) Agresi 
Sebenarnya agresi jarang terjadi namun apabila terjadi itu hanyalah 
berupa respon penyesuaian diri. Contoh : mencari kambing hitam, 
menyalahkan orang lain dan kemudian melampiaskan agresinya 
kepada sasaran itu. 
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3) Regresi 
Regresi merupakan kondisi seseorang yang menghadapi stres 
kembali lagi kepada perilaku yang lalu atau kembali ke masa yang 
lebih muda (memberikan respon seperti orang dengan usia yang 
lebih muda). 
4) Menarik diri 
Menarik diri merupakan respon yang paling umum dalam 
mengambil sikap. Bila seseorang menarik diri maka dia memilih 
untuk tidak mengambil tindakan apapun. Respon ini biasanya 
disertai dnegan depresi dan sikap apatis. 
5) Mengelak 
Seseorang yang stres terlalu lama, kuat dan terus menerus maka ia 
akan cenderung mengelak. Hal ini sebagai pengelakan diri dari 
masalah demi mengalahkan perhatian. 
 
b. Strategi mengatasi stres secara kognitif 
1) Represi 
Represi adalah usaha seseorang untuk menyingkirkan frustasi, stres 
dan semua yang menimbulkan kecemasan. 
2) Menyangkal kenyataanan  
Menyangkal kenyataan mengandung undur penipuan diri. Bila 
seseorang menyangkal kenyataan maka akan menganggap tidak 
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adanya pengalaman yang tidak menyenangkan dengan maksud 
untuk melindungi diri. 
3) Fantasi 
Dengan melakukan fantasi, orang seringkali merasa dirinya 
mencapai tujuan dan dapat menghindari frustasi dan stres. Orang 
yang sering melamun kadang-kadang menemukan bahwa kreasi 
lamunannya itu lebih menarik daripada kenyataan yang 
seseungguhnya. Bila fantasi dilakukan secara wajar dan dalam 
pengendalian kesadaran yang baik, maka fantasi menjadi cara yang 
sehat untuk mengatasi stres. 
4) Rasionalisasi 
Rasionalisasi merupakan usaha seseorang untuk mencari alasan 
yang dapat diterima secara sosial untuk membenarkan atau 
menyembunyikan perilaku yang buruk. Rasionalisasi juga bisa 
muncul ketika seseorang menipu dirinya sendiri dengan berpura-
pura menganggapnya buruk adalah baik atau sebaliknya. 
5) Intelektualisasi 
Tujuan seseorang menggunakan strategi ini adalah agar tidak 
terlalu terlibat dengan persoalan secara emosional. Dengan 
intelektualisasi, setidaknya dapat sedikit mengurangi hal-hal yang 
pengaruhnya tidak menyenangkan bagi individu dan memberikan 
kesempatan pada individu untuk meninjau permasalahan secara 
subjektif. 
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6) Pembentukan reaksi 
Seseorang dikatakan berhasil menggunakan strategi ini apabila 
individu berusaha menyembunyikan motif dan perasaan 
sesungguhnya baik represi atau supresi dan menampilkan wajah 
yang berlawanan dengan kenyataan yang dihadapi. 
7) Proyeksi 
Seseorang yang menggunakan teknik ini biasanya sangat cepat 
dalam memperlihatkan ciri pribadi orang lain yang tidak disukai, 
dan sesuatu yang diperhatikan akan diperbesar-besarkan lagi. 
Teknik ini mungkin dapat digunakan untuk mengurangi kecemasan 
karena individu harus menghadapi kenyataan akan keburukan pada 
individu tersebut. 
Dari paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa coping 
dibedakan menjadi dua jenis yaitu problem-focused coping atau coping 
berfocus masalah dan emotion-focused coping atau coping berfokus emosi.  
4. Macam-macam Coping 
Coping terhadap stres terbadi menjadi dua yaitu coping positif atau 
konstruktif dan coping negatif dalam Farid Mashudi (2012: 228-229). 
a. Coping positif 
Coping positif atau konstruktif diartikan sebagai upaya untuk 
mengahadapi stres secara sehat. Beberapa orang ahli psikologi sudah 
lama memperkirakan bahwa humor merupakan respons coping yang 
positif. Dalam hal ini, Martin dan Lefcourt (Farid Mashudi, 2012: 229) 
20 
 
menemukan bahwa humor berfungsi mengurangi dampak buruk stres 
terhadap suasana hati atau perasaan seseorang. 
Coping yang positif atau konstruktif ini memiliki beberapa ciri. 
Pertama, menghadapi masalah secara langsung, mengevaluasi 
alternatif secara rasional dalam upaya memecahkan masalah tersebut. 
Kedua, menilai atau mempersepsi situasi stres didasarkan kepada 
pertimbangan yang rasional. Ketiga, mengendalikan diri (self control) 
dalam mengatasi masalah yang dihadapi. 
Harber dan Runyon (Siswanto, 2007: 64) juga menyebutkan jenis 
coping yang dianggap konstruktif sehat, yaitu: 
1) Penalaran 
Penalaran merupakan penggunakan kemampuan kognitif untuk 
mengeksplorasi berbagai alternatif pemecahan masalah dan 
kemudian memilih salah satu alternatif yang dianggap paling 
menguntungkan. Individu secara sadar mengumpulakan informasi 
yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi, kemudian 
membuat alternatif pemecahannya, dan pada akhirnya memilih 
alternatif yang paling menguntumgkan. 
2) Objektifitas 
Objektifitas merupakan kemampuan untuk membedakan 
komponen-komponen emosional dan logika dalam pemikiran, 
penalaran maupun tingkah laku. Kemampuan ini meliputi 
kemampuan untuk membedakan antara pikiran-pikiran yang 
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berhubungan dengan persoalan dengan yang tidak berkaitan. 
Individu memiliki kemampuan untuk mengelola emosinya 
sehingga individu mampu memilih dan membuat keputusan yang 
tidak hanya didasari oleh pengaruh emosi. 
3) Konsentrasi 
Konsentrasi yaitu kemampuan untuk memusatkan perhatian secara 
penuh pada persoalan yang dihadapi. Konsentrasi memungkinkan 
individu untuk terhindar dari pikiran-pikiran yang mengganggu 
ketika berusaha untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang 
dihadapi. Pada kenyataannya banyak individu yang tidak mampu 
berkonsentrasi menghadapi tekanan. Perhatian individu malah 
terpecah-pecah dan membuat permasalahan menjadi semakin 
kabur dan tidak terarah. 
4) Humor 
Humor merupakan kemampuan untuk melihat segi yang lucu dari 
persoalan yang sedang dihadapi, sehingga perpsektif persoalan 
tersebut menjadi lebih luas, terang dan tidak menjadi tekanan lagi. 
Humor memungkinkan individu untuk memandang permasalahan 
dari sudut manusiawinya, sehingga permasalahan diartikan secara 
baru, yaitu sebagai permasalahan yang biasa, wajar dan dialami 
oleh orang lain. 
5) Supresi 
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Supresi adalah kemampuan untuk menekankan reaksi yang 
mendadak terhadap situasi yang ada sehingga memberikan cukup 
waktu untuk lebih menyadari dan memberikan reaksi yang lebih 
konstruktif. Coping supresi juga mengandaikan individu memiliki 
kemampuan untuk mengelola emosi sehingga pada saat tekanan 
muncul, pikiran sadarnya tetap bisa melakukan kontrol secara 
baik. 
6) Empati 
Empati adalah kemampuan untuk melihat sesuatu dari pandangan 
orang lain. Empati juga mencakup kemampuan untuk merasakan 
apa yang dirasakan oleh orang lain. Kemampuan empati ini 
memungkinkan individu mampu memperluas dirinya dan 
menghayati perspektif pengalaman orang lain sehingga individu 
yang bersangkutan menjadi semakin kaya dalam kehidupan 
batinnya. 
 
b. Coping negatif 
Menurut Lloyd (Farid Mashudi, 2012: 228), coping negatif 
meliputi beberapa hal. Pertama, giving up (withdraw), melarikan diri 
dari kenyataan atau situasi stres yang bentuknya seperti sikap apatis, 
kehilangan semangat atau perasaan tak berdaya dan meminum 
minuman keras atau mengonsumsi narkoba. Kedua agresif yaitu 
berbagai perilaku yang ditujukan untuk menyakiti orang lain baik 
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secara verbal maupun nonverbal. Ketiga, memanjakan diri sendiri 
dngan perilaku konsumerisme yang berlebihan seperti makanan yang 
enak, merokok, dan menghabiskan uang untuk belanja. Keempat, 
mencela diri sendiri yaitu mencela atau menilai negatif terhadap diri 
sendiri sebagai respons terhadap frustasi atau kegagalan dalam 
memperoleh sesuatu yang diiinginkan. Kelima, mekanisme pertahanan 
diri yang bentuknya seperti menolak kenyataan dengan cara 
melindungi diri dari suatu kenyataan yang tidak menyenangkan, 
berfantasi, rasionalisasi dan overcompensation. 
Dari paparan di atas dapat disimpulan bahwa macam-macam 
coping dibedakan menjadi dua yaitu coping positif dan coping negatif. 
Coping positif disebut juga dengan coping secara konstruktif yaitu  usaha 
untuk mengahadapi stres secara sehat. Coping positif sendiri terdiri dari 
penalaran, objektifitas, konsentrasi, humor, supresi, dan empati. 
Sedangkan coping negatif terdiri dari melarikan diri, memanjakan diri 
sendiri, mencela diri sendiri, dan mekanisme pertahanan diri. 
5. Faktor yang Mempengaruhi Coping 
Coping dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal yang paling berpengaruh adalah kepribadian 
individu seseorang. Kepribadian dalam hal ini termasuk di dalamnya sikap 
optimis, cara berpikir dan kontrol diri (Taylor dalam Syamsu Yusuf dan A. 
Juntika Nurihsan, 2006: 265). Sedangkan faktor eksternal seperti waktu, 
uang, dan dukungan sosial.  
24 
 
Menurut Lazarus (Amalia Rahmandani, 2007: 21), faktor yang 
berpengaruh terhadap respon ada dua, yaitu:  
a. Sumber-sumber eksternal, diantaranya:  
1) Sumber-sumber nyata seperti uang dan waktu.  
2) Dukungan sosial.  
3) Stresor kehidupan lain seperti peristiwa besar dalam kehidupan dan 
peristiwa kehiduan sehari-hari.  
b. Sumber-sumber internal, diantaranya:  
1) Gaya copingyang biasa digunakan.  
2) Faktor kepribadian lain.  
Smet (Amalia Rahmandani, 2007: 21-22) menyebutkan sejumlah 
variabel yang diidentifikasi berpengaruh pada stres, yaitu:  
a. Variabel dalam kondisi individu, mencakup umur, tahap kehidupan, 
jenis kelamin, faktor-faktor genetik, inteligensi, pendidikan, suku, 
kebudayaan, status ekonomi, kondisi fisik.  
b. Karakteristik kepribadian, mencakup introvert – ekstrovert, stabilitas 
emosi secara umum, kepribadian, locus of control, kekebalan, 
ketahanan.  
c. Variabel sosial-kognitif, mencakup dukungan sosial yang dirasakan, 
jaringan sosial, kontrol pribadi yang dirasakan.  
d. Hubungan dengan lingkungan sosial, dukungan sosial yang diterima, 
integrasi dalam jaringan sosial.  
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Yulihananto (2004: 22-23) mengemukakan bahwa reaksi individu 
terhadap stresor akan berbeda-beda. Begitu pula strategi coping yang 
digunakan untuk mengelola stres yang dihadapi. Pemilihan coping setiap 
individu juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 
a. Usia  
Setiap individu memiliki tugas perkembangan yang berbeda-beda di 
setiap usia. Usia mempengaruhi pola pikir dan adaptasi individu, 
begitu juga pemilihan coping. 
b. Pendidikan 
Pendidikan dapat mempengaruhi pemilihan coping individu. Individu 
yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi tentu akan lebih berfikir 
realistis dibandingkan individu yang berpendidikan rendah. 
c. Status sosial ekonomi 
Stastus sosial ekonomi berpengaruh pada pemilihan coping. Individu 
yang berada pada tingkat ekonomi rendah akan memiliki tingkat stres 
yang lebih tinggi, terutama dengan masalah ekonomi. 
d. Dukungan sosial 
Apabila individu mereasa didukung oleh lingkungan sosialnya maka 
segala sesuatu akan mudah untuk dihadapi. Oleh karena itu, dukungan 
sosial dapat mempengaruhi pemilihan coping setiap individu. 
e. Jenis kelamin 
Jenis kelamin mempengaruhi pemilihan coping karena pada dasarnya 
laki-laki dan perempuan memiliki cara yang berbeda dalam menyikapi 
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masalah. Perempuan lebih menunjukkan reaksi emosional daripada 
dengan laki-laki. 
f. Karakteristik kepribadian 
Setiap manusia memiliki karakteristik kepribadian yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu dalam menyikapi masalah pun akan berbeda-beda. 
g. Pengalaman 
Pengalaman dalam menghadapi masalah sebelumnya akan 
berpengaruh pada saat individu kembali dihadapkan pada masalah. 
Pengalaman akan mempengaruhi pemilihan coping. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi coping terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal terdiri dari usia, jenis kelamin, dan karakteristik 
kepribadian individu. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari tingkat 
pendidikan, status sosial ekonomi, dukungan sosial dan pengalaman. 
 
6. Aspek-aspekCoping 
Carver, Scheir dan Wientraub (1989) menyebutkan aspek-aspek 
strategi coping: 
a. Keaktifan diri adalah suatu tindakan untuk mencoba menghilangkan 
penyebab stres atau memperbaiki akibatnya dengan cara langsung. 
b. Perencanaan merupakan memikirkan tentang bagaimana mengatasi 
penyebab stres antara lain dnegan membuat strategi untuk bertindak, 
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memikirkan tantangan langkah upaya yang perlu diambil dalam 
menangani suatu masalah. 
c. Kontrol diri yaitu individu membatasi keterlibatannya dalam aktifitas 
kompetisi atau persaingan dan tidak bertindak buru-buru. 
d. Mencari dukungan sosial yang bersifat instrumental yaitu sebagai 
nasihat, bantuan atau informasi. 
e. Mencari dukungan sosial yang bersifat emosional yaitu melalui 
dukungan moral, simpati atau pengertian. 
f. Penerimaan diartikan sesuatu yang penuh dengan stres dan keadaan 
yang memaksanya untuk mengatasi masalah tersebut. 
g. Religiusitas yaitu sikap individu menenangkan dan meyelesaikan 
masalah secara keagamaan dalam hubungan secara vertikal kepada 
Tuhan. 
Pendapat lain mengenai aspek coping dipaparkan Folkman (Amelia 
Tita Bharatasari, 2008: 24) sebagai berikut: 
a. Confrontive coping yaitu mengubah situasi secara agresif dan adanya 
keberanian mengambil resiko. 
b. Distancing yaitu mengeluarkan upaya kognitif untuk melepaskan diri 
dari masalah atau membuat harapan positif. 
c. Self control yaitu mencoba untuk mengatur perasaan diri sendiri atau 
tindakan dalam hubungannya untuk menyelesaikan masalah. 
d. Seeking social suport yaitu mencoba untuk memperoleh informasi atau 
dukungan secara emosional. 
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e. Accepting responbility yaitu menerima untuk menjalani masalah yang 
dihadapi sementara mencoba untuk memikirkan jalan keluar. 
f. Planful problem solving adalah memikirkan suatu rencana tindakan 
untuk mengubah dan memecahkan situasi. 
g. Positive reappraisal adalah mencoba untuk membuat suatu arti positif 
dari situasi dalam masa perkembangan kepribadian, kadang-kadang 
dengan sifat religius. 
Berdasarkan pemapan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek 
coping terdiri dari keaktifan diri, perencanaan, kontrol diri, dukungan 
sosial baik dukungan yang berupa instrumental maupun emosional, 
penerimaan, dan religiusitas. 
B. Masa Dewasa Dini 
Hurlock (1991: 246) menjelaskan bahwa masa dewasa dini dimulai pada 
usia 18 tahun sampai kira-kira usia 40 tahun. Masa dewasa dini merupakan 
periode penyesuaian diri terhadap pola kehidupan baru dan harapan sosial 
baru. Masa ini dianggap sangat sulit karena individu diharapkan mampu 
menyesuaikan diri secara mandiri tanpa bantuan orang lain, sedangkan 
individu seringkali mengalami kesulitan. Hal ini mengakibatkan individu 
ragu-ragu untuk meminta bantuan kepada orang lain karena takut dianggap 
belum dewasa. 
1. Ciri-Ciri Masa Dewasa Dini 
Hurlock (1991: 246-252) menyebutkan ciri-ciri khusus masa dewasa dini 
yang membedakan masa sebelum dan sesudahnya sebagai berikut: 
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a. Masa dewasa dini sebagai “masa pengaturan”, artinya pada masa 
dewasa dini setiap individu memilih pola pola hidup dan 
bertanggungjawab atas pilihan tersebut.  
b. Masa dewasa dini sebagai “usia reproduktif”. Apabila individu sudah 
menyelesaikan pendidikan dan memulai kehidupan karir, maka 
individu akan memilih untuk menikah dan memiliki anak. Oleh 
karena itu, masa dewasa dini sering disebut sebagai usia reproduktif. 
c. Masa dewasa dini sebagai “masa bermasalah”. Pada masa dewasa 
dini, individu harus menyesuaiakan diri dengan masalah-masalah 
orang dewasa yang berbeda dengan masalah yang dialaminya pada 
masa anak-anak maupun remaja. Permasalahan yang lain, individu 
pada masa dewasa dini seringkali malu meminta nasehat maupun 
bantuan kepada orang lain karena takut dianggap belum dewasa. 
Sebaliknya, orang tua maupun orang-orang yang di sekitarnya tidak 
bertanya mengenai permasalahan yang dihadapi karena dianggap 
mampu menyelesaikan masalah secara mandiri. Hal ini 
mengakibatkan masa dewasa muda dianggap sebagai suatu masa 
yang benar-benar sulit. 
d. Masa dewasa dini sebagai masa ketegangan emosional. Pada masa 
dewasa dini, individu harus menyesuaikan diri dengan permasalhan 
orang dewasa. Selain itu individu dituntut mampu menyelesaikan 
setiap permasalahan yang dihadapi. Apabila individu merasa tidak 
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mampu menyelesaikan masalah secara mandiri, maka akan timbul 
keresahan dan sering terganggu secara emosional. 
e. Masa dewasa dini sebagai masa keterasingan sosial. Dengan 
berakhirnya pendidikan formal dan terjunnya individu pada dunia 
pekerjaan, maka hubungan dengan teman-teman sebaya pada masa 
remaja menjadi renggang. Oleh karena itu, pada masa dewasa dini 
individu akan mengalami keterpencilan sosial atau yang disebut 
Erikson sebagai krisis keterasingan. 
f. Masa dewasa dini sebagai masa komitmen. Pada masa dewasa dini 
individu akan lebih mandiri dan mengalami perubahan pola hidup 
baru yang memikul tanggung jawab baru sehingga individu akan 
membuat komitmen-komitmen yang baru. 
g. Masa dewasa dini sering menjadi masa ketergantungan. Ada 
beberapa individu yang meragukan kemampuannya sehingga 
individu sering menggantungkan diri kepada orang tua. 
h. Masa dewasa dini sebagai masa perubahan nilai. Seiring dengan 
pengalaman dan hubungan sosial individu, maka perubahan nilaipun 
akan terjadi. Hal tersebut dikarenakan individu memandang setiap 
nilai-nilai yang ada dengan kacamata orang dewasa. 
i. Masa dewasa dini sebagai masa penyesuaian diri dengan cara hidup 
baru. Masa dewasa dini merupakan masa penyesuaian diri. Seperti 
yang telah dijelaskan di atas, setiap individu akan memilih pola 
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hidupnya masing-masing sehingga individu dituntut untuk 
menyesuaikan diri dengan pola hidup yang baru. 
j. Masa dewasa dini sebagai masa kreatif. Pada masa dewasa dini, 
individu terlepas dari peraturan-peraturan yang ada. Individu bebas 
mengembangkan kreatifitasnya. Oleh karena itu masa dewasa dini 
dianggap sebagai masa kreatif. 
 
2. Minat Keagamaan pada Masa Dewasa Dini 
Pada umumnya, di masa dewasa dini inidividu mampu mengatasi 
keraguan terhadap agama. Individu biasanya memiliki pandangan hidup 
yang didasarkan pada agama, yang mampu memberikan kepuasan. 
Seringkali individu meninggalkan agama yang dianut oleh keluarganya 
karena dianggap tidak memberikan kepuasan. Pada masa ini, individu 
kurang memperhatikan masalah mengenai agama dibandingkan pada 
waktu remaja dulu. Oleh sebab itu, Peacock menyebut periode usia dua 
puluh tahun sebagai periode dalam kehidupan yang paling tidak religius. 
Hal ini terlihat dari jarangnya individu pergi ke masjid, gereja atau tempat 
beribadah lainnya.  
Namun, minat individu terhadap agama juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Hurlock (1991: 258) menyebutkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat keagamaan individu pada masa dewasa dini, yaitu: 
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a. Seks 
Wanita cenderung lebih berminat pada agama dibandingkan pria. 
Selain itu, wanita juga akan lebih aktif dalam beribadah dan 
mengikuti organisasi keagamaan. 
b. Kelas sosial 
Golongan kelas menengan akan memiliki minat yang lebih tinggi 
pada agama dibandingkan golongan atas. Individu pada masa dewasa 
dini pada kelas menengan akan memiliki keinginan untuk terpandang 
dan sukses sehingga mereka akan lebih aktif dalam kegiatan 
keagaman. 
c. Lokasi tempat tinggal 
Individu yang tinggal di desa dan pinggiran kota akan menunjukkan 
minat yang lebih besar pada agama dibandingkan dengan individu 
yang tinggal di kota. 
d. Latar belakang keluarga 
Individu yang dibesarkan di keluarga yang rajin beribadah akan 
memiliki minat yang lebih tinggi pada agama dibandingkan dengan 
individu yang dibesarkan oleh keluarga yang kurang peduli pada 
agama. 
e. Minat religius teman-teman 
Individu yang sering bergaul dengan taman-teman maupun tetangga 
yang peduli pada agama akan memiliki minat yang lebih besar pada 
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agama dibandingkan individu yang bergaul dengan orang-orang yang 
kurang peduli pada agama. 
f. Pasangan dari iman yang berbeda 
Pasangan yang berbeda agama cenderung kurang aktif dalam urusan 
agama dibandingkan suami istri yang memiliki agama yang sama. 
g. Kecemasan akan kematian 
Individu yang sangat memikirkan kematian akan memiliki minat 
yang lebih besar pada agama. 
h. Pola kepribadian 
Individu yang memiliki pola kepribadian otoriter akan memiliki sikap 
yang kaku terhadap agama lain. Sebaliknya, individu yang 
berpandangan seimbang akan lebih luwes terhadap agama lain dan 
biasanya lebih aktif dalam kegiatan keagamaan. 
 
C. Perkawinan Beda Agama 
1. Pengertian Perkawinan 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 
1974 Tentang Perkawinan, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan menurut Bimo 
Walgito (2000: 11) perkawinan adalah perjodohan antara laki-laki dan 
perempuan yang kemudian menjadi suami isteri. 
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Pendapat lain datang dari Dadang Hawari (2006: 58) yang 
mendefinisikan perkawinan sebagai suatu ikatan antara pria dan wanita 
sebagai suami isteri berdasarkan hukum (Undang-undang), hukum agama, 
atau adat istiadat yang berlaku. 
Berdasarkan ketiga definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perkawinan atau pernikahan adalah ikatan lahir batin antara pria dan 
wanita sebagai suami isteri berdasarkan hukum negara, hukum agama, 
atau adat istiadat yang berlaku. 
 
2. Pengertian Agama 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 12), agama 
merupakan sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan 
peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang 
berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. 
Menurut Taylor dalam Turner (2003: 414) agama adalah kepercayaan 
terhadap hal-hal yang spiritual. 
Definisi lain menurut Argyle dan Beit Hallahmi (Jalaludin 
Rakhmat, 2003: 27) yang mengartikan agama sebagai suatu sistem 
kepercayaan pada kuasa Illahi atau di atas manusia, dan praktik pemujaan 
atau ritual lainnya yang diarahkan kepada penguasa tersebut. 
Dari pengertian yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa agama adalah kepercayaan kepada Tuhan dan hal-hal yang bersifat 
spiritual. 
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3. Pengertian Perkawinan Beda Agama  
Perkawinann antar agama menurut Rusli dan Tama (Long Susan 
Belina, 2007: 14) adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan 
seorang wanita, yang karena berbeda agama, menyebabkan tersangkutnya 
dua peraturan yang berlainan mengenai syaratsyarat dan tata cara 
pelaksanaan perkawinan sesuai dengan hukum agamanya masing-masing, 
dengan tujuan untuk membentuk keluarga bahagia dan kekal berdasarkan 
Ke Tuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan menurut Badan Pembinaan 
Hukum Nasional/BPHN (2011) perkawinan beda agama adalah 
perkawinan antara pria dan wanita yang keduanya memiliki perbedaan 
agama atau kepercayaan satu sama lain. Perkawinan beda agama bisa 
terjadi antar sesama WNI yaitu pria WNI dan wanita WNI yang keduanya 
memiliki perbedaan agama/ kepercayaan juga bisa antar beda 
kewarganegaraan yaitu pria dan wanita yang salah satunya 
berkewarganegaraan asing dan juga salah satunya memiliki perbedaan 
agama atau kepercayaan. 
Pendapat lain datang dari Duvall dan Miller (Bonar Hutapea, 2011: 
107) yang mendefinisikan perkawinan antar agama sering disebut sebagai 
perkawinan campur yang terdiri dari pasangan suami isteri yang berbeda 
agama. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perkawinan atau pernikahan beda agama adalah perkawinan yang 
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dilakukan oleh pria dan wanita yang memiliki perbedaan 
agama/keyakinan. 
4. Hukum Perkawinan Beda Agama  
a. Hukum Perkawinan Beda Agama menurut Undang-Undang Repulik 
Indonesia 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 
1974 Tentang Perkawinan, pada pasal 2 disebutkan bahwa perkawinan 
adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama 
dan kepercayaannya itu. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
perkawinan menjadi sah apabila perkawinan tersebut dilakukan 
menurut hukum agama calon mempelai. Oleh karena itu setiap calon 
mempelai harus menentukan hukum agama mana yang akan digunakan 
sebagai landasan suatu perkawinan. 
b. Hukum Perkawinan Beda Agama menurut  Hukum Agama Islam 
Dalam surat Al Baqarah ayat 221 dijelaskan mengenai hukum 
perkawinan beda agama. hal tersebut sebagai berikut: 
“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mu’min lebih 
baik dari wanita musyrik, walau dia menarik hatimu. Dan 
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mu’min) sebelum mereka beriman. Seseungguhnya budak 
yang mu’min lebih baik dari orang-orang musyrik walaupun dia 
menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran” (QS. Al Baqarah : 
221).  
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Dari surat Al Baqarah di atas, yang dimaksud orang-orang musyrik 
adalah orang-orang yang tidak menganut agama Islam sehingga sangat 
jelas bahwa agama Islam melarang untuk melakukan perkawinan beda 
agama.  
Menurut Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor : 4/MUNAS 
VII/MUI/8/2005 Tentang Perkawinan Beda Agama, adalah sebagai 
berikut:  
1) Perkawinan beda agama adalah haram dan tidak sah. 
2) Perkawinan laki-laki muslim dengan wanita Ahlu Kitab, menurut 
qaul muâtamad, adalah haram dan tidak sah. 
Dari fatwa di atas dapat dijelaskan bahwa menurut agama Islam, 
perkawinan yang dilakukan secara beda agama hukumnya adalah 
haram dan tidak sah.  
Dari kedua sumber di atas yaitu Al Quran dan Fatwa MUI dapat 
disimpulkan bahwa perkawinan beda agama dalam agama Islam 
dilarang sehingga hukumnya haram dan tidak sah. 
c. Hukum Perkawinan Beda Agama menurut  Hukum Agama Katolik 
Perkawinan dalam agama Katolik dianggap sebagai sakramen, 
sehingga perkawinan adalah hal yang suci. Agama Katolik tentu 
memiliki pedoman dalam menjalankan hidupnya. Hukum pernikahan 
dalam agama Katolik diatur dalam Kanon 1086 yang berbunyi 
“perkawinan antara dua orang, yang diantaranya satu telah dibabtis 
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dalam Gereja Katolik atau diterima di dalamnya, sedangkan yang lain 
tidak dibabtis, adalah tidak sah” (BPHN, 2011: 109).  
Akan tetapi, dalam perkembangannya, Gereja Katolik memandang 
bahwa dalam masyarakat terdapat beragam ajaran agama. Artinya, 
kemungkinan seorang Katolik jatuh cinta dan menikah dengan orang 
yang tidak beragama Katolik tidak bisa sepenuhnya dihindari.  
Dalam Gereja Katolik, dikenal pernikahan campur yaitu 
pernikahan beda gereja dan beda agama. Pernikahan campur beda 
gereja berdasarkan Kanon 1124 adalah pernikahan antara dua orang 
dibaptis, yang diantaranya satu dibaptis dalam gereja Katolik atau 
diterima didalamnya setelah baptis, dengan seorang anggota gereja 
atau persekutuan gerejawi yang tidak mempunyai kesatuan penuh 
dengan gereja Katolik (BPHN, 2011: 108). Yang dimaksud dengan 
gereja atau persekutuan gerejawi yang tidak mempunyai kesatuan 
penuh dengan gereja Katolik adalah gereja Kristen dan beberapa 
komunitas Katolik Ortodoks. Dalam hal ini, gereja Katolik mengakui 
sahnya baptis, asalkan bersifat trinitarian (dibaptis dalam nama Bapa, 
Putera dan Roh Kudus) dan dibaptis dengan air. Untuk pernikahan, 
diperlukan ijin dari otoritas gereja yang berwenang, dalam hal ini 
adalah Uskup atau yang ditunjuk olehnya. Pernikahan campur yang 
kedua adalah pernikahan campur beda agama.  
Merujuk pada Kanon 1086 (BPHN, 2011:109), yang dimaksud 
pernikahan beda agama adalah pernikahan antara dua orang, yang 
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diantaranya satu telah dibaptis dalam gereja Katolik atau diterima di 
dalamnya dan yang lain tidak dibaptis. Yang dimaksud orang yang 
tidak dibaptis berarti orang yang beragama selain Kristen/Katolik. 
Pada dasarnya, pernikahan ini dilarang, namun sesuai Kanon 1086 
(BPHN, 2011: 109-110) dimungkinkan adanya dispensasi pagi 
pasangan yang akan menikah secara beda agama, dengan ketentuan 
memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut: 
1) Pihak Katolik menyatakan bersedia menjauhkan bahaya 
meninggalkan iman serta memberikan janji yang jujur bahwa ia 
akan berbuat segala sesuatu dengan sekuat tenaga, agar semua 
anaknya dibaptis dan dididik dalam gereja Katolik. 
2) Mengenai janji-janji yang harus dibuat oleh pihak Katolik itu 
pihak yang lain hendaknya diberitahu pada waktunya, sedemikian 
sehingga jelas bahwa ia sungguh sadar akan janji dan kewajiban 
pihak Katolik. 
3) Kedua pihak hendaknya diajar mengenai tujuan-tujuan dan ciri-
ciri hakiki perkawinan, yang tidak boleh dikecualikan oleh 
seorang pun dari keduanya. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pernikahan beda 
agama dalam agama Katolik diperbolehkan dengan 
mempertimbangkan persyaratan yang telah ditetapkan. 
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D. Coping Anak pada Perkawinan Beda Agama 
Perkawinan beda agama adalah perkawinan yang dilakukan oleh pria dan 
wanita yang memiliki perbedaan agama/keyakinan. Dalam perkawinan 
tersebut suami istri tetap mempertahankan masing-masing agamanya. 
perbedaan agama oarangtua tentu akan berdampak pada perkembangan anak. 
Anak dari pasangan beda agama akan lebih sering mengalami stres 
dibandingkan anak yang memiliki orang tua yang seagama. Hal ini 
dikarenakan kebingungan yang anak rasakan sejak kecil dalam menghadapi 
perbedaan kedua orangtuanya. Coping adalah strategi untuk mengontrol, 
mengelola setiap ancaman atau permasalahan hidup yang menimbulkan stres. 
Coping sendiri dibedakan menjadi dua jenis yaitu problem-focused coping 
atau coping berfocus masalah dan emotion-focused coping atau coping 
berfokus emosi.  
Di sisi lain, masa dewasa dini merupakan masa ketegangan emosional. 
Pada masa dewasa dini, individu harus menyesuaikan diri dengan 
permasalahan orang dewasa. Selain itu individu dituntut mampu 
menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi. Apabila individu merasa 
tidak mampu menyelesaikan masalah secara mandiri, maka akan timbul 
keresahan dan sering terganggu secara emosional. individu akan mengalami 
kebimbangan ketika akan meminta bantuan kepada orang lain ketika 
dihadapkan pada masalah. Hal ini dikarenakan individu takut dianggap tidak 
mandiri. Pada anak yang memiliki orang tua berbeda agama, tentu hal ini 
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menjadi berat karena bagaimanapun anak membutuhkan bantuan dalam 
menghadapi perbedaan agama yang terjadi pada orang tua. 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Guna mempermudah penelitian dalam proses pengumpulan data tentang 
aspek-aspek yang akan diteliti, maka disusun pertanyaan penelitian. 
Pertanyaan penelitian tersebut adalah: 
1. Apa saja permasalahan ekonomi yang dialami anak dalam 
perkawinan beda agama? 
2. Apa saja permasalahan sosial yang dialami anak dalam perkawinan 
beda agama? 
3. Apa saja permasalahan religius yang dialami anak dalam perkawinan 
beda agama? 
4. Bagaimana faktor eksternal yang mempengaruhi coping pada anak 
dalam perkawinan beda agama? 
5. Bagaimana faktor internal yang memperngaruhi coping anak dalam 
perkawinan beda agama? 
6. Bagaimana penilaian anak terhadap perbedaan agama orang tua? 
7. Bagaimana respon coping anak dalam perkawinan beda agama? 
8. Bagaimana hasil coping anak dalam perkawinan beda agama? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 
Bogdan dan Taylor (Lexy J. Moleong, 2005: 4) mendefinisikan pendekatan 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif dimaksudkan sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari anak yang memiliki orang tua berbeda agama.  
Secara sprsifik, jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi 
kasus adalah suatu studi yang bersifat komprehensif, intens, rinci, dan 
mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya menelaah masalah-masalah 
atau fenomena yang bersifat kontemporer, kekinian (Burhan Bungin, 2011: 
20). Sedangkan menurut Dedy Mulyana (2004: 201), studi kasus adalah uraian 
dan penjelasan komprehensif mengenai aspek seorang individu, suatu 
kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program atau situasi sosial. 
Secara gari besar penelitian dengan jenis studi kasus bertujuan untuk 
mengungkap atau mengetahui suatu hal secara mendalam. Dalam penelitin ini, 
jenis penelitian studi kasus akan digunakan untuk mengetahui permasalahan 
psikologis yang muncul pada anak dalam perkawinan beda agama dan 
bagaimana coping pada anak dalam perkawinan beda agama dalam 
menghadapi permasalahan yang muncul. Pemilihan metode ini didasari oleh 
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fakta bahwa tema dalam penelitian ini termasuk unik karena pernikahan beda 
agama bertentangan dengan hukum negara yaitu Undang-undang Republik 
Indonesia dan hukum agama Islam maupun agama Katolik. 
 
B. Langkah-langkah Penelitian 
 Dalam penelitian ini disusun pula tahapan-tahapan penelitian agar 
pelaksanaannya terarah dan sistematis, Lexy J. Moleong (2005: 127-148). 
Tahapan-tahapan tersebut dibagi dalam 4 tahap, yaitu : 
1. Tahap pra lapangan 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan rancangan penelitian yang meliputi 
garis besar metode yang digunakan dalam melakukan penelitian. 
2. Tahap pekerjaan lapangan 
Pada tahap ini penelitian dimulai dalam rangka pengumpulan data yang 
dilaksanakan pada  tanggal 20 Agustus 2014 sampai  10 September 2014. 
3. Tahap analisis data 
Tahapan selanjutnya dalam penelitian ini adalah analisis data. Pada 
tahapan ini dilakukan serangkaian proses analisis kualitatif hasil 
wawancara dan observasi sampai pada interpretasi data-data yang telah 
diperoleh sebelumnya. Selain itu, ditempuh proses triangulasi data yang 
dibandingkan dengan teori kepustakaan. 
4. Tahap evaluasi dan pelaporan 
Pada tahap ini dilakukan proses konsultasi dan bimbingan dengan dosen 
pembimbing. 
44 
 
C. Subjek Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 20) subjek penelitian adalah benda, 
hal atau organisasi tempat data atau variable penelitian yang dipermasalahkan 
melekat. Tidak ada satu pun penelitian yang dapat dilakukan tanpa adanya 
subjek penelitian, karena seperti yang telah diketahui bahwa penelitian 
dilakukan karena adanya masalah yang harus dipecahkan. Maksud dan tujuan 
penelitian adalah untuk memecahkan permasalahan yang timbul tersebut. Hal 
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari 
subjek. Subjek penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak 
yang memiliki orang tua berbeda agama serta tinggal di Kecamatan 
Kalibawang Kabupaten Kulonprogo Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 Untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan valid, pemilihan subjek 
dilakukan dengan menentukan kriteria sebagai beirkut: 
1. Individu yang memiliki orang tua berbeda agama dan tinggal dalam satu 
rumah. 
2. Individu yang sekarang dalam usia 18-25 tahun. 
3. Individu yang tinggal di Kecamatan Kalibawang Kabupaten Kulonprogo. 
Hal ini dikarenakan banyaknya anak yang memiliki orang tua berbeda 
agama di Yogyakarta. 
 
D. Setting Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kalibawang Kabupaten 
Kulonprogo Daerah Istimewa Yogyakarta yang dilaksanakan dari tanggal 20 
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Agustus 2014 sampai 10 September 2014. Lokasi penelitian dilakukan di 
tempat tinggal subjek. Hal ini dilakukan agar dapat melakukan proses 
wawancara dan observasi di lokasi tempat tinggal subjek. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 
teknik, yaitu teknik wawancara mendalam dan observasi.Lebih rinci teknik-
teknik tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Wawancara Mendalam  
 Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara 
bebas terpimpin yang memuat permasalahan pokok dalam penelitian. 
Menurut Burhan Bungin (2011: 110) karakteristik utama dari wawancara 
ini adalah dilakukan secara bertahap dan pewawancara tidak harus terlibat 
dalam kehidupan sosial subjek. Kehadiran pewawancara sebagai peneliti 
yang sedang mempelajari objek penelitian dapat dilakukan secara 
tersembunyi atau terbuka. 
 Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui permasalahan apa 
saja yang dialami anak yang memiliki orang tua beda agama dan 
bagaimana coping yang dilakukan anak dalam menghadapi setiap 
permasalahan yang ada. Untuk melaksanakan wawancara, digunakan 
pedoman wawancara yang ditujukan kepada anak yang memiliki orang 
tua beda agama dan tinggal di Kecamatan Kalibawang Kabupaten 
Kulonprogo Daerah Istimewa Yogyakarta. Wawancara dilakukan 
46 
 
terhadap subjek, kemudian dilakukan uji keabsahan data dengan 
melakukan triangulasi kepada orang tua atau teman dekat subjek. 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan menurut Burhan Bungin (2011: 118) 
adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indera 
mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indera lainnya seperti 
telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Dalam penelitian ini menggunakan 
jenis observasi non partisipan dimana peneliti tidak ikut serta terlibat 
dalam kegiatan-kegiatan yang  lakukan oleh subjek. Observasi dilakukan 
terhadap subjek pada saat proses wawancara.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Lexy J. Moleong (2005: 168) kedudukan peneliti dalam 
penelitian kualitatif cukup rumit. Peneliti sebagai perencana, pelaksana 
pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi 
pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat penelitian di sini 
tept karena peneliti menjadi segalanya dalam proses penelitiannya. Namun, 
yang dimaksud instrumen penelitian dalam hal ini adalah alat pengumpul data 
seperti tes dalam penelitian kualitatif. Adapun instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara dan pedoman observasi. 
Secara umum penyusunan instrumen pengumpulan data berupa 
wawancara dan observasi dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera dalam problematika penelitian 
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2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel  
3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel 
4. Menderetkan diskriptor dari setiap indikator 
5. Merumuskan setiap diskriptor menjadi butir-butir instrumen (Suharsimi 
Arikunto, 2005: 135) 
 
Adapun pedoman wawancara dan pedoman observasi dalam 
penelitian ini disusun secara rinci pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor 
Coping 1. Faktor 
Eksternal 
a. Sumber Daya 
yang Nyata 
1) Waktu yang digunakan 
untuk menyelesaikan 
permasalahan 
b. Dukungan 
Sosial 
2) Dukungan sosial dari 
keluarga dan 
lingkungan 
c. Stresor Lain 3) Kejadian yang sering 
menimbulkan stres  
2. Faktor Internal d. Gaya Coping 
yang Biasa 
Digunakan 
4) Coping yang sering 
dilakukan pada saat 
mengalami stress 
e. Faktor 
Kepribadian 
5) Cenderung 
pribadiyang introvert 
atau ekstrovert 
3. Kejadian yang 
Membuat Stres 
f. Perbedaan 
Agama Orang 
Tua 
6) Masalah yang sering 
terjadi sebagai akibat 
perbedaan agama 
orang tua 
g. Pemantapan 
Agama yang 
Dipilih 
7) Faktor yang 
mempengaruhi 
penentuan agama yang 
dipilih 
4. Penilaian 
Mengenai 
Kejadian yang 
Menekan 
h. Penilaian 
Mengenai 
Perbedaan 
Agama Orang 
Tua 
8) Penilaian mengenai 
perbedaan agama 
orang tua  
9) Penilaian mengenai 
permasalahan yang 
sering muncul akibat 
perbedaan orang tua 
5. Respon Coping i. Keaktifan Diri 10) Cara menghilangkan 
stres yang dihadapi 
11) Cara memperbaiki 
perasaan tertekan 
j. Perencanaan 12) Upaya yang akan 
dilakukan 
k. Kontrol Diri 13) Upaya untuk 
mengontrol diri 
l. Dukungan 
Sosial 
Instrumental 
14) Usaha mencari 
dukungan yang bersifat 
instrumental 
m. Dukungan 
Sosial 
Emosional 
15) Usaha untuk mencari 
dukungan yang bersifat 
emosional 
49 
 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor 
Coping Faktor yang 
Mempengaruhi 
Coping 
Kondisi 
Ekonomi 
1) Fasilitas yang dimiliki 
Dukungan 
Sosial 
2) Interaksi dengan 
keluarga 
3) Interaksi dengan 
lingkungan 
 
G. Uji Keabsahan Data 
 Uji keabsahan data dilakukan untuk menguji keabsahan data yang didapat 
sehingga benar-benar sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 
n. Penerimaan 
Diri 
16) Usaha menerima 
permasalahan yang 
datang 
o. Religiusitas 17) Upaya yang bersifat 
religius 
p. Problem 
fokused 
coping 
18) Tindaka ketika 
mengalami stres 
q. Emotion 
focused 
coping 
19) Perasaan ketika 
mengalami stres 
20) Cara untuk mengelola 
emosi pada saat 
mengalami stress 
6. Hasil Coping r. Pemulihan 
Aktivitas 
21) Kemmampuan 
melakukan aktivitas 
setelah melakukan 
coping 
s. Tekanan 
Psikologis 
22) Tekanan psikologis 
yang dirasakan setelah 
melakukan coping 
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data (Lexy J. Moleong, 
2005: 330). 
 Uji keabsahan data dilakukan dengan cara pengecekan kebenaran suatu 
data dengan data yang diperoleh dari sumber lain agar data tersebut dapat 
dipercaya. Oleh karena itu data yang diperoleh tidak hanya didapat dari satu 
sumber saja. Denzim (Lexy J. Moleong, 2005: 330) membedakan data dalam 
empat macam teknik triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
 Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian Patton (Lexy J. Moleong, 2005: 330). 
Triangulasi data dalam penelitian ini dicapai dengan mambandingkan data 
hasil wawancara dengan subjek terhadap hasil wawancara lain yang dianggap 
dapat memberikan informasi yang akurat. Dalam penelitian ini, triangulasi 
dapat dicapai dengan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan. 
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 Adapun dalam penelitian ini dilakukan triangulasi sumber dengan 
mengecek keabsahan data pada orangtua atau teman dekat subjek. 
 
H. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2008: 244).  
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
konsep Miles & Huberman (1992: 16-20) yaitu interactive model yang dibagi 
menjadi tiga tahap, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan trasformasik data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan lapanga. Selain itu reduksi data dimaksudkan 
untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
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2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun data sehingga 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dalam hal ini bentuk penyajian data berupa teks naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
Teknik analisis data yang terakhir yaitu menarik kesimpulan. Pada tahap 
kesimpulan, peneliti mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, 
dan proposisi. 
 
 Berikut gambaran model interaktif yang disajikan oleh Miles dan 
Huberman (1992: 20): 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Gambaran Model Interaktif Miles dan Huberman 
 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi 
Data 
Penyajian Data 
Kesimpulan-kesimpulan: 
Penarikan/ Vrifikasi 
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Dari gambar di atas dapat diketahui proses analisis data dari Miles dan 
Huberman adalah pengumpulan data dan dilanjutkan dengan reduksi data. 
Setelah reduksi data dilakukan dan memperoleh data-data penting maka 
langkah selanjutnya adalah penyajian data. Langkah ini dilakukan guna 
mempermudah peneliti untuk memahami data yang ada. Langkah terakhir 
adalah menyimpulkan, yaitu mencari pola, tema, hubungan atau persamaan 
dari hal-hal yang muncul dalam penyajian data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Kalibawang Kabupaten 
Kulonprogo Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini dikarenakan 
ditemukannya beberapa anak yang memiliki orang tua berbeda agama 
tinggal di Kecamatan Kalibawang. Penelitian ini dilakukan pada 
subjek yang berusia 18-25 tahun yang ada di wilayah kecamatan 
Kalibawang. 
 
2. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di rumah subjek, kos subjek, kampus 
subjek dan warung makan pada tanggal 20 Agustus 2014 sampai 10 
September 2014. 
 
3. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini sebelumnya telah ditentukan dengan 
menggunakan kriteria pemilihan subjek yaitu anak yang memiliki 
orang tua berbeda agama, berusia 18-25 tahun dan tinggal di 
kecamatan Kalibawang. Subjek dalam penelitian ini berjumlah tiga 
yang berjenis kelamin perempuan dan berusia 22 tahun. Ketiga subjek 
penelitian ini masih berstatus sebagai mahasiswa di Perguruan Tinggi 
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Negeri dan Swasta di Yogyakarta. Berikut profil singkat ketiga subjek 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
   Tabel 3. Profil Subjek Penelitian 
Identitas Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Nama TK MN NA 
Alamat Kalibawang Kalibawang Kalibawang 
Jenis kelamin Perempuan Perempuan Perempuan 
Usia 22 tahun 22 tahun 22 tahun 
Agama Islam Katolik Katolik 
Anak ke 2 dari 2 
bersaudara 
Anak tunggal 1 dari 2 
bersaudara 
Tinggal bersama Ayah, ibu Ayah, ibu Ayah, ibu, 
adik, nenek 
Status Mahasiswa 
PTN 
Mahasiswa 
PTS 
Mahasiswa 
PTS 
Nama Ayah TYB AMN ANA 
Agama Ayah Islam Islam Islam 
Pekerjaan Ayah Karyawan PTS Wirausaha Karyawan 
Swasta 
Nama Ibu YN IMN INA 
Agama Ibu Katolik Katolik Katolik 
Pekerjaan Ibu Karyawan PTS Ibu Rumah 
Tangga 
PNS 
Orang terdekat AR (kekasih) PKR (kekasih) YS (teman 
dekat) 
 
Berikut adalah profil subjek berdasarkan hasil wawancara dan 
pengamatan yang dilakukan: 
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a. Subjek TK 
Subjek pertama bernama TK merupaka mahasiswa di salah 
satu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Yogyakarta. TK lahir di 
Yogyakarta. Saat ini TK berusia 22 tahun. TK memiliki tinggi 
sekitar 150 cm dan memiliki berat badan kurang lebih 40 kg. 
Dalam kehidupan sehari-hari TK selalu berkerudung. Pada 
dasarnya TK merupakan pribadi yang banyak biacara namun TK 
tidak banyak bicara dengan orang yang belum dikenal. Sejak kecil 
TK bersekolah di sekolah Islam sehingga saat ini TK memeluk 
agama Islam. Ayah TK bernama TYB merupakan karyawan di 
salah satu Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Yogyakarta. Saat ini 
usia ayah TK adalah 55 tahun. Agama ayah TK adalah Islam. 
Sedangkan ibu TK bernama YN. Ibu TK juga bekerja sebagai 
karyawan di PTS yang sama dengan ayah TK. Usia ibu TK adalah 
54 tahun. Berbeda dengan ayah TK, ibu TK memeluk agama 
Katolik sejak kecil. TK memiliki satu orang kakak laki-laki yang 
berusia 27 tahun. Saat ini kakak TK sudah berkeluarga dan tinggal 
di luar kota. Kakak TK bekerja sebagai guru. Sejak kecil kakak TK 
disekolahkan di Sekolah Katolik sehingga saat ini kakak TK 
beragama Katolik. Istri kakak TK juga beragama Katolik. Dari 
wawancara terhadap TK diketahui bahwa orang tua TK menikah 
secarah beda agama pada tahun 1986. 
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b. Subjek MN 
Subjek ke dua bernama MN, merupaka mahasiswa di salah 
satu PTS di Yogyakarta. MN lahir di Yogyakarta. Saat ini MN 
berusia 22 tahun. MN memiliki tinggi sekitar 156 cm dan memiliki 
berat badan kurang lebih 45 kg. MN merupakan pribadi yang ramai 
dan ceria. Sejak kecil MN bersekolah di sekolah Katolik sehingga 
saat ini MN memeluk agama katolik. MN merupakan anak tunggal 
di keluarganya. Ayah MN bernama AMN. Ayah MN memiliki 
sebuah usaha pribadi di rumah MN. Saat ini usia ayah TK adalah 
50 tahun. Agama ayah MN adalah Islam. Namun menurut MN, 
ayah MN tidak pernah melakukan kewajibannya sebagai seorang 
muslim. MN mengaku bahwa ayah MN tidak pernah menjalankan 
sholat lima waktu. Sedangkan ibu MN bernama IMN. Ibu MN 
adalah ibu rumah tangga. Usia ibu MN adalah 46 tahun. Berbeda 
dengan ayah MN, ibu MN memeluk agama Katolik sejak kecil.  
c. Subjek NA 
Subjek ke tiga bernama NA, merupaka mahasiswa di salah 
satu PTS di Yogyakarta. NA lahir di Yogyakarta. Saat ini NA 
berusia 22 tahun. NA memiliki tinggi sekitar 162 cm dan memiliki 
berat badan kurang lebih 50 kg. NA adalah pribadi yang ramai dan 
mudah bergaul. Sejak kecil NA sekolah di sekolah Negeri, namun 
karena pada saat NA kecil ayah NA bekerja di luar kota sehinngga 
waktu kecil NA lebih banyak dihabiskan dengan ibunya dan 
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banyak mendapat bimbingan agama dari ibunya. Ayah NA 
bernama ANA merupakan karyawan di salah satu Perusahaan 
Swasta di Yogyakarta. Saat ini usia ayah NA adalah 53 tahun. 
Agama ayah NA adalah Islam. Ayah NA merupakan muslim yang 
taat. Ayah NA tidak pernah meninggalkan sholat lima waktu, 
sholat Jumat maupun puasa Ramadhan. Sedangkan ibu NA 
bernama INA. Ibu NA bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil. Usia 
ibu NA adalah 47 tahun. Berbeda dengan ayah NA, ibu NA 
memeluk agama Katolik sejak kecil. NA memiliki satu orang adik 
laki-laki yang berusia 16 tahun yang saat ini duduk di kelas X di 
salah satu sekolah Kejuruan di Yogyakarta. Berbeda dengan NA, 
sejak kecil adik NA memeluk agama Islam. 
Selain subjek penelitian, dalam penelitian ini juga dilakukan 
wawancara dengan orang terdekat subjek. Berikut profil orang 
terdekat subjek dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 4. Profil Informan Lain 
 Identitas Informan 
TK 
Informan 
MN 
Informan 
NA 
 
 
Informan 
1 
 
Nama YN PKR YS 
Jenis 
Kelamin 
Perempuan  Laki-laki Perempuan 
Usia 54 tahun 22 tahun 22 tahun 
Pekerjaan Karyawan 
PTS 
Mahasiswa 
PTS 
Guru 
Honorer 
Hubungan  Ibu YN Kekasih MN Sahabat NA 
 
 
 
Informan 
2 
 
Nama TYB YDP RTA 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki Perempuan Laki-laki 
Usia 55 tahun 22 tahun 23 tahun 
Pekerjaan Karyawan 
Swasta 
Mahasiswa 
PTN 
Karyawan 
Swata 
Hubungan Ayah TK Sahabat MN Kekasih NA 
 
Informan lain dari subjek TK adalah YN dan TYB. YN 
merupakan ibu dari TK dan TYB merupakan ayah TK. Informan lain 
dari subjek MN adalah PKR dan SR. PKR adalah kekasih dari 
MN.MN menjalin kasih dengan PKR sudah hampir empat tahun. SR 
adalah sahabat dari MN. Informan lain dari subjek NA adalah YS dan 
RTA. YS merupakan sahabat NA. YS dan NA sudah bersahabat sejak 
duduk di SMA. RTA merupakan kekasih NA. NA dan RTA sudah 
menjalin kasih selama enam tahun. 
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4. Aspek yang Diteliti 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian, 
berikut disajikan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada 
saat penelitian: 
a. Permasalahan ekonomi yang dialami anak dalam perkawinan beda 
agama 
Hal ini dimasudkan untuk mengetahui permasalahan yang sering 
muncul sebagai akibat kondisi ekonomi keluarga subjek. Demikian 
jawaban dari TK: 
“Gak ada sih mbak..gak tau kalo bapak sama ibuk kalo aku sih gak 
pernah” (Wawancara tanggal 17 Oktober 2014). 
 
  Sama seperti TK, MN pun memberikan jawabannya: 
“Gak ada sih..kalo dulu waktu bapak kerjanya belum jelas itu 
mungkin iya. Tapi gak yang ribut sampe marah-marah gitu sih. 
paling ya banyak sumbangan ibuk ngeluh gitu-gitu. Gak sampe 
yang aku gak bisa bayar sekolah juga sih. Masih biasa aja” 
(Wawancara tanggal 17 Oktober 2014). 
 
NA juga memberikan jawabannya: 
 
“Gak sih..alhamdulillahnya dari dulu keluarga cukup lah kalo 
masalah ekonomi. Meskipun gak kayak sekarang tapi paling gak 
cukup aja. Jadi gak pernah ribut-ribut masalah ekonomi. Kalo 
internal bapak sama ibuk aku gak tau. Tapi kalo yang hubungannya 
sama aku gak pernah sih. kalo misal bayar sekolah atau kuliah, kos, 
buat jajan gitu selalu tepat kok cukup kok” (Wawancara tanggal 18 
Oktober 2014). 
 
Dari jawaban yang diberikan oleh ketiga subjek, diketahui bahwa 
ketiga subjek tidak pernah mengalami permasalahan yang 
disebabkan oleh kondisi ekonomi keluarga. Hal ini didukung oleh 
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pengamatan pada saat wawancara dilakukan. Dari pengamatan 
peneliti, ketiga subjek dalam penelitian ini memiliki fasilitas yang 
lengkap seperti HP, kendaraan pribadi, laptop, TV serta 
menggunakan pakaian yang bermerk. 
 
b. Permasalahan sosial yang dialami anak dalam perkawinan beda 
agama 
Hal ini dimasudkan untuk mengetahui permasalahan yang sering 
muncul pada saat subjek berinteraksi dengan orang lain. Demikian 
jawaban dari TK: 
“Kalo di keluarga besar gak sih..paling keluarga bapak itu aja. 
Sebenernya mereka biasa sama aku tapi aku menilai kayaknya 
sama ibuk itu agak gimana gitu. Jadi agak gimana gitu aja sih. Kalo 
lingkungan rumah aku jarang berinteraksi sama mereka juga jadi 
ya biasa aja. Paling ketemu kalo ada acara apa gitu, tapi mereka 
juga biasa aja. Aku juga gak tau mereka tahu gak kalo bapak sama 
ibuk beda agama. kalo di sekolah juga gak ada yang tau kalo bapak 
sama ibuk beda agama. sampai sekarang aku kuliah juga gak ada 
yang tahu. Yang tahu ya cuma pacar aku aja” (Wawancara tanggal 
17 Oktober 2014). 
 
MN juga memberikan jawaban mengenai permasalahan yang 
muncul pada saat berinteraksi sosial. Berikut jawaban MN:  
“Gak sih..biasa aja kok. Kan adiknya bapak juga beda agama sama 
tante jadi kayaknya emang keluarga gak masalah. Kalo dulu awal 
ibuk mau nikah itu emang ditentang tapi kalo pas udah lahir aku 
kan udah biasa aja. Lingkungan rumah sama sekolah juga biasa aja. 
Temen-temen aku kan juga ada yang beda agama, temen-temen 
yang lain juga tau dan mereka biasa aja” (Wawancara tanggal 17 
Oktober 2014). 
 
NA juga memberikan jawaban sebagai beikut: 
“Kalo pas udah ada aku udah biasa, tapi dulu waktu mau nikah ya 
perjuangan banget kan dari keluarga bapak ibuk gak setuju tapi 
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kalo aku gak pernah dapet reaksi negatif kok. Semuanya berjalan 
lancar. Lingkungan rumah sama sekolah juga biasa aja. Mereka 
semua tau dan gak pernah gimana-gimana sih” (Wawancara 
tanggal 18 Oktober 2014). 
 
Dari jawaban ketiga subjek diketahui bahwa subjek tidak 
mengalami permasalahan pada saat berinteraksi dengan orang lain. 
Hal ini dikarenakan subjek tidak mendapatkan reaksi negatif di 
lingkungan rumah, sekolah maupun masyarakat. Hasil wawancara 
ini didukung oleh hasil pengamatan yang dilakukan pada saat 
peneliti melakukan wawancara. Dari hasil pengamatan yang 
dilakukan, ketiga subjek mampu berinteraksi sosial dengan 
keluarga, tetangga dan teman di kos. 
c. Permasalahan religius yang dialami anak dalam perkawinan beda 
agama 
Hal ini dimasudkan untuk mengetahui permasalahan yang sering 
muncul sebagai akibat perbedaan agama orang tua subjek. 
Demikian jawaban dari TK: 
“Kalo sekarang gak ada sih. Kalo dulu orang tua pernah 
bertengakar hebat, tapi aku gak tau itu sebabnya karena perbedaan 
agama apa gak. Pokoknya pas itu aku masih kecil terus ibuk mau 
pergi dari rumah juga. Seingetku aku cuma nangis. Masku juga 
masih kecil kok. Kalo sekarang gak pernah ada. Bapak malah 
sering nganter jemput ibuk kalo ke gereja. Terus kalo bulan 
Ramadhan ibuk pasti nyiapin buat buka sama sahur, kadang malah 
ikut puasa juga. Tapi aku sering sedih, pengen ibuk masuk Islam. 
Tapi kayaknya gak mungkin, ibuk kuat banget agamanya” 
(Wawancara tanggal 16 Agustus 2014). 
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Senada dengan jawaban TK, YN mengaku saat ini tidak pernah 
terjadi pertengkaran akibat perbedaan agama: 
“Kalo sekarang gak pernah mbak. Kalo dulu awal-awal menikah 
pas anak-anak masih kecil itu bapaknya masih sering dapet bisikan 
dari keluarganya jadi pernah bertengkar hebat sampe mau pisah 
tapi saya mikirnya kasihan anak-anak. Kalo sekarang udah biasa, 
malah gak pernah ribut gara-gara masalah agama” (Wawancara 
tanggal 19 Agustus 20140. 
  TYB juga memberikan pernyataan yang sama dengan TK dan YN: 
“Kalo sekarang gak pernah mbak, kalo dulu waktu mau nikah sama 
awal pernikahan itu saya sering bertengkar sama ibunya. Dari 
keluarga saya kan melarang jadi sering ribut” (Wawancara tanggal 
22 Oktober 2014). 
Pada saat wawancara diungkap pula mengenai kejadian yang 
sering menimbulkan stres sebagai akibat perbedaan agama orang 
tua subjek. Berikut jawaban TK: 
“Kadang ya aku pengen kayak orang lain, bisa sholat Ied bareng 
sama keluarganya. Kalo pas ramadhan sama lebaran itu kerasa 
banget. Orang-orang pada taraweh bareng sama orang keluarga, 
nah aku cuma sama bapak. Kalo pas sholat Ied itu orang-orang 
pada bareng-bareng sama keluarganya, aku cuma berdua sama 
bapak. Udah gitu nanti kalo udah sampe sana kan sendiri-sendiri. 
Jadi sholat Ied ya aku pasti sendiri gitu. Sedih banget kalo pas gitu. 
Terus aku juga pengen ibuk bisa Islam. Aku kasian sama bapak, 
bapak sebagai kepala keluarga gak bisa bawa ibuk ke Islam, kan 
kasian sama bapak. Aku pasti sedih kalo ngomongin gini, pasti 
nangis, makanya aku gak pernah mau bahas” (Wawancara 16 
Agustus 2014). 
MN pun juga memberikan jawabannya: 
“Gak ada sih. Paling karna bapak sama ibuk belum diresmiin di 
gereja aja. Aku kasian sama ibuk. Kan kalo di gereja itu ibuk gak 
boleh makan semacam kue gitu soalnya ibuk belum diresmiin lagi. 
Aku kasian aja sama ibuk. Aku pernah tanya sama ibuk kapan mau 
diresmiin ibuk bilang jalani aja dulu gitu. Ibuk sih juga gak pernah 
masalahin itu tapi aku sebagai anak kan kasian. Dulu waktu SMP 
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gitu aku pernah pengen bapak ikut ke gereja tapi kalo sekarang 
malah gak pengen sih, aku malah sedih kalo bapak gak pernah 
sholat” (Wawancara tanggal 16 Agustus 2014). 
Jawaban yang sama diungkapkan PKR: 
“Gak ada sih kalo itu, gak pernah ngeluh soal itu juga dia” 
(Wawancara tanggal 22 Agustus 2014). 
Hal senada juga diberikan oleh YDP: 
“Pernah..orang tuanya kan dulu nikah Islam, sebenernya dia 
pengen orang tuanya nikah di gereja. Tapi belum kesampaian” 
(Wawancara tanggal 19 Oktober 2014). 
Sama seperti TK dan MN, Naemberikan jawabnnya. Demikian 
jawaban dari NA: 
 “Masalah terberat seumur hidup akibat perbedaan agama ya pas 
bapak gak mau pemberkatan itu. Bapak sama ibuk kan dulu nikah 
di KUA. Terus di gereja kan belum kecatet. Nah otomatis ibuk aku 
babtisnya jadi hilang, biar ibuk dapet babtis lagi kan harus 
pemberkatan di gereja. Tapi bapak gak mau, mungkin bapak takut 
kalo nanti terikat sama gereja. Padahal sebenarnya itu cuma disahin 
secara gereja aja. Aku sampe minta tolong pakde buat ngomong 
sama bapak, tapi bapak tetep gak mau. Satu-satunya jalan ya aku 
yang ngomong sendiri sama bapak mungkin kalo anaknya yang 
bilang nanti bapak bisa luluh, kalo ibuk gak sampe hati mau 
ngomong. Akhirnya bapak mau, itu aja bapak mikirnya sampe 2 
bulan. Aku udah SMA itu bapak akhirnya mau. Kalo sekarang gak 
pernah ada masalah sih, semua berjalan baik-baik saja. Paling 
sering kasian aja sama ibuk liat orang lain bisa ke gereja sama 
suaminya tapi ibuk gak. Terus suka mikir juga besok kalo bapak 
meninggal gimana ya cara secara Islamnya, paling gitu-gitu. Kalo 
ribut-ribut masalah agama gak pernah sih. Aku juga sedih setau 
aku kalo dalam Islam anak yang agamanya gak Islam gak bisa 
doain bapaknya. Makanya aku selalu bilang sama adek aku kalo 
harus rajin doain bapak soalnya yang bisa doain cuma dia” 
(Wawancara tanggal 22 Agustus 2014). 
YS juga mengungkapkan pendapatnya: 
“Sebenernya kalo dari orang tuanya gak pernah ada ribut-ribut. 
Tapi dari dianya sendiri. Dia sering sedih gak bisa doain bapaknya 
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kayak yang aku ceritain tadi. Terus bayang-bayang anak haram 
juga sering ditakutin. Soalnya orang tuanya kan disahin di gereja 
dia udah SMA, nah sebelum itu kan pernikahannya gak sah di 
gereja. Dia dulu sampe ngrayu-ngrayu bapaknya biar mau disahin 
di gereja” (Wawancara tanggal 28 Agustus 2014). 
 
Selain itu diungkap pula proses subjek dalam menentukan agama 
yang ia pilih. Demikian jawaban dari TK: 
“Sejak kecil aku disekolahin di sekolah Islam. Kayaknya memang 
bapak pengen aku ikut Islam. Jadi aku kenalnya juga Islam. Waktu 
udah ngerti ya aku udah yakin sama Islam. Gak pengen ikut ibuk 
juga” (Wawancara tanggal 16 Agustus 2014). 
Hal serupa juga diungkapkan oleh TYB: 
“Kalau TK memang saya sejak kecil sekolahkan di Islam. Mungkin 
karena sejak kecil kenalnya sama Islam jadi dia memilih untuk 
beragama Islam. Saya juga selalu pesan untuk terus mendoakan 
saya” (Wawancara tanggal 22 Oktober 2014). 
Sama seperti TK, MN juga memberikan jawaban sebagai berikut: 
“Gak ada sih, aku dari kecil juga dapetnya agama Katolik. Bapak 
sama keluarganya tu Islam tapi juga gak pernah sholat. Jadi gak 
ada yang bimbing aku buat Islam, yang bimbing ya cuma ibuk aja, 
jadi aku taunya ya agama Katolik. Waktu SD juga aku sekolah di 
sekolah Katolik. Kan aku babtis nya babtis dewasa, SMP itu aku 
baru dibabtis jadi waktu pilih Katolik ya yakin aja. Aku udah yakin 
aja sama Islam. Soalnya kan aku dari kecil emang dibekalinnya 
agama Islam. Gak pernah tau agama Katolik juga. Aku malah 
pengen ibuk juga bisa Islam” (Wawancara tanggal 16 Agustus 
2014).  
NA juga memberikan jawabannya. Demikian jawaban dari NA: 
“Dulu aku kecil itu aku ngejalanin Islam sama Katolik. Tapi karna 
waktu aku kecil cuma ada TK sama SD Katolik akhirnya aku 
disekolahin disitu. Jadi aku ya sholat ya ke gereja. Agak bingung 
juga sih. Terus kelas 2 SD itu aku minta dibabtis, tapi bapak bilang 
jangan dulu. Mungkin bapak takut kalo aku belum milih secara 
dewasa. Kelas 4 SD aku minta lagi sama bapak, akhirnya boleh 
tapi bapak pesen sama aku kalo harus bertanggung jawab sama 
pilihan aku. Mulai kelas 4 itu aku udah di gereja terus. Kalo hal 
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yang bikin stres kadang juga takut besok kalo bapak mneinggal 
gimana cara ngrawat bapak secara Islam, tapi aku mikirnya ada 
adek aku, ada keluarga sama tetangga juga pasti besok juga dibantu 
gitu” (Wawancara tanggal 22 Agustus 2014). 
Dari jawaban TK dapat diketahui bahwa TK saat ini orang 
tua TK tidak pernah bertengkap akibat perbedaan agama orang tua. 
Kejadian yang sering membuat stres TK adalah rasa iri pada 
keluarga lain yang dapat melakukan ibadah bersama keluarga 
besarnya. Hal ini selalu datang pada saat bulan Ramadhan dan 
lebaran tiba. TK sejak kecil sekolah di sekolah Islam sehingga TK 
sejak kecil banyak dibekali agama Islam. Oleh karena itu TK tidak 
mengalami kebingungan pada saat memilih agama TK.  
Sedangkan pada subjek MN dapat dilihat dari jawaban MN 
dan PKR dapat diketahui bahwa permasalahan yang sering 
memebuat stres MN adalah belum diresmikannya pernikahan ayah 
dan ibu MN di gereja dan ayah yang tidak pernah menjalankan 
ibadahnya sebagai seorang muslim. MN tidak mengalami 
kebingungan pada saat memilih agama. Hal itu dikarenakan sejak 
kecil MN mempelajari agama Islam. 
Dari wawancara NA dan YS diketahui bahwa permasalahan 
yang membuat NA stres akibat perbedaan agama orang tua adalah 
pada saat ayah NA tidak mau meresmikan pernikahannya di gereja, 
NA merasa merasa harus meninggalkan ibu setelah menikah, dan 
merasa sedih karena tidak bisa mendoakan ayah. NA sejak kecil 
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menjalankan dua agama hingga akhirnya NA mantap untuk 
beragama Katolik. 
d. Faktor eksternal yang mempengaruhi coping pada anak dalam 
perkawinan beda agama 
1) Sumber daya nyata 
Sumber daya nyata berisi tentang waktu yang dihabiskan sehari 
hari dan kondisi ekonomi subjek. Hal ini dikarenakan 
banyaknya waktu dan kondisi ekonomi dapat mempengaruhi 
coping yang digunakan subjek. Pendapat TK mengenai waktu 
yang digunakan sehari-hari adalah: 
“Kuliah aja sih. Tapi di kampus aku ikut kegiatan UKM 
Marching Band. Biasanya waktu aku habis di sana. Kalau 
latihan kan sampe malem, paling awal aku pulang jam 22.00. 
Aku jarang di rumah, banyak habisin waktu di UKM. Kan kalo 
di UKM sering ngajar junior gitu, terus kadang ada job ngajar 
di TK atau SD mana gitu, kan lumayan bisa buat tambahan 
uang saku. Ini aja skripsi aku belum kelar mungkin aku 
kesenengen di UKM apa ya, temenku udah pada lulus lho. Di 
jurusan aku tu yang belum lulus bisa dihitung jari” 
(Wawancara tanggal 16 Agustus 2014).  
Pendapat MN mengenai waktu yang digunakan sehari-hari 
adalah: 
“Kuliah aja sih.. paling ya di kampus ikut HIMA gitu jadi 
waktunya sering habis ikut kepanitiaan. Terus aku juga ngeles 
anak-anak SD buat tambahan uang saku aja. Kalo di rumah ya 
tidur aja, paling bantuin ibuk masak” (Wawancara tanggal 16 
Agustus 2014). 
NA juga memberikan jawabannya: 
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“Kuliah aja. Kadang juga ngajar tapi biasanya akhir pekan. 
Kalo pas lagi pulang ke rumah” (Wawancara tanggal 22 
Agustus 2014). 
 
Kemudian diungkap juga mengenai waktu yang dihabiskan 
ketika mengalami stres, demikian jawaban TK: 
“Aku tipe orang yang gak mau mikirin sih. Kalo ada masalah 
ya biasanya aku ke UKM aku udah lupa. Gak tau kenapa aku 
nyaman banget sama orang-orang di UKM. Kalo udah kumpul 
sama mereka aku pasti lupa sama masalah aku. Tapi tergantung 
masalahnya juga, kalo masalah kampus ya aku pasti langsung 
selesein” (Wawancara tanggal 16 Agustus 2014). 
Demikian jawaban MN: 
“Gak pernah sih..paling ya pada saat itu aja mikirinnya, nanti 
kalo udah main udah lupa sama masalahnya. Aku tipe orang 
yang gak pernah mikirin gitu-gitu sih. Kecuali masalah 
kampus, itu aku pasti langsung selesein. Kalo cuma masalah 
keluarga apa pacar aku gak pernah berlarut-larut gitu sih” 
(Wawancara tanggal 16 Agustus 2014). 
NA juga memberikan jawabannya: 
“Aku gak suka berlarut-larut dalam masalah sih. Soalnya aku 
tipe orang yang kalo ada masalah langsung diselesein. Kalo 
udah selese kan bisa plong” (Wawancara tanggal 22 agustus 
2014). 
Selain itu diungkap pula apakah subjek sering menggunakan 
uang untuk melakukan coping, berikut jawaban dari subjek: 
“Enggak sih..ya lebih banyak diem aja. Dipendem sendiri, 
nangis, terus ke UKM pasti udah lupa. Aku bukan orang yang 
suka belanja juga sih, pergi-pergi juga jarang. Jadi ya Cuma di 
UKM aja” (Wawancara tanggal 16 Agustus 2014). 
Berikut jawaban dari MN: 
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“Pernah tapi jarang. Kalo lagi ada uang aja, waktu itu pernah. 
Tapi jarang banget, lebih suka diem aja sih” (Wawancara 
tanggal 16 Agustus 2014). 
Berikut jawaban dari subjek: 
“Kalo belanja jarang sih. Pernah tapi jarang banget, biasanya 
kalo belanja emang lagi butuh sesuatu aja. Kadang-kadang kalo 
banyak masalah males mikir gitu jalan-jalan pergi ke pantai apa 
kemana gitu aku lakuin” (Wawancara tanggal 22 Agustus 
2014). 
Dari jawaban TK dapat diketahui bahwa dalam kegiatan 
sehari-hari waktu TK dihabiskan untuk kuliah dan mengikuti 
UKM. TK tidak pernah menggunakan uangnya untuk 
melakukan coping karena TK lebih sering memendam sendiri 
permasalahan yang dihadapi. 
Dari jawaban MN dapat diketahui bahwa MN 
menghabiskan waktu sehari-hari dengan kuliah dan 
memberikan les tambahan. MN merupakan individu yang tidak 
pernah berlarut-larut dalam menghadapi masalah. Dari 
wawancara dapat diketahui bahwa MN pernah melakukan 
coping dengan belanja, namun hal tersebut tidak selalu ia 
lakukan. 
Dari wawancara dengan NA diketahui bahwa waktu NA 
sehari-hari dihabiskan untuk kuliah dan mengajar. NA adalah 
pribadi yang tidak suka berlarut-larut dalam masalah sehingga 
NA lebih suka menyelesaikan maslaahnya.  
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2) Dukungan sosial 
Dukungan sosial dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana 
reaksi dari keluarga maupun lingkungan subjek mengenai 
perbedaan agama otang tua TK. Berikut jawaban dari TK:  
“Kalo keluarga ibuk sih biasa aja. Aku sama masku kan juga 
beda, aku Islam masku Katolik. Mereka sama aku sama masku 
biasa aja. Sama bapak juga biasa. Tapi kalo keluarga bapak aku 
emang ngrasa beda. Kalo sama ibuk sama masku agak gimana 
gitu, mungkin karena ibuk sama masku beda. Tapi kalo sama 
aku biasa. Ibuk juga ngrasa kalo keluarga bapak agak gimana 
gitu sama ibuk. Padahal kalo lebaran ibuk pasti tetep ikut 
merayakan sama mereka. Kalo lingkungan rumah juga biasa 
aja, aku gak pernah dapet reaksi negatif dari mereka” 
(Wawancara tanggal 16 Agustus 2014). 
Berikut jawaban dari MN:  
“Kalau dulu kata ibuk keluarga bapak agak beda, tapi kalo 
sekarang biasa aja sih. Bapak kan anak pertama, lha yang 
pertama punya istri beda agama kan bapak. Jadi agak gimana 
gitu. Tapi adiknya bapak juga beda malahan. Istrinya juga 
Katolik. Simbah emang orangnya cuek apa ya orang semua 
menantu gak ada yang deket sama simbah kok. Aku juga gak 
terlalu deket sama keluarga bapak. Kalo keluarga ibuk biasa 
aja. Adiknya ibuk juga istrinya Islam. Bapak juga deket sama 
keluarga ibuk” (Wawancara tanggal 16 Agustus 2014). 
Senada dengan yang diungkapkan MN, PKR juga menjelaskan 
bahwa MN tidak pernah mendapat reaksi negatif dari 
lingkungan mengenai perbedaan agama orang tua: 
“Kalo keluarga kata MN biasa saja. Adik ibu dan bapaknya 
juga nikah beda agama kok. Kalo masyarakat saya kurang tahu 
soalnya MN gak pernah cerita. Kalo teman-temannya tahu 
semua dan biasa saja. Dulu waktu SMA teman-sekelas banyak 
yang orang tuanya beda agama, orang tua saya juga beda 
agama, teman-teman yang lain juga tahu semua dan mereka 
biasa saja, gak pernah diejek gitu-gitu. Malah dulu waktu SMA 
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MN itu orangnya aktif di organisasi dama ekskul. Temannya 
lebih banyak dia daripada saya. Hehehe..” (Wawancara tanggal 
22 Agutus 2014). 
Berikut jawaban NA: 
Biasa aja sih. Dulu awal pernikahan emang ditentang sama 
bapaknya ibuk, tapi kalo sekarang udah biasa aja sih. Gak 
pernah dapet reaksi jelek. Di lingkungan juga gak pernah dapet 
reaki negatif. Kalo bulan puasa gitu juga tetep dapet jatah 
takjil, terul kalo idul adha juga dapet daging. Di lingkungan 
juga gak cuma aku sih yang punya orang tua beda agama. kalo 
di sekolah temen-temen aku juga tahu semua dan mereka juga 
biasa aja (Wawancara tanggal 22 Agustus 2014). 
Selain itu diungkap pula bagaimana dukungan dari keluarga 
dan lingkungan pada saat TK mengalami masalah. Demikian 
pernyataan dari TK: 
“Aku tipe orang yang gak pernah mau cerita masalah keluarga 
sih. Kalo aku sedih soal perbedaan orang tua pasti aku cuma 
diem, nangis gitu. Paling ya berdoa gitu aja, tapi aku gak 
pernah dapet reaksi negatif kok” (Wawancara tanggal 16 
Agustus 2014). 
Senada dengan TK, YN juga membenarkan mengenai reaksi 
lingkungan atas perbedaan agama orang tua TK: 
“Kalau teman-teman di sekolah saya kurang tahu, soalnya TK 
gak pernah cerita. Tapi kalo lingkungan rumah biasa saja” 
(Wawancara tanggal 19 Agustus 2014). 
Dari subjek MN diperoleh jawaban sebagai berikut: 
“Gak pernah tau sih kalo aku ada masalah, soalnya aku juga 
gak suka cerita sama keluarga besar. Tapi aku gak pernah 
mendapat reaksi jelek sih sampe sekarang” (Wawancara 
tanggal 16 Agustus 2014). 
Berbeda dengan TK dan MN, NA memberikan jawaban yang 
berbeda: 
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“Ya..dulu kan bapak aku belum mau pemberkatan di gereja 
gitu, terus aku cerita sama pakde, pakde juga bantuin ngomong 
ke bapak. Tapi mungkin bapak belum yakin makanya bapak 
tetep belum mau. Dan akhirnya aku yang ngomong” 
(Wawancara tanggal 22 Agustus 2014). 
Senada dengan yang diungkapan NA, RTA pun 
mengungkapkan hal yang sama: 
“Waduh kayaknya gak ada sih. Ya paling dulu waktu orang 
tuanya belum nikah di gereja aja. Kalau sekarang jarang sih. 
kebetulan orang tua saya kan juga beda agama jadi kadang 
cerita-cerita gitu aja. Gak pernah yang ngeluh pengen gimana-
gimana. Paling cuma minta besok kalo kita serius tinggalnya 
jangan jauh-jauh dari ibunya biar bisa ke gereja bareng sama 
ibuknya” (Wawancara tangal 23Oktober 2014). 
Dari hasil wawancara dapat disimpulakan bahwa TK tidak 
pernah mendapatkan reaksi negatif dari lingkungannya dan 
keluarga dari pihak ibu TK. Namun TK merasa ada yang 
berbeda dengan reaksi keluarga dari pihak ayah TK. TK 
mengaku bahwa keluarga dari pihak ayah TK menunjukkan 
reaksi yang kurang menyenangkan terhadap ibu dan kakak TK.  
Dari jawaban MN dapat diketahui bahwa pada awal 
pernikahan, ibu MN pernah mendapat reaksi kurang 
menyenangkan dari keluarga ayah MN, namun MN sendiri 
tidak pernah mendapat reaksi negatif dari keluarga maupun 
lingkungan.  
Dari hasil wawancara diketahui bahwa NA tidak pernah 
mendapat reaksi negatif dari keluarga, lingkungan rumah 
maupun lingkungan sekolah dan kampus. NA juga selalu 
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mendapat dukungan dari keluarga pada saat mengalami 
masalah. 
3) Stressor lain 
Stressor lain dimaksudkan untuk menggali hal-hal yang sering 
menimbulkan stres selain akibat dari perbedaan agama orang 
tua subjek. Demikian penuturan dari TK: 
“Paling ya tugas kuliah sama kegiatan UKM. Di jurusan aku 
kan kebanyakan udah pada lulus, nah aku sampe sekarang 
belum lulus soalnya aku masih sibuk di UKM. Jadi sering stres 
aja kalo ditanyain sama ibuk kapan lulus. Soalnya dulu masku 
tepat 4 tahun lulus. Terus sebelum wisuda dia udah dapet 
kerjaan, ya meskipun gak secara langsung dibanding-bandingin 
tapi kan ya gak enak sendiri. Kadang merasa bersalah juga 
sama orang tua kalo belum lulus gini, tapi aku kan di UKM 
juga cari pengalaman, banyak banget pengalaman yang aku 
dapet di sana. Aku juga tetep ngerjain skripsi. Kebetulan aku 
juga dapet dosen agak gak enak sih. Terus ini juga ada masalah 
nilai aku ada yang belum keluar. Waktu itu aku kan ikut ujian 
susulan soalnya pas ada lomba di UKM. Aku tanya dosennya 
katanya udah dietor ke subag, tp subag bilang gak ada” 
(Wawancara tanggal 16 Agustus 2014) 
Demikian penuturan dari MN: 
“Kuliah paling sama pacar. Kalo kuliah tu dapet nilai jelek itu 
sering stres, masak 4 sks dapet nilai D. Mau gak mau kan 
ngulang padahal dosennya sama. Kalo sama pacar juga sering 
bertengkar tapi kalo sekarang udah males berantem. Udah lama 
juga pacarannya udah males ributnya Cuma itu-itu aja. 
Hehehe...” (Wawancara tanggal 16 Agustus 2014). 
Demikian penuturan dari NA: 
“Kuliah paling, sama pacar kali ya. Soalnya aku dari awal 
pacaran kan sama-sama terus, sekarang LDR jadi sering bikin 
stres juga keman-kemana sendiri” (Wawancara tanggal 22 
Agustus 2014). 
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Dari penuturan TK diketahui bahwa hal-hal yang sering 
menimbulkan stres adalah permasalahan kuliah seperti skripsi 
yang belum selesai, nilai belum keluar dan permasalahan 
membagi waktu di UKM.Dari jawaban MN dapat diketahui 
bahwa permasalahan lain yang sering menimbulkan stres pada 
MN adalah permasalahan di kampus, seperti mendapat nilai 
jelek dan permasalahan dengan dosen. Sedangkan pada subjek 
NA diketahui bahwa hal yang sering membuat NA stres selain 
perbedaan agama orang tua adalah masalah di kampus dan 
masalah dengan kekasih NA. 
e. Faktor internal yang mempengaruhi coping 
1) Gaya coping yang biasa digunakan 
Gaya coping yang biasa digunakan dimakudkan untuk 
mengetahui bagaimana coping yang sering dilakukan TK pada 
saat mengalami stres. Berikut jawaban TK: 
“Biasanya aku pendem sendiri terus berdoa. Kalo bener-bener 
sedih ya paling nangis. Tapi kalo udah ke UKM aku udah lupa 
semua” (Wawancara tanggal 16 Agustus 2014). 
Berikut jawaban MN: 
“Diem aja sih, kalo masalah perbedaan orang tua aku gak 
pernah mikirin malahan. Soalnya bapak sama ibuk gak pernah 
berantem atau bahas masalah itu sih. Paling kalo lagi ada 
masalah sama temen cerita sama ibuk, terus kalo masalah pacar 
paling aku pendem sendiri. Aku gak mau kalo cerita sama ibuk 
masalah pacar. Biar ibuk tau baiknya pacar aku aja. Kalo besok 
beneran jadi kan kasian dia” (Wawancara tanggal 16 Agustus 
2014). 
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YDP juga memberikan jawaban mengenai coping yang sering 
digunakan MN: 
“Kayaknya dia lebih sering pendem sendiri sih. ya itu tadi kalo 
gak dipaksa gak cerita jadi gak pernah tau juga sih sebenrenya 
dia lagi ada masalah apa enggak. Paling nanti kalo udah 
dipaksa terus cerita gitu dia nangis. Habis itu biasa lagi sih. tapi 
seringnya cerita masalah pacar” (Wawancara tanggal 19 
Oktober 2014). 
NA juga mmberikan jawaban mengenai coping yang biasa 
digunakan. Berikut jawaban NA: 
Aku lebih suka langsung nyelesein sih, tapi kalo emang gak 
bisa ya paling berdoa. Kayak sekarang kan mau gak mau ya 
LDR yaudah mau gimana lagi paling ya cuma nangis. Kalo 
masalah bapak gak mau pemberkatan dulu aku langsung 
ngomong sama bapak biar mau (Wawancara tanggal 22 
Agustus 2014). 
Jawaban yang sama juga diberikan oleh RTA: 
Ya lebih ngomong lansung. Kalo sama aku ada masalah gitu 
dia juga langsung ngomong. Kalo gak nangis (Wawancara 
tanggal 23 Oktober 2014). 
Dari pernyataan TK dapat diketahui bahwa bahwa TK lebih 
senang memendam sendiri permasalahan yang ada dan berdoa. 
Hal lain yang dilakukan TK adalah pergi ke UKM berkumpul 
dengan teman-temannya di UKM. Dari jawaban MN dapat 
diketahui bahwa pada saat mengalami stres MN lebih senang 
memendam masalahnya sendiri dibanding bercerita dengan 
orang lain. Dari jawaban NA diketahui bahwa NA merupakan 
pribadi cenderung memilih menyelesaikan masalah dengan 
tindakan. 
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2) Faktor kepribadian 
Faktor kepribadian dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
subjek cenderung memiliki pribadi yang introvert atau 
ekstrovert. Berikut jawaban dari TK: 
“Memendam sendiri. Aku paling gak suka cerita masalah 
keluarga ke orang. Cerita sama temen paling masalah kuliah, 
cowok, gitu-gitu” (Wawancara tanggal 16 Agustus 2014). 
YN juga memberikan keterangan bahwa TK merupakan pribadi 
yang tertutup: 
“Mungkin tertutup. Soalnya dia gak pernah cerita apa-apa sama 
saya. Kalo di rumah ya biasa aja sikapnya. Kalo saya tanya 
kapan skripsinya selese itu malah sering marah-marah, mbok 
jangan tanya-tanya buk dosenku tu susah e. Gitu katanya. 
Soalnya kalo masnya kan dulu 4 tahun tepat lulusnya, tapi di 
PTS. Saya kan juga agak mikir wong sekarang udah punya 
pacar juga. Ya sekarang saya diem aja” (Wawancara tanggal 19 
Agustus 2014). 
Berikut jawaban dari MN: 
“Tergantung masalahnya, kalo masalah temen-temen ya cerita 
sama ibuk. Kalo masalah perbedaan agama orang tua ya 
mending diem diajalani aja. Kalo masalah pacar aku lebih 
seneng diem aja” (Wawancara tanggal 16 Agustus 2014). 
PKR juga memberikan jawaban atas kepribadian MN: 
“Kalo menurut aku introvert. Dia itu cerita cuma masalah yang 
sama temen-temennya gitu. Orang kalo ada masalah sama saya 
apa ada yang gak disuka sama saya dia cuma diem aja. Gak 
pernah marah-marah atau negur gitu, jadi harus aku yang 
nyadar sendiri. Gak tau dia itu kenapa gak pernah cerita-cerita. 
Kalo marah sama saya itu saya sampe tanya sama temen 
deketnya sejak SMA, temennya pasti juga gak tau orang gak 
pernah cerita apa-apa sama dia kalo gak ditanya. Jadi kadang 
kalo lagi ada masalah sama aku itu aku cerita ke temen 
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deketnya terus dia yang tanya sama MN nah itu MN baru mau 
cerita” (Wawancara tanggal 22 Agustus 2014). 
Berikut jawaban dari NA: 
“Cerita sih. Aku kalo udah cerita gitu lebih ringan aja 
bebannya. Kalo dipendem sendiri bikin stres” (Wawancata 
tanggal 22 Agustus 2014). 
Senada dengan NA, YS juga mengatakan hal yang sama: 
“Gimana ya..ada hal-hal yang dia gak bisa cerita sama 
sembarang orang sih. Tapi dia cenderung terbuka kok kalo 
sama saya. Masalah apapun dia sering cerita sama aku” 
(Wawancara tanggal 28 Agustus 2014). 
Selain itu diungkap juga kepada siapa biasanya NA 
menceritakan masalahnya: 
“Sama pacar sama temen aku. Tapi sekarang kan LDR jadi 
lebih sering sama temen aku itu sih. Aku temenan sama dia 
sejak SMA apa-apa aku cerita sama dia. Sampe sekarang masih 
sering ketemu” (Wawancara tanggal 22 Agustus 2014). 
YS juga memberikan pendapatnya: 
“Sering. Masalah temen, kampus, pacar juga sering cerita. Kalo 
masalah perbedaan agama orang pernah juga sih. Paling ya 
cerita sedih aja kan dia Katolik bapaknya Islam, jadi sering 
sedih dia pernah baca kalo anak yang beda agama sama 
bapaknya gak bisa doain bapaknya gitu. Jadi dia selalu bilang 
sama adiknya harus tiap hari doain bapak. Adiknya kan Islam 
juga, menurut NA satu-satunya yang bisa doain bapaknya ya 
cuma adinya” (Wawanacara tanggal 28 Agustus 2014). 
Dari jawaban TK dapat diketahui bahwa TK merupakan 
pribadi yang memiliki kecenderungan introvert. Dari jawaban 
MN dan PKR dapat diketahui bahwa MN memiliki 
kecenderungan introvert karena MN lebih senang memendam 
sendiri masalah yang ia hadapi. Dari jawaban NA dan YS dapat 
diketahui bahwa NA merupakan individu yang cenderung 
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terbuka dengan masalahnya. NA biasa menceritakan 
masalahnya dengan teman dan kekasihnya. 
f. Penilaian tentang perbedaan agama orang tua 
Aspek ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana penilaian 
subjek mengenai perbedaan agama orang tua subjek. Berikut 
penuturan dari TK: 
“Ya kadang sedih, tapi gimana ya. Itu kan udah pilihan mereka, ya 
aku balikin lagi sama ibuk sama bapak. Dari awal kan mereka udah 
tahu kalo berbeda. Nah pasti bapak sama ibuk udah mikirin lah 
resikonya gimana. Aku sebagai anak kan gak bisa berbuat apa-apa 
soalnya itu pilihan mereka. Mereka yang menjalani, aku 
mendoakan aja. Tapi Alhamdulillah bapak sama ibuk juga gak 
pernah bertengkar masalah perbedaan agama. Ibuk itu toleransi 
agamanya gede banget, jadi ya sudahlah itu pilihan bapak sama 
ibuk kok” (Wawancara tanggal 16 Agustus 2014). 
Berikut penuturan dari MN: 
“Ibuk sama bapak gak pernah ribut-ribut masalah agama sih, kalo 
ribut pasti masalah yang lain. Ya jalani aja lagian itu pilihan bapak 
sama ibuk. Aku yakin semua agama pasti tujuannya baik. Tapi 
ibuk pernah pesen sih sama aku kalo cari suami yang seiman aja. 
Ibarat jalan akan lebih mudah jalam pake dua kaki daripada jalan 
dengan satu kaki, gitu” (Wawancara tanggal 16 Agustus 2014). 
PKR juga menjelaskan penilaian MN mengenai perbedaan agama 
orang tua MN: 
“Ya tahu..kadang saya sering cerita-cerita gitu sama dia. Kalo saya 
kan sering ngeluh karena perbedaan orang tua saya. Dia selalu 
bialang sama saya yang ngejalanin itu mereka serahkan saja sama 
mereka. MN selalu bilang kalo semua agama itu tujuannya baik, 
hanya caranya aja yang berbeda. MN itu toleransi agamanya sangat 
tinggi. Dia paling gak suka ada teman yang ngejelekin agama lain. 
Dia itu di SMA bersahabat 8 orang, sampe sekarang masih sering 
kumpul soalnya mereka ngadain arisan. Nah dari 8 ini 4 orang 
beragama Katolik dan 4 orang beragama Islam. Temen dia yang 
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Katolik itu ada yang sering bawa-bawa agama pas kumpul, nah 
MN selalu mengeluh gak suka sama temennya. Dia paling gak 
suka membanding-bandingkan agama. saya banyak belajar dari dia 
(Wawancara tanggal 22 Agustus 2014). 
Berikut penuturan dari NA: 
“Kalo itu aku serahin sama bapak sama ibuk, mereka kan yang 
menjalani. Kadang aku malah sering berfikir dengan perbedaan ini 
aku bisa lebih toleransi sama agama lain, coba bapak aku gak Islam 
mungkin aku gak toleransi sama orang yang beragama Islam 
seperti sekarang. Beragama kan gak hanya hubungan sama Tuhan, 
tapi sama sesama manusia juga. Menurut aku semua masalah juga 
tujuannya baik, Tuhan kita kan sama cuma jalannya aja yang 
berbeda, jadi ya gak masalah bapak sama ibuk beda” (Wawancara 
tanggal 22 Agustus 2014). 
YS pun juga memberikan pendapatnya tentang NA: 
“Dia itu toleransi agamanya gede banget. Aku kan juga Islam, tapi 
aku gak pernah ngrasa dibuat gak nyaman selama temenan sama 
dia. Dia selalu menganggap semua agama itu tujuannya baik, 
apapun agamanya dia selalu menghargai itu. Ya kadang dia sering 
sedih tapi dia juga gak kepengen bapaknya pindah Katolik. Dia 
malah pengen banget bisa umroh in bapaknya, aku sampe sering 
merinding kalo inget dia pas cerita itu” (Wawancara tanggal 28 
Agustus 2014). 
Dari hasil wawancara dengan TK dapat diketahui bahwa 
TK selalu memandang positif perbedaan agama pada orang tua TK. 
TK menganggap bahwa hal tersebut adalah pilihan orang tua Tk 
sehingga TK mengembalikan kepada yang menjalani. Dari 
wawancara dapat diketahui bahwa MN memiliki pandangan bahwa 
semua agama tujuannya sama hanya saja caranya yang berbeda. 
Ayah dan ibu MN tidak pernah berselisih paham mengenai agama 
sehingga MN tidak begitu mempermasalahkan perbedaan agama 
orangtuanya. Dari jawaban NA diketahui bahwa NA selalu 
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meberikan penilaian positif tentang perbedaan agama orang tua 
NA. 
g. Respon coping 
1) Keaktifan diri 
Keaktifan diri dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana 
tindakan subjek untuk menghilangkan penyebab stres. Berikut 
jawaban TK: 
“Paling ya cuma nangis. Tiap hari aku selalu doain ibuk biar 
bisa masuk Islam. Kalo pas kuliah gini paling ya ke UKM. 
Pokoknya aku kalo udah di sana udah lupa sama masalah yang 
aku hadapi” (Wawancara tanggal 18 Agustus 2014). 
Berikut jawaban MN: 
“Ya kalo masalah temen-temen ya cerita sama ibuk. Lainnya 
itu ya diem aja, berdoa gitu” (Wawancara tanggal 20 Agustus 
2014). 
Jawaban yang sama diutarakan oleh PKR: 
“Apa ya..dia banyak dipendem sih. Paling kumpul sama temen-
temen. Gak tau dia itu meskipun ada masalah sama aku, pasti 
bisa ceria kalo sama temen-temennya. Apalagi temen-temen 
arisan SMA” (Wawancara tanggal 22 Agustus 2014). 
Berikut jawaban NA: 
“Yang pasti nyelesein masalahnya dulu sih, tapi kalo bener-
bener gak bisa ya berdoa aja” (Wawancara tanggal 25 Agustus 
2014). 
Dalam hal ini YS juga memberikan jawabannya: 
“Dia tipe orang yang langsung nyelesein masalah kok. Kalo 
ada masalah pasti langsung diselesein. Palingan kalo gak 
kumpul sama temen-temen. Semua pada disuruh maen ke kos 
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nya. Tapi untung dia itu selalu cerita kalo lagi ada masalah, 
setidaknya dia gak ngerasa sendiri kalo lagi ada masalah. Kalo 
lagi sendiri pasti dia nangis” (Wawancara tanggal 28 Agustus 
2014). 
Selain itu diungkap pula cara subjek untuk memperbaiki 
perasaan subjek pada saat mengalami stres. Beikut jawaban 
TK: 
“Ya pergi ke UKM itu. Kumpul sama temen-temen disana pasti 
aku udah lupa. Gak tau kenapa aku nyaman banget sama 
temen-temen disana” (Wawancara tanggal 18 Agustus 2014). 
Berikut jawaban MN: 
“Kebetulan gak pernah ada masalah soal perbedaan itu sih, 
jadinya ya gak pernah sampe stres gitu. Aku malah sering sedih 
kalo bapak gak sholat gitu, orang kan gak tau umurnya sampe 
kapan. Nah kalo bapak tiba-tiba dipanggil kan kasian kalo gak 
pernah sholat. Tapi ya gimana orang kan kalo mau berbuat baik 
harus bener bener dari hati, kalo bapak belum sadar dari hati ya 
percuma aku ngingetin. Aku paling malah kepikiran kalo besok 
aku udah nikah ibuk ke gereja sama siapa. Aku sering liat ibu-
ibu ke gereja sendiri, apa besok ibukku sendiri gitu ya? Kan 
kasian” (Wawancara tanggal 20 Agustus 2014). 
Berikut jawaban NA:  
“Aku gak pernah berlarut-larut salam masalah sih, jadi ya kalo 
masalah udah selese atau udah cerita apa nangis gitu pasti 
perasaanku bisa kembali” (Wawancara tanggal 25 Agustus 
2014). 
Dari pernyataan TK dapat diketahui bahwa hal yang 
sering dilakukan TK pada saat mengalami stres adalah 
menangis dan mendoakan ibunya agar memeluk agama yang 
sama dengan TK. Hal lain yang dilakukan TK adalah pergi ke 
UKM untuk berkumpul dengan teman-teman di UKM. Dari 
jawaban MN dapat diketahui bahwa hal yang sering dilakukan 
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MN pada saat menghadapi masalah adalah berdiam diri dan 
berdoa. Dari hasil wawancara dengan NA dan YS diketahui 
bahwa NA merupakan pribadi yang selalu menyelesaikan 
masalahnya dengan tindakan. NA juga kera menceritakan 
masalahnya kepada orang lain. 
2) Perencanaan 
Perencanaan dimaksudkan untuk mengungkap bagaimana 
rencana TK dalam menangani suatu masalah. Berikut jawaban 
TK: 
“Gak ada sih. Ya paling kalo besuk sedih lagi ya ke UKM lagi. 
Lagian aku gak bisa berbuat apa-apa. Aku gak bakalan sampe 
hati kalo minta ibuk ikut Islam. Tapi kayaknya ibuk juga gak 
mungkin ikut Islam, ibuk sama keluarganya itu taat banget. 
Kayaknya gak mungkin kalo pindah Islam” (Wawancara 
tanggal 18 Agustus 2014). 
Berikut jawaban MN: 
“Kalo masalah bapak gak sholat ya aku cuma balikin aja ke 
bapak, mungkin bapak belum kesentuh hatinya. Kalo masalah 
udah nikah besok paling kalo aku punya rumah jangan jauh-
jauh dari ibuk biar kalo mau ke gereja besok bisa jemput ibuk 
dulu. Kasian kalo sendiri” (Wawancara tanggal 20 Agustus 
2014). 
Berikut jawaban NA: 
“Kalo masalah takut besok ngrawat bapaknya gimana ya paling 
mikir masih ada adek, keluarga sama tetangga aku. Kalo yang 
kasihan sama ibuk ya aku besok kalo nikah tinggalnya gak 
jauh-jauh dari ibuk biar bisa ke gereja bareng. Kebetulan 
sekarang kan aku punya pacar juga agamanya Katolik, 
setidaknya bisa ngobatin ibuk bisa bareng anak laki-laki ke 
gereja” (Wawancara tanggal 25 Agustus 2014). 
83 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh RTA: 
“Paling cuma minta besok kalo kita serius tinggalnya jangan 
jauh-jauh dari ibunya biar bisa ke gereja bareng sama ibuknya” 
(Wawancara tanggal 23 Oktober 2014). 
Dari jawaban TK dapat diketahui bahwa TK selalu pergi ke 
UKM pada saat mengalami masalah. Hal ini dilakukan karena 
TK tidak bisa membuat ibunya memiliki keyakinan yang sama 
dengan TK. Berdasarkan wawancara dapat diketahui bahwa 
rencana yang akan dilakukan MN adalah dengan memilih 
tempat tinggal yang tidak jauh dari orangtuanya. Dari 
wawancara diketahui bahwa NA telah mempersiapkan rencana 
ke depan untuk mengatasi hal-hal yang membuatnya stres. 
3) Kontrol diri 
Kontrol diri dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana subjek 
mengontrol dirinya agar tidak berlarut-larut dengan masalah 
yang ada dan tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan. 
Berikut jawaban dari TK: 
“Ya aku selalu berfikir itu pilihan bapak sama ibuk, jadi ya 
sudahlah mereka yang menjalani kok. Asal mereka baik-baik 
sama aku udah bersyukur. Yang pasti aku selalu berdoa biar 
ibuk bisa ikut Islam” (Wawancara tanggal 18 Agustus 2014). 
Berikut jawaban dari MN: 
“Lebih berdoa aja sih, aku juga bukan tipe orang yang suka 
berlarut-larut dalam kesedihan” (Wawancara tanggal 20 
Agustus 2014). 
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Berikut jawaban dari NA: 
“Paling ya berdoa kalo gak mikir positifnya aja sih. Pada 
dasarnya aku gak suka berlarut-larut dalam masalah sih, 
hehehe..” (Wawancara tanggal 25 Agustus 2014). 
Dari jawaban TK ddapat diketahui bahwa TK selalu 
berfikir bahwa perbedaan agama yang terjadi adalah pilihan 
orang tua TK. TK selalu berfikir bahwa ayah dan ibunya tidak 
pernah mempermasalahkan perbedaan tersebut sehingga TK 
tidak perlu berlarut-larut dalam masalah tersebut. Dari jawaban 
MN diketahui bahwa pada saat mengalami masalah MN lebih 
senang mengontrol dirinya dengan berdoa. Dari pernyataan NA 
diketahui bahwa NA selalu mengontrol dirinya dengan berdoa 
dan berfikir positif pada setiap masalah yang datang. 
4) Mencari dukungan sosial bersifat instrumental 
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah subjek sering 
mencari bnatuan yang bersifat instrumental seperti nasehat, 
bantuan dan informasi. Berikut jawaban dari TK: 
“Gak sih. Temen-temen gak ada yang tau kalo orang tuaku 
beda agama, yang tau cuma pacar aku. Kalo udah kuliah gini 
kan kita kan pacaran udah gak kayak anak SMP SMA ya..pasti 
kan niatnya udah serius, makanya sebelum terlanjur serius aku 
bilang sama dia kalo orang tuaku beda agama. Gak semua 
orang kan bisa menerima keadaan aku, makanya kalo dia mau 
serius sama aku, harus bisa menerima keadaan aku. 
Alhamdulillah dia bisa menerima aku, dia bilang yang 
terpenting akunya. Dia satu-satunya orang yang aku ceritain 
masalah orang tua aku” (Wawancara tanggal 18 Agustus 2014). 
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Selain itu diungkap pula orang yang sering memberi dukungan 
yang bersifat instrumental. Berikut jawaban TK: 
“Ya cuma sama pacar aku itu sih. Kalo sama temen-temen ya 
cuma masalah pacar sama kuliah aja” (Wawancara tanggal 18 
Agustus 2014). 
MN juga memberikan jawabannya. Berikut jawaban dari MN: 
“Kalo masalah temen apa kampus ya biasanya sama ibuk itu 
sih, kalo sama bapak gak pernah. Kalo masalah pacar ya 
dipendem sendiri aja” (Wawancara tanggal 20 Agustus 2014). 
Berbeda dengan TK dan MN, NA memberikan jawaban yang 
sedikit berbeda: Berikut jawaban dari NA: 
“Pernah, pas ngebujuk bapak buat pemberkatan itu kan aku 
minta bantuan sama pakde” (Wawancara tanggal 25 Agustus 
2014). 
Selain itu diungkap pula orang yang sering memberi dukungan 
yang bersifat instrumental. Berikut pendapat YS: 
“Kadang sama saya, kadang sama temen saya juga. Paling 
sama pacarnya juga” (Wawancara tanggal 25 Agustus 2014). 
Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa TK merupakan 
pribadi yang tidak suka menceritakan masalahnya kepada 
orang lain. Namun, TK pernah menceritakan masalah 
perbedaan agama orangtuanya dengan kekasih TK. Dari 
jawaban MN diketahui bahwa MN selalu mencari bantuan yang 
bersifat instrumenal dengan ibunya. Namun hal itu dilakukan 
MN hanya pada saat menghadapi masalah di kampus atau 
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temannya. Dari jawaban NA dan YS diketahui bahwa NA 
pernah meminta bantuan yang bersifat instrumental. 
5) Mencari dukungan sosial bersifat emosional 
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah subjek sering 
mencari bantuan yang bersifat emosional seperti dukungan 
moral, simpati dan pengertian. Berikut jawaban dari TK: 
“Ya kadang kan kalo aku cerita sama pacar aku cuma pengen 
didengerin aja. Ya kadang cerita tapi gak sering. Aku lebih 
seneng mendem sendiri kalo masalah keluarga. Gimana ya.. 
kalo masalah keluarga kan privasi banget, kalo aku cerita kan 
bawa nama orang tua aku, nanti kasian mereka, ya aku 
mending pendem sendiri aja” (Wawancara tanggal 18 Agustus 
2014). 
Selain itu diungkap pula orang yang sering memberikan 
dukungan bersifat emosional. Berikut jawaban TK: 
“Sama pacar aja sih, itupun gak semuanya. Aku cuma bilang 
kalo orang tuaku beda agama, tapi kalo apa yang aku rasain aku 
lebih suka pendem sendiri. Ini cuma sama mbak aja aku mau 
cerita” (Wawancara tanggal 18 Agustus 2014). 
Berikut jawaban dari MN: 
“Pernah sih, sama ibuk biasanya. Pacar juga kadang-kadang. 
Kebetulan bapak dan ibunya pacar aku itu juga beda agama” 
(Wawancara tanggal 20 Agustus 2014). 
Berikut jawaban dari NA: 
“Iya, aku sering cerita sama temen apa pacar sih, mereka selalu 
mengerti aku” (Wawancara tanggal 20 Agustus 2014). 
Dari jawaban di atas dapat diketahui TK merupakan 
individu yang tidak suka menceritakan masalah keluarga. TK 
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lebih suka memendam permasalahannya sendiri dibandingkan 
mencari dukungan yang bersifat emosional. Dari jawaban MN 
dapat diketahui bahwa pada saat MN mengalami masalah di 
kampus atau dengan temannya MN selalu mencari bantuan 
yang bersifat emosional pada ibunya. Namun untuk 
permasalahan agama MN lebih senang bercerita pada 
kekasihnya. Akan tetapi tidak semua masalah MN ceritakan 
pada kekasihnya karena pada dasarnya MN lebih senang 
memendam sendiri masalahnya. Dari jawaban NA diketahui 
bahwa NA sering mencari dukungan bersifat emosional dengan 
teman dan kekasih NA. 
6) Penerimaan 
Penerimaan dimaksudkan untuk mengetahui apakah subjek 
selalu menerima permasalahan yang datang. Berikut jawaban 
TK: 
“Ya.. aku selalu menjalani apa yang ada aja. Kalo gak diterima 
mau diapain juga? hehehe.. Buat pembelajaran aja kalo besok 
mau milih pasangan yang seiman aja, kasian anaknya” 
(Wawancara tanggal 18 Agustus 2014). 
Berikut jawaban MN: 
“Ya..bentuk pendewasaan aja sih. Setiap masalah kan pasti ada 
hikmahnya. Yang terpenting bapak sama ibuk baik-baik aja. 
Belum tentu kan yang seagama aja mulus-mulus aja, nah aku 
bersyukur aja meskipun bapak sama ibuk berbeda tapi selalu 
baik-baik saja. Gak pernah ngributin masalah itu” (Wawancara 
tanggal 20 Agustus 2014). 
Berikut jawaban NA: 
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“Ya.. aku sering mikir positifnya aja sih. Kayak tadi aku bisa 
lebih toleransi sama agama lain. Gitu gitu sih..kalo gak 
diterima mau diapain,ya buat pembelajaran aja besok kalo cari 
suami kalo bisa yang seiman aja” (Wawancara tanggal 25 
Agustus 2014). 
Dari jawaban TK dapat diketahui bahwa TK selalu 
menerima masalah yang datang. Selain itu TK selalu 
mengambil nilai positif sebagai pembelajaran atas masalah 
yang menimpanya. Dari jawaban MN diketahui bahwa MN 
selalu menerima masalah yang dihadapi. MN menganggap 
masalah yang datang sebagai bentuk pendewasaan. MN juga 
selalu mencoba mengambil hikmah setiap permasalahan yang 
datang. Dari jawaban NA diketahui bahwa NA selalu 
menerima setiap masalah yang ada dan menilai secara positis 
permasalahan yang muncul. 
7) Religiusitas 
Religiusitas dimaksudkan untuk sikap subjek dalam 
menyelesaikan masalah secara keagamaan. Berikut jawaban 
dari TK: 
“Sering banget, kan kadang ada ya titik sedih gitu soal 
perbedaan orang tua, pasti aku ya cuma berdoa aja biar ibuk 
bisa ikut Islam. Tiap hari aku selalu doain ibuk kok” 
(Wawancara tanggal 18 Agustus 2014). 
Berikut jawaban dari MN: 
“Sering banget. Berdoa itu bisa bener-bener menenangkan” 
(Wawancara tanggal 20 Agustus 2014) 
Berikut jawaban dari NA: 
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“Kalo itu pasti. Aku selalu bercerita sama Tuhan berdoa juga 
pasti. Soalnya bisa nenangin banget” (Wawancara tanggal 25 
Agustus 2014). 
Selain itu diungkap juga perasaan TK setelah berdoa. 
Berikut jawaban TK:  
“Lebih tenang aja..ya mau minta sama siapa lagi kalo gak 
minta Allah” (Wawancara tanggal 18 Agustus 2014). 
Berikut jawaban MN: 
“Ngrasa lebih tenang aja sih..lega gitu cerita sama Tuhan 
(Wawancara tanggal 20 Agustus 2014). 
Berikut jawaban NA:  
“Tenang banget..doa itu kekuatannya melebihi apapun” 
(Wawancara tanggal 25 Agustus 2014). 
Dari jawaban TK dapat diketahui bahwa TK sering 
menyelesaikan masalah secara keagamaan dengan berdoa dan 
menyerahkan pada Tuhan. TK mengakui bahwa berdoa mampu 
membuat TK kembali tenang. Dari hasil wawancara dapat 
diketahui bahwa MN sering memilih untuk berdoa pada saat 
mengalami masalah. Hal tersebut dilakukan MN karena MN 
merasa lebih tenang ketika berdoa. Dari penjelasan NA 
diketahui bahwa NA sering berdoa pada saat mengalami 
masalah. Hal itu NA lakukan karena bisa membuat NA menjadi 
lebih tenang. 
8) Hasil coping 
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Hasil coping dimaksudkan untuk mengetahui apakah setelah 
melakukan coping subjek mampu melakukan aktivitas seperti 
semula. Berikut jawaban TK: 
“Yaa..aku selalu lupa kalo udah pergi ke UKM, rasanya disana 
seneng aja. Nanti pulang juga udah gak sedih lagi” 
(Wawancara tanggal 18 Agustus 2014). 
MN pun juga memberikan jawabannya.Berikut jawaban MN: 
“Iya, karna aku bukan orang yang sering berlarut-larut dalam 
kesedihan, makanya aku selalu bisa melakukan aktivitas 
apapun meski lagi ada masalah. Aku orang yang gampang lupa 
sih sama masalah” (Wawancara tanggal 20 Agustus 2014). 
PKR juga memberikan jawaban yang sama mengenai hasil 
coping MN: 
“Ya..seperti yang saya bilang tadi. Dia itu mudah lupa sama 
masalah. Paling marah-marahnya apa sedihnya pas itu aja. 
Habis itu ya biasa aja” (Wawancara tanggal 22 Agustus 2014). 
Berikut jawaban NA: 
“Ya..aku kan gak suka berlarut-larut dalam kesedihan. Kalo 
masalahnya udah selese apa udah cerita nangis atau berdoa gitu 
aku pasti bisa kayak biasanya lagi kok” (Wawancara tanggal 25 
Agustus 2014). 
YS juga memberikan jawaban atas hal itu: 
“Ya...kalo udah kumpul sama temen-temen ya lupa sama 
masalahnya, tapi nanti kalo sendiri gitu palingan ya nangis” 
(Wawancara tanggal 28 Agustus 2014). 
Selain itu diungkap pula apakah TK pernah merasa tertekan 
dengan coping yang dilakukan. Berikut jawaban TK: 
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“Gak sih..paling besok kalo keinget lagi ya sedih lagi. Tapi ya 
itu pokoknya kalo udah di UKM udah lupa aja hehehe..” 
(Wawancara tanggal 18 Agustus 2014). 
Berikut jawaban MN: 
“Gak sih..pasti bisa diatasin” (Wawancara tanggal 20 Agustus 
2014). 
Berikut jawaban NA: 
“Gak pernah sih, semua pasti baik-baik aja kok” (Wawancara 
tanggal 25 Agustus 2014). 
Dari jawaban TK dapat diketahui bahwa TK selalu 
mampu melakukan aktivitas seperti semula setelah melakukan 
coping yang dipilih. TK tidak pernah mengalami tekanan 
psikologis atas coping yang dipilih. Dari jawaban MN dan PKR 
dapat diketahui bahwa MN selalu bisa melakukan aktivitas 
sehari-hari setelah melakukan coping yang MN pilih. MN 
mengaku tidak pernah merasa tertekan secara psikologi setelah 
melakukan coping. Dari jawaban NA dan YS diketahui bahwa 
NA selalu mampu melakukan aktivitasnya setelah melakukan 
coping. NA juga mengatakan bahwa NA tidak pernah merasa 
tertekan dengan coping yang digunakan. 
9) Gambaran proses coping pada subjek 
Untuk mengetahui gambaran proses coping pada subjek 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Sumber Daya Eksternal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber Daya Internal 
Gambar 4. Gambaran Proses coping TK 
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Sumber Daya Eksternal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Daya Internal 
Gambar 5. Gambaran Proses coping MN 
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Sumber Daya Eksternal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber Daya Internal 
Gambar 6. Gambaran proses coping NA 
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B. Pembahasan 
1. Permasalahan ekonomi yang dialami anak dalam perkawinan beda 
agama 
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui permasalahan yang 
muncul pada anak dalam perkawinan beda agama yang disebabkan 
oleh kondisi ekonomi keluarga. Sesuai pendapat Yulihananto (2004: 
22) yang menyebutkan bahwa individu yang berada pada tingkat 
ekonomi rendah akan memiliki tingkat stres yang lebih tinggi, 
terutama dengan masalah ekonomi. Ketiga subjek dalam penelitian ini 
berada pada status ekonomi yang berkecupukan. Hal ini didukung 
dengan fasilitas yang dimiliki subjek mulai dari HP yang lebih dari 
satu, kendaraan pribadi, laptop, TV serta menggunakan pakaian yang 
bermerk. Oleh sebab itu subjek tidak pernah mengalami permasalahan 
yang disebabkan oleh kondisi ekonomi keluarga karena semua 
kebutuhan hidup subjek terpenuhi. 
2. Permasalahan sosial yang muncul pada anak dalam perkawinan beda 
agama 
Setiap individu akan berinteraksi sosial dengan lingkungan 
sosialnya. Individu yang merasa didukung oleh lingkungan sosialnya 
maka segala sesuatu akan mudah untuk dihadapi (Yulihananto, 2004: 
23). Apabila individu merasa tidak didukung oleh lingkungan 
sosialnya maka ia akan memiliki permasalahan dengan lingkungan 
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sosialnya. Sama seperti subjek yang tidak pernah mendapatkan respon 
negatif dari lingkungan sosial sehingga subjek tidak memiliki 
permasalahan dengan lingkungan sosial. Hal ini dikarenakan subjek 
tidak mendapatkan reaksi negatif di lingkungan rumah, sekolah 
maupun masyarakat. Hasil wawancara ini didukung oleh hasil 
pengamatan yang dilakukan pada saat peneliti melakukan wawancara. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, ketiga subjek mampu 
berinteraksi sosial dengan keluarga, tetangga dan teman di kos. 
3. Permasalahan religius pada anak dalam perkawinan beda agama 
Permasalahan religius adalah permasalahan yang terjadi pada 
subjek sebagai akibat perbedaan agama orang tua: Permasalahan pada 
anak dalam perkawinan beda agama dapat dilihat pada tabel berikut: 
  Tabel 5. Permasalahan Religius pada Anak dalam Perkawinan 
  Beda Agama 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa permasalahan yang 
muncul pada anak dalam perkawinan beda agama cenderung 
permasalahn yang bersifat religius dan berhubungan dengan orang tua, 
TK MN NA 
Ingin ibu masuk 
Islam, 
 selalu sedih saat 
ramadhan dan 
lebaran, iri dengan 
keluarga lain, dan 
kasihan dengan ayah 
Orang tua belum 
nikah secara gereja, 
ayah tidak pernah 
sholat, dan ketakutan 
pada saat menikah 
 
Ayah tidak mau 
mengesahkan 
pernikahan di gereja, 
kasiahan ibu yang ke 
gereja sendiri, 
kebingungan untuk 
merawat ayah secra 
Islam, sedih karena 
tidak bisa mendoakan 
ayah. 
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seperti pada subjek TK yang ingin ibunya mengikuti agama yang 
dianut oleh TK dan ayahnya. TK selalu sedih pada saat ramadhan dan 
lebaran serta merasa iri dengan keluarga lain. Selain itu TK merasa 
kasihan dengan ayah karena tidak mampu membuat ibunya menjadi 
seorang muslim. Pada subjek MN kejadian yang membuat stres adalah 
belum diresmikannya pernikahan orang tua secara gereja. Selain itu 
MN sering sedih karena ayahnya tidak pernah pernah menjalankan 
kewajibannya sebagai seorang muslim yaitu sholat lima waktu. MN 
juga sering dihantui ketakutan pada saat menikah dan harus 
meninggalkan ibunya seorang diri. Sedangkan pada subjek NA 
permasalahan yang membuat NA stres akibat perbedaan agama orang 
tua adalah pada saat ayah NA tidak mau meresmikan pernikahannya di 
gereja, ketakukan ketika ayahnya meninggal dan harus merawat secara 
Islam, dan merasa sedih karena tidak bisa mendoakan ayahnya. Hal ini 
senada dengan Bossard & Boll dalam Mila Hikmatunisa dan Bagus 
Tanwin (2007:158) yang menyebutkan bahwa anak dalam keluarga 
berbeda agama memiliki potensi masalah yang lebih banyak 
dibandingkan anak pada pasangan seagama. Hal ini disebabkan oleh 
perbedaan yang dilihat subjek sehari-hari sehingga subjek seringkali 
mengalami tekanan yang menimbulkan stres. 
4. Faktor eksternal yang mempengaruhi coping 
Faktor eksternal yang mempengaruhi coping adalah faktor-
faktor yang berasal dari luar individu yang dapat mempengaruhi 
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respon coping yang digunakan seseorang. Faktor eksternal yang 
mempengaruhi coping terdiri dari waktu yang dimiliki, status sosial 
ekonomi, dukungan sosial dan stressor lain.Hasil penelitian mengenai 
faktor eksternal subjek dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Coping 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor 
Eksternal 
TK MN NA 
Waktu Waktu banyak 
dihabiskan 
untuk kuliah dan 
UKM 
Waktu dihabiskan 
untuk kuliah, 
organisasi, dan 
mengajar 
Waktu dihabiskan 
untuk kuliah dan 
mengajar 
Kondisi 
ekonomi 
Berkecukupan, 
fasilitas lengkap 
(HP, laptop, 
kendaraan, baju 
bermerk) 
Berkecukupan (HP, 
laptop, kendaraan, 
gigi berbehel) 
Berkecukupan 
(HP, laptop, 
kendaraan, baju 
bermerk, fasilitas 
kos terdapat TV 
LED, printer) 
Dukungan 
sosial  
Keluarga ibu 
tidak pernah 
memberi 
tanggapan 
negatif. 
Keluarga ayah 
kurang 
menerima ibu 
TK. 
Lingkungan 
tidak pernah 
memberi reaksi 
negative 
Keluarga tidak 
pernah memberi 
tanggapan negatif. 
Lingkungan tidak 
pernah memberi 
reaksi negatif 
Mampu 
berinteraksi dengan 
tetangga 
Keluarga, 
lingkungan rumah, 
lingkungan kos, 
dan lingkungan 
sekolah atau 
kampus tidak 
pernah 
memberikan reaksi 
negative. 
Mampu 
berinteraksi 
dengan tetangga 
dan teman kos 
Stressor 
Lain 
Tugas kuliah 
Terlalu sibuk di 
UKM. 
Masalah dengan 
kekasih. 
Masalah kuliah 
Masalah dengan 
kekasih  
 
Masalah kuliah 
Masalah dengan 
kekasih  
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa waktu TK 
dihabiskan untuk kuliah dan mengikuti UKM. Pada subjek kedua 
(MN) menghabiskan waktu sehari-hari dengan kuliah dan memberikan 
les tambahan. MN merupakan individu yang tidak pernah berlarut-
larut dalam menghadapi masalah. Pada subjek ketiga (NA) diketahui 
bahwa waktu NA sehari-hari dihabiskan untuk kuliah dan mengajar. 
NA adalah pribadi yang tidak suka berlarut-larut dalam masalah 
sehingga NA lebih suka menyelesaikan maslaahnya. Berdasarkan hasil 
ketiga subjek dapat diketahui bahwa waktu subjek dihabiskan untuk 
kuliah, mengikuti UKM, aktif dalam organisasi dan mengajar. Dengan 
demikian ketiga subjek tidak pernah berlarut-larut pada masalah yang 
membuatnya stres karena waktu TK, MN, dan NA dihabiskan untuk 
kuliah dan kegiatan lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Lazarus 
dalam Aamalia Rahmandani, 2007:17) yang menyebutkan bahwa 
waktu yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi respon coping 
individu. Individu yang tidak memiliki banyak kegiatan akan 
cenderung lebih memikirkan masalahnya dibandingkan individu yang 
memiliki banyak aktivitas dalam hidupnya. 
Faktor selanjutnya adalah status sosial ekonomi keluarga. 
Dilihat dari tabel di atas, diketahui bahwa ketiga subjek dalam 
penelitian ini termasuk memiliki status ekonomi menengah ke atas. 
Hal tersebut dapat dilihat dari fasilitas yang dimiliki subjek. TK 
memiliki fasilitas yang lengkap seperti HP, laptop, kendaraan pribadi 
100 
 
dan selalu menggunakan baju yang bermerk. Pada subjek MN fasilitas 
yang dimiliki adalah HP dengan jumlah lebih dari satu, kendaraan 
pribadi serta MN terlihat memasang kawat pada giginya. Pada subjek 
NA fasilitas yang dimiliki terdiri dari HP lebih dari satu, laptop, 
kendaraan pribadi, dan fasilitas kos yang lengkap dengan TV LED 
serta printer. Dalam kehidupan sehari-hari NA terlihat selalu 
menggunakan pakaian yang bermerk. Dari data tersebut dapat 
disimpulan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki status ekonomi 
yang berkecukupan. Oleh karena itu ketiga subjek tidak pernah 
menggunakan coping yang bersifat negatif. Senada dengan pendapat 
Yulihananto (2004: 22-23) status sosial ekonomi berpengaruh pada 
pemilihan coping. Individu yang berasa pada tingkat ekonomi rendah 
akan memiliki tingkat stres yang lebih tinggi sehingga soping yang 
digunakan juga berbeda dengan individu yang memiliki status 
ekonomi yang berkecukupan. 
Faktor eksternal selanjutnya adalah dukungan sosial. Dukungan 
sosial dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana reaksi dari keluarga 
maupun lingkungan subjek mengenai perbedaan agama otang tua 
subjek. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa TK tidak pernah 
mendapatkan reaksi negatif dari lingkungan dan keluarga dari pihak 
ibu TK. Namun TK merasa ada yang berbeda dengan reaksi keluarga 
dari pihak ayah TK. TK mengaku bahwa keluarga dari pihak ayah TK 
menunjukkan reaksi yang kurang menyenangkan terhadap ibu dan 
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kakak TK. Pada subjek MN pada awal pernikahan, ibu MN pernah 
mendapat reaksi kurang menyenangkan dari keluarga ayah MN, 
namun MN sendiri tidak pernah mendapat reaksi negatif dari keluarga 
maupun lingkungan. Sama halnya dengan TK dan MN, NA juga tidak 
pernah mendapat reaksi negatif dari keluarga, lingkungan rumah 
maupun lingkungan sekolah dan kampus. NA juga selalu mendapat 
dukungan dari keluarga pada saat mengalami masalah. Dengan 
demikian ketiga subjek tidak pernah mendapatkan reaksi negatif dari 
lingkungan sosialnya sehingga subjek tidak pernah menggunakan 
coping yang bersifat negatif. Hal ini senada dengan yang diungkapkan 
Yulihananto (2004: 22-23) yang mengatakan bahwa individu yang 
merasa didukung oleh lingkungan sosialnya maka segala sesuatu akan 
mudah untuk dihadapi.Individu yang tidak didukung oelh lingkungan 
sosialnya tentu akan memiliki permasalahan yang lebih banyak 
sehinga respon coping yang muncul juga akan berbeda dengan 
individu yang didukung oleh lingkungan sosialnya. 
Faktor eksternal terakhir yang mempengaruhi coping adalah 
stressor dalam kehidupan sehari-hari. Pada subjek TK diketahui bahwa 
hal-hal yang sering menimbulkan stres adalah permasalahan kuliah 
seperti skripsi yang belum selesai, nilai belum keluar dan 
permasalahan membagi waktu di UKM. Pada subjek MN 
permasalahan lain yang sering menimbulkan stres pada MN adalah 
permasalahan di kampus, seperti mendapat nilai jelek dan 
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permasalahan dengan dosen. Pada subjek NA, hal yang sering 
membuat NA stres selain perbedaan agama orang tua adalah masalah 
di kampus dan masalah dengan kekasih NA. Menurut Taylor dalam 
Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2006: 265) stressor lain yang 
muncul pada seseorang akan mempengaruhi respon coping. Semakin 
banyak stressor yang muncul makan seseorang akan cenderung sulit 
untuk melakukan rasionalisasi dan akan menggunakan coping negatif. 
Selain itu, ketiga subjek berada pada status ekonomi yang 
berkecukupan sehingga subjek tidak pernah mengalami permasalahan 
ekonomi yang dapat menimbulkan stres. 
5. Faktor internal yang mempengaruhi coping  
Faktor internal yang mempengaruhi coping terdiri dari gaya coping 
yang biasa digunakan dan faktor kepribadian subjek. Gaya coping 
yang biasa digunakan dimakudkan untuk mengetahui bagaimana 
coping yang sering dilakukan subjek pada saat mengalami stres. 
Kepribadian yang dimaksudkan untuk mengetahui apakah subjek 
cenderung pribadi yang introvert atau ekstrovert. Faktor internal pada 
subjek dapat dilihat pada tabel berikut: 
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  Tabel 7. Faktor Internal yang Mempengaruhi Coping 
 
 
 
 
 
Subjek berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa TK dan 
MN memiliki kepribadian yang cenderung introvert oleh karena itu 
subjek TK dan MN lebih memilih memendam sendiri masalah yang 
dihadapi dengan melakukan rasionalisasi atau mencari pandangan 
religius dengan berdoa dan melakukan pengelakan dengan 
mengalihkan perhatian dengan bergi bersama teman-teman. Berbeda 
dengan subjek NA yang memiliki kepribadian cenderung ekstrovert 
sehingga ketika mengalami masalah NA lebih senang menceritakan 
masalahnya kepada orang lain untuk mendapatkan dukungan yang 
bersifat instrumental maupun emosional. Hal ini juga diungkapakan 
oleh Smet (Amalia Rahmandani, 2007: 21) yang menyebutkan faktor 
kepribadian, mencakup introvert-ekstrovert mempengaruhi coping 
yang digunakan individu. Pada TK dan MN cenderung menyimpan 
sendiri permasalahan yang ada dan mengatur emosinya sendiri tanpa 
meminta bantuan orang lain. Hal ini dikarenakan TK dan MN 
memiliki kepribadian yang cenderung introvert. Berbeda dengan NA 
Faktor 
Internal 
TK MN NA 
Coping 
yang biasa 
digunakan 
Tidak membahas 
masalah 
perbedaan agama, 
datang ke UKM, 
berdoa. 
Berdoa, pergi 
bersama-teman. 
Menyelesaikan 
masalah, cerita 
dan minta  orang 
lain 
Faktor 
kepribadian 
Introvert Cuek, cenderung 
introvert, mudah 
lupa dengan 
masalah. 
Cenderung 
ekstreovert, 
ceria, dan 
mudah bergaul. 
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yang memiliki kepribadian ekstrovert sehingga NA lebih sering 
meminta bantuan yang bersifat emosional maupun instrumental kepada 
orang lain. 
6. Penilaian perbedaan agama orangtua 
Tabel 8. Penilaian terhadap Perbedaan Agama Orang Tua 
 
 
 
 
 
Penilaian tentang perbedaan agama orang tua pada subjek 
mempengaruhi pemilihan coping yang digunakan. Pada subjek TK 
selalu memandang positif perbedaan agama pada orang tua TK. TK 
menganggap bahwa hal tersebut adalah pilihan orang tua TK sehingga 
TK mengembalikan kepada yang menjalani. Sama halnya dengan TK, 
MN memiliki pandangan bahwa semua agama tujuannya sama hanya 
saja caranya yang berbeda. Ayah dan ibu MN tidak pernah berselisih 
paham mengenai agama sehingga MN tidak begitu 
mempermasalahkan perbedaan agama orangtuanya. Sama seperti TK 
dan MN, subjek NA juga selalu memandang positif perbedaan agama 
orang tua NA. Dalam penelitian ini ketiga subjek memiliki penilaian 
Penilaian 
terhadap 
perbedaan 
agama orang 
tua (positif/ 
negative) 
TK MN NA 
Mengembalika
n pada ayah 
dan ibu karena 
mereka yang 
menjalani 
Menganggap 
semua agama 
tujuannya baik 
sehingga tidak 
masalah ayah 
dan ibu 
berbeda agama 
Menganggap 
semua agama 
tujuannya baik 
dan bersyukur 
karena bisa 
lebih 
bertoleransi 
dengan agama 
lain 
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positif mengenai perbedaan agama orang tua, oleh sebab itu ketiga 
subjek dalam penelitian ini tidak pernah menggunakan coping secara 
negatif. Senada dengan yang diungkapkan Taylor (Syamsu Yusuf dan 
A. Juntika Nurihsan, 2006: 265) bahwa penilai mengenai kejadian 
yang menekan akan mempengaruhi respon coping individu. Penilain 
negatif pada kejadian yang menekan akan memungkinkan subjek 
untuk melakukan coping negatif. Sebaliknya subjek yang memiliki 
penilaian positif pada kejadian yang menekan akan cenderung 
menggunakan coping yang positif. 
7. Respon Coping 
Menurut Carver, Scheir dan Wientraub (1989) aspek coping 
terdiri dari keaktifan diri, perencanaan, kontrol diri, mencari dukungan 
sosial yang bersifat instrumental, mencari dukungan sosial yang 
bersifat emosional, penerimaan, dan religiusitas. Respon coping pada 
subjek dapat dilihat pada tabel berikut: 
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     Tabel 9. Respon Coping pada Anak dalam Perkawinan Beda Agama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keaktifan diri dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana 
tindakan subjek untuk menghilangkan penyebab stres. Pada saat 
mengalami stres TK lebih memilih untuk menangis, berkumpul dengan 
teman-teman di UKM dan berdoa. Sama halnya dengan TK, MN lebih 
sering memendam sendiri permasalahan yang dihadapi atau berdoa. 
Hal ini dikarenakan TK dan MN cenderung memiliki kepribadian yang 
Respon 
Coping 
TK MN NA 
Keaktifan 
diri 
Datang ke 
UKM 
Pergi bersama 
teman-teman 
Menyelesaikan 
dan minta 
bantuan 
Perencanaan Belum ada Saat menikah 
berencana 
tinggal dekat 
dengan orang 
tua  
Saat menikah 
berencana tinggal 
dekat orang tua 
Kontrol diri Tidak mau 
membahas 
masalah 
perbedaan 
agama orang 
tua 
Tidak pernah 
mempermasalah
kan perbedaan 
agama 
Berdoa, berfikir 
positif 
Mencari 
dukungan 
sosial 
intrumental 
Tidak pernah Bercerita dan 
meminta 
bantuan dari ibu 
Bercerita dengan 
saudara, teman, 
kekasih 
Mencari 
dukungan 
sosial 
emosional 
Kadang-
kadang tapi 
bukan masalah 
keluarga 
Bercerita 
dengan ibu tapi 
bukan masalah 
agama 
Bercerita dengan 
teman dan 
kekasih 
Penerimaan Memandang 
positif masalah 
yang ada 
Menganggap 
masalah yang 
datang sebagai 
pendewasaan 
Berfikir positif 
Mengaambil 
hikmah  
Religiusitas Berdoa Berdoa Berdoa 
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introvert. Berbeda dengan TK dan MN, NA cenderung memiliki 
kepribadian ekstrovert. NA lebih senang menceritakan masalahnya 
dengan saudara, teman atau kekasih. NA juga memilih untuk 
menyelesaikan masalahnya dengan tindakan. 
Perencanaan dimaksudkan untuk mengungkap bagaimana 
rencana subjek dalam menangani suatu masalah.Pada aspek 
perencanaan, ketiga subjek sudah memiliki rencana ketika dihadapkan 
pada masalah. TK lebih memilih untuk menghabiskan waktunya di 
UKM sedangkan MN dan NA memiliki rencana jangka panjang yaitu 
berencana untuk tinggal tidak jauh dari orangtuanya. Hal ini 
dikarenakan MN dan NA tidak tega jika melihat ibunya datang seorang 
diri ke gereja.  
Dalam aspek kontrol diri, ketiga subjek dalam penelitian ini 
lebih memilih untuk mengontrol diri dengan cara berfikir positif dan 
berdoa. 
Pada aspek dukungan yang bersifat instrumental maupun 
emosional, pada subjek TK dan MN cenderung tidak pernah mencari 
dukungan yang bersifat instrumental maupun emosional. hal ini 
dikarenakan TK dan MN memiliki kepribadian yang cenderung 
introvert. Berbeda dengan TK dan MN, NA lebih senang bercerita 
dengan saudara, teman dan kekasihnya untuk mendapatkan dukungan 
yang bersifat instrumental maupun emosional. 
108 
 
Dilihat pada aspek penerimaan, TK, MN, dan NA selalu 
menerima perbedaan agama orangtuanya. Hal ini dilakukan dengan 
selalu mengambil hikmah dan menilai secara positif perbedaan agama 
orang tua.  
Aspek terakhir adalah religiusitas. Pada aspek ini ketiga subjek 
dalam penelitian ini selalu melakukan coping secara keagamaan. Hal 
ini dilakukan dengan cara berdoa kepada Tuhan. 
Jika dilihat dari jenis coping yang digunakan, pada subjek TK 
dan MN cenderung menggunakan emotion-focusedcoping. Emotion-
focusedcopingmerupakan usaha seseorang untuk mengatur emosi 
mereka ketika menghadapi stres dengan berusaha mengubah perasaan 
atau mempersepsi masalah (Folkman dan Moskowitz dalam Feldman, 
2012: 220). Hal ini dikarenakan TK dan MN lebih sering merespon 
secara emosional terhadap permasalahan yang datang dengan cara 
mencari pandangan religius dan mengatur perasaan masing-masing 
individu. Berbeda dengan TK dan MN, NA cenderung menggunakan 
problem-focusedcoping karena NA selalu berusaha memecahkan setiap 
masalah yang ada dengan tindakan. Problem-focusedcopingmerupakan 
usaha seseorang untuk memodifikasi masalah yang menimbulkan stres 
(Folkman dan Moskowitz dalam Feldman, 2012: 220). Hal ini 
ditunjukkan pada saat ayah NA enggan meresmikan pernikahannya di 
gereja. Pada saat itu NA memilih untuk berbicara baik-baik dan 
membujuk ayahnya agar bersedia meresmikan pernikahan di gereja. 
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Hal ini senada dengan pendapat Smet (Amalia Rahmandani, 2007: 21) 
yang menyebutkan bahwa kepribadian mempengaruhi respon coping 
seseorang. Pada TK dan MN yang cenderung introvert, keduanya lebih 
memilih untuk memendam sendiri dan merespon coping secara 
emosional terhadap permasalahan yang muncul. Berbeda dengan NA 
yang memiliki kepribadian cenderung ekstrovert sehingga NA lebih 
sering merespon coping dengan menceritakan masalah dan meminta 
bantuan kepada orang lain. 
Jika dilihat dari macamnya, ketiga subjek dalam penelitian ini 
cenderung menggunakan coping positif. Ketiga subjek dalam hal ini 
selalu mempertimbangkan penalaran dalam menghadapi perbedaan 
agama orang tua. Penalaran menurut Harber dan Ruyon (Siswanto, 
2007: 64) merupakan penggunaan kemampuan kognitif untuk 
mengeksplorasi berbagai alternatif pemecahan masalah dan kemudian 
memilih salah satu alternatif yang dianggap menguntungkan. Ketiga 
subjek dalam penelitian ini selalu menilai secara positif dan 
mengambil hikmah dari perbedaan agama orangtua. Munculnya coping 
yang positif ini tentu dipengaruhi oleh beberapa hal mulai dari waktu 
yang dimiliki, status sosial ekonomi, dukungan sosial, dan faktor 
kepribadian seperti yang sudah dihabas sebelumnya. 
8. Hasil Coping 
Hasil coping dimaksudkan untuk mengetahui apakah setelah 
melakukan coping subjek mampu melakukan aktivitas seperti semula 
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atau justru semakin tertekan dengan coping yang dipilih. Subjek TK 
selalu mampu melakukan aktivitas seperti semula setelah melakukan 
coping yang dipilih. TK tidak pernah mengalami tekanan psikologis 
atas coping yang dipilih. Sama seperti TK, MN selalu bisa melakukan 
aktivitas sehari-hari setelah melakukan coping yang MN pilih. MN 
mengaku tidak pernah merasa tertekan secara psikologi setelah 
melakukan coping. Sama halnya dengan TK dan MN, NA juga selalu 
mampu melakukan aktivitasnya setelah melakukan coping. NA juga 
mengatakan bahwa NA tidak pernah merasa tertekan dengan coping 
yang digunakan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ketiga subjek dalam 
penelitian ini mampu melakukan aktivitas kembali tanpa merasakan 
tekanan psikologi atas coping yang dipilih subjek. Hasil coping yang 
dirasakan subjek tentu tidak lepas dari berbagai faktor dan pemilihan 
coping subjek seperti yang telah dihabas sebelumnya. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pada saat penelitian 
dilakukan, peneliti tidak dapat menemui kekasih TK sehingga tidak 
didapat informasi dari kekasih TK. Akan tetapi, dengan keterbatasan 
tersebut diharap tidak mengurangi keabsahan penelitian ini. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Permasalahan yang Dialami Anak dalam Perkawinan Beda Agama 
Permasalahan yang dialami anak dalam perkawinan beda agama 
adalah permasalahan yang berhubungan dengan orang tua, antara lain: 
a. Ingin orang tua memiliki agama yang sama dengan agama anak. 
b. Ingin merayakan hari raya bersama orang tua. 
c. Tidak nyaman dengan perbedaan agama orang tua. 
d. Perkawinan orang tua belum diresmikan secara agama. 
e. Tidak mampu mempelajari agama orang tua. 
f. Tidak mampu mendoakan orang tua. 
 
2. Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Coping 
Faktor Eksternal yang mempengaruhi coping terdiri dari waktu 
yang dimiliki, status ekonomi, dan dukungan sosial. Banyaknya waktu 
dihabiskan untuk melakukan aktivitas sehari-hari membuat anak tidak 
berlarut-larut pada masalah yang dimiliki sehingga individu mampu 
menggunakan coping yang bersifat positif. Faktor selanjutnya adalah 
status sosial ekonomi keluarga. Individu yang memiliki status ekonomi 
berkecukupan cenderung menggunakan coping yang bersifat positif. 
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Faktor eksternal selanjutnya adalah dukungan sosial. Individu yang tidak 
mendapar reaksi negatif mengenai perbedaan agama orang tua memiliki 
kecenderungan untuk melakukan coping positif. 
3. Faktor Internal yang Mempengaruhi Coping  
Individu yang memiliki kepribadian introvert akan memiliki 
kecenderung untuk menggunakan coping yang berfokus pada emosi 
memendam sendiri maslah yang dihadapi dengan melakukan rasionalisasi 
atau mencari pandangan religius dengan cara berdoa terhadap peristiwa 
yang terjadi. Sedangkan individu yang memiliki kepribadian ekstrovert 
akan lebih senang menggunakan coping yang berfokus pada masalah 
dengan memecahkan permasalahan yang dihadapi serta cara menceritakan 
masalahnya kepada orang lain untuk mendapatkan dukungan yang bersifat 
instrumental maupun emosional. 
4. Penilaian Perbedaan Agama Orangtua 
Individu yang memiliki penilaian positif terhadap perbedaan 
agama yang terjadi pada orang tua akan memiliki kecenderungan untuk 
menggunakan coping yang bersifat positif.  
5. Respon Coping 
Coping yang digunakan pada anak dalam perkawinan beda adalah 
coping yang berfokus pada emosi dan coping yang berfokus pada masalah. 
Coping yang berfokus pada emosi antara lain mencari pandangan religius 
dengan berdoa, memandang positif perbedaan agama orang tua, dan 
mengambil hikmah dari perbedaan agama orang tua. Sedangkan 
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copingyang berfokus pada masalah yang digunakan anak dalam 
perkawinan beda agama adalah mengalihkan perhatian dengan berkumpul 
bersama teman-teman dan menyelesaikan masalah dengan tindakan. 
Berdasarkan jenis coping yang ada, coping yang digunakan pada 
anak dalam perkawinan beda agama adalah coping positif karena subjek 
mampu menghadapi masalah secara langsung, mengevaluasi secara 
rasional dan mampu mengendalikan diri pada saat menghadapi 
masalah.Munculnya coping yang positif dipengaruhi oleh waktu yang 
dimiliki, status sosial ekonomi, dukungan sosial, dan faktor kepribadian. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Subjek Penelitian 
a. Bagi subjek TK ketika menghadapi masalah diharapkan lebih 
membuka diri dengan mencari dukungan kepada orang lain baik yang 
bersifat instrumental maupun emosional agar permasalahan yang 
dihadapi tidak menjadi beban di waktu selanjutnya. 
b. Bagi subjek MN diharapkan mampu menggunakan problem focused 
coping dengan cara mencoba berbicara dengan ayah MN agar 
menyetujui pengesahan pernikahan secara gereja. 
c. Bagi subjek NA tetap mempertahankan toleransi beragama. 
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2. Bagi Guru BK 
a. Guru BK diharapkan memberikan materi mengenai toleransi beragama 
agar setiap siswa mampu menghargai perbedaan agama. 
b. Guru BK memberikan informasi mengenai coping yang positif 
sehingga ketika dihadapkan pada masalah, siswa mampu 
menggunakan coping secara positif. 
 
3. Bagi Orang Tua yang Menjalani Pernikahan Beda Agama 
a. Orangtua diharapkan tidak bertengkar mengenai perbedaan agama di 
depan anak karena hal tersebut akan menimbulkan tekanan psikologis 
pada anak. 
b. Orangtua diharapkan merundingkan agama anak sejak memutuskan 
menikah dengan berbeda agama sehingga anak dapat mempelajari 
salah satu agama sejak kecil agar tidak mengalami kebingungan. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK 
A. Identitas Subjek 
1. Nama   : 
2. Alamat   : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. TTL/Usia  : 
5. Agama   : 
6. Anak ke   : ..... dari ..... bersaudara 
7. Tinggal bersama : 1. Ayah 2. Ibu  3. Wali 
8. Pendidikan saat ini : 
9. Nama ayah  : 
10. Agama ayah  : 
11. Pekerjaan ayah : 
12. Nama ibu  : 
13. Agama ibu  : 
14. Pekerjaan ibu  : 
15. Keluarga terdekat : 
16. Teman dekat  : 
 
B. Pertanyaan 
1. Berapa banyak waktu yang Anda habiskan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang Anda hadapi? 
2. Apakah Anda sering menggunakan uang Anda untuk melakukan coping, 
seperti belanja, rekreasi, dll? 
3. Bagaimana reaksi dari keluarga dan lingkungan mengenai perbedaan 
agama orang tua Anda? 
4. Apakah mereka selalu mendukung Anda ketika Anda dihadapkan pada 
masalah? 
5. Kejadian apa yang sering menimbulkan stres selain faktor perbedaan orang 
tua Anda? 
6. Bagaimana coping yang sering Anda lakukan pada saat mengalami stres? 
7. Ketika mengalami masalah, Anda lebih senang bercerita pada orang lain 
atau memendam sendiri permasalahan tersebut? 
8. Apa saja permasalahan yang sering terjadi sebagai akibat perbedaan agama 
orang tua Anda? 
9. Faktor apa yang membuat Anda stres pada saat menentukan agama yang 
Anda pilih? 
10. Bagaimana penilaian Anda mengenai perbedaan agama orang tua Anda? 
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11. Bagaimana penilaian Anda mengenai permasalahan yang sering muncul 
akibat perbedaan orang tua Anda? 
12. Ketika mengalami masalah, bagaimana upaya Anda untuk menghilangkan 
stres yang sedang dihadapi? 
13. Bagaimana cara Anda memperbaiki perasaan stres Anda? 
14. Setelah mengalami masalah tersebut, rencana apa yang Anda siapkan 
apabila masalah tersebut datang kembali? 
15. Bagaimana cara Anda mengontrol diri Anda pada saat stres? 
16. Pernahkan Anda mencari bantuan kepada orang lain, seperti mencari 
informasi atau saranuntuk menyelesaikan masalah? 
17. Kepada siapa biasanya Anda mencari bantuan? 
18. Apakah Anda selalu menjalankan saran atau informasi yang Anda dapat? 
19. Pernahkan Anda mencari dukungan yang bersifat emosional, seperti 
simpati, pengertian? 
20. Kepada siapa Anda biasa mencari dukungan tersebut? 
21. Ketika mendapat dukungan tersebut, apa yang Anda rasakan? 
22. Anda lebih menyukai dukungan yang bersifat instrumental atau emsoional? 
23. Apakah Anda selalu menerima setiap masalah yang datang? 
24. Apakah Anda sering menenangkan diri dan kemuadian mendekatkan diri 
kepada Tuhan? 
25. Ketika melakukan hal tersebut, apa yang Anda rasakan? 
26. Bagaimana tindakan Anda ketika mengalami stres? 
27. Bagaimana perasaan Anda ketika mengalami stres? 
28. Bagaimana cara Anda untuk mengelola emosi pada saat mengalami stres? 
29. Setelah menggunakan coping yang Anda pilih, apakah Anda mampu 
melakukan aktivitas seperti biasa? 
30. Apakah Anda merasa semakin tertekan setelah memilih coping yang 
digunakan? 
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Lampiran 2  
PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA SUBJEK 
A. Identitas Subjek 
1. Nama    : 
2. Alamat    : 
3. Jenis Kelamin   : 
4. TTL/Usia   : 
5. Agama    
6. Pekerjaan   : 
 
B. Pertanyaan 
1. Apakah Anda mengetahui bagaimana reaksi teman dan masyarakat 
mengenai perbedaan agama orang tua? 
2. Ketika mengalami masalah, apakah subjek sering bercerita kepada 
Anda? 
3. Kepada siapa biasanya subjek menceritakan masalahnya? 
4. Apakah subjek cenderung pribadi yang introvert? Atau ekstrovert? 
5. Apa saja permasalahan yang sering terjadi sebagai akibat perbedaan 
agama orang tua? 
6. Apa Anda mengetahui bagaimana penilaian subjek mengenai 
perbedaan agama orang tua? Jika Anda tau, bagaimana penilaian 
subjek mengenai perbedaan agama orang tua? 
7. Ketika dalam kelurga mengalami masalah, bagaimana reaksi anak 
Anda? 
8. Bagaimana coping yang sering dilakukan subjek pada saat mengalami 
stres? 
9. Setelah mengalami masalah, dan melakukan coping, apakah subjek 
mampu melakukan aktivitas seperti biasa? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA TEMAN DEKAT SUBJEK 
A. Identitas Subjek 
1. Nama    : 
2. Alamat    : 
3. Jenis Kelamin   : 
4. TTL/Usia   : 
5. Agama   : 
6. Pekerjaan   : 
7. Hubungan dengan subjek : 
 
B. Pertanyaan 
1. Apakah Anda mengetahui bagaimana reaksi teman dan masyarakat 
mengenai perbedaan agama orang tua subjek? 
2. Ketika mengalami masalah, apakah subjek sering bercerita kepada 
Anda? 
3. Kepada siapa biasanya subjek menceritakan masalahnya? 
4. Apakah subjek cenderung pribadi yang introvert? Atau ekstrovert? 
5. Apa saja permasalahan yang sering terjadi sebagai akibat perbedaan 
agama orang tua? 
6. Apa Anda mengetahui bagaimana penilaian subjek mengenai 
perbedaan agama orang tua? Jika Anda tau, bagaimana penilaian 
subjek mengenai perbedaan agama orang tua? 
7. Ketika dalam kelurga mengalami masalah, bagaimana reaksi subjek? 
8. Bagaimana coping yang sering dilakukan subjek pada saat mengalami 
stres? 
9. Setelah mengalami masalah, dan melakukan coping, apakah subjek 
mampu melakukan aktivitas seperti biasa? 
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Lampiran 4 
PEDOMAN OBSERVASI 
A. Keterangan 
1. Nama Subjek  : 
2. Tanggal Observasi  : 
3. Waktu Observasi  : 
4. Tempat Observasi  : 
 
B. Informasi  
Variabel 
Sub 
Variabel Indikator 
Keterangan  
Faktor yang 
mempengaruhi 
Coping 
Kondisi 
Ekonomi 
Fasilitas yang 
dimiliki 
 
Dukungan 
Sosial 
Interaksi dengan 
keluarga 
 
Interaksi dengan 
lingkungan 
masyarakat 
 
Interaksi dengan 
lingkungan kos 
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Lampiran 5. Data Hasil Wawancara 
HASIL WAWANCARA  
Hari Pertama 
Nama Subjek : TK 
Tanggal : Sabtu, 16 Agustus 2014 
Pukul  : 10.15 WIB 
Tempat : Kampus Subjek 
 
31. Apa yang Anda lakukan untuk menghabiskan waktu Anda sehari-hari? 
Kuliah aja sih. Tapi di kampus aku ikut kegiatan UKM Marching Band. 
Biasanya waktu aku habis di sana. Kalau latihan kan sampe malem, paling 
awal aku pulang jam 22.00. Aku jarang di rumah, banyak habisin waktu di 
UKM. Kan kalo di UKM sering ngajar junior gitu, terus kadang ada job 
ngajar di TK atau SD mana gitu, kan lumayan bisa buat tambahan uang 
saku. Ini aja skripsi aku belum kelar mungkin aku kesenengen di UKM apa 
ya, temenku udah pada lulus lho. Di jurusan aku tu yang belum lulus bisa 
dihitung jari. 
32. Apabila mengalami masalah, biasanya berapa banyak waktu yang Anda 
habiskan untuk memikirkan permasalahan yang Anda hadapi? 
Aku tipe orang yang gak mau mikirin sih. Kalo ada masalah ya biasanya 
aku ke UKM aku udah lupa. Gak tau kenapa aku nyaman banget sama 
orang-orang di UKM. Kalo udah kumpul sama mereka aku pasti lupa sama 
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masalah aku. Tapi tergantung masalahnya juga, kalo masalah kampus ya 
aku pasti langsung selesein. 
33. Apakah Anda sering menggunakan uang Anda untuk melakukan 
mengalihkan masalah, seperti belanja, rekreasi, dll? 
Enggak sih..ya lebih banyak diem aja. Dipendem sendiri, nangis, terus ke 
UKM pasti udah lupa. Aku bukan orang yang suka belanja juga sih, pergi-
pergi juga jarang. Jadi ya Cuma di UKM aja. 
34. Bagaimana reaksi dari keluarga dan lingkungan mengenai perbedaan 
agama orang tua Anda? 
Kalo keluarga ibuk sih biasa aja. Aku sama masku kan juga beda, aku 
Islam masku Katolik. Mereka sama aku sama masku biasa aja. Sama bapak 
juga biasa. Tapi kalo keluarga bapak aku emang ngrasa beda. Kalo sama 
ibuk sama masku agak gimana gitu, mungkin karena ibuk sama masku 
beda. Tapi kalo sama aku biasa. Ibuk juga ngrasa kalo keluarga bapak agak 
gimana gitu sama ibuk. Padahal kalo lebaran ibuk pasti tetep ikut 
merayakan sama mereka. Kalo lingkungan rumah juga biasa aja, aku gak 
pernah dapet reaksi negatif dari mereka.  
35. Apakah mereka selalu mendukung Anda ketika Anda dihadapkan pada 
masalah? 
Aku tipe orang yang gak pernah mau cerita masalah keluarga sih. Kalo aku 
sedih soal perbedaan orang tua pasti aku cuma diem, nangis gitu. Paling ya 
berdoa gitu aja, tapi aku gak pernah dapet reaksi negatif kok. 
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36. Kejadian apa yang sering menimbulkan stres selain faktor perbedaan orang 
tua Anda? 
Paling ya tugas kuliah sama kegiatan UKM. Di jurusan aku kan 
kebanyakan udah pada lulus, nah aku sampe sekarang belum lulus soalnya 
aku masih sibuk di UKM. Jadi sering stres aja kalo ditanyain sama ibuk 
kapan lulus. Soalnya dulu masku tepat 4 tahun lulus. Terus sebelum wisuda 
dia udah dapet kerjaan, ya meskipun gak secara langsung dibanding-
bandingin tapi kan ya gak enak sendiri. Kadang merasa bersalah juga sama 
orang tua kalo belum lulus gini, tapi aku kan di UKM juga cari 
pengalaman, banyak banget pengalaman yang aku dapet di sana. Aku juga 
tetep ngerjain skripsi. Kebetulan aku juga dapet dosen agak gak enak sih. 
Terus ini juga ada masalah nilai aku ada yang belum keluar. Waktu itu aku 
kan ikut ujian susulan soalnya pas ada lomba di UKM. Aku tanya dosennya 
katanya udah dietor ke subag, tp subag bilang gak ada. 
37. Bagaimana coping yang sering Anda lakukan pada saat mengalami stres? 
Biasanya aku pendem sendiri terus berdoa. Kalo bener-bener sedih ya 
paling nangis. Tapi kalo udah ke UKM aku udah lupa semua. 
38. Ketika mengalami masalah, Anda lebih senang bercerita pada orang lain 
atau memendam sendiri permasalahan tersebut? 
Memendam sendiri. Aku paling gak suka cerita masalah keluarga ke orang. 
Cerita sama temen paling masalah kuliah, cowok, gitu-gitu. 
39. Apakah Anda pernah menceritakan masalah yang Anda hadapi kepada 
orang lain? 
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Gak sih mbak, aku lebih seneng pendem sendiri aja. Aku bukan tipe orang 
yang suka cerita sama orang lain, apalagi masalah agama. kalo masalah 
cowok apa tugas kuliah gitu ya kadang cerita sama temen, tapi kalo 
masalah keluarga aku pendem sendiri. 
40. Apa saja permasalahan yang sering terjadi sebagai akibat perbedaan agama 
orang tua Anda? 
Kalo sekarang gak ada sih. Kalo dulu orang tua pernah bertengakar hebat, 
tapi aku gak tau itu sebabnya karena perbedaan agama apa gak. Pokoknya 
pas itu aku masih kecil terus ibuk mau pergi dari rumah juga. Seingetku 
aku cuma nangis. Masku juga masih kecil kok. Kalo sekarang gak pernah 
ada. Bapak malah sering nganter jemput ibuk kalo ke gereja. Terus kalo 
bulan Ramadhan ibuk pasti nyiapin buat buka sama sahur, kadang malah 
ikut puasa juga. Tapi aku sering sedih, pengen ibuk masuk Islam. Tapi 
kayaknya gak mungkin, ibuk kuat banget agamanya. 
41. Apa yang biasanya membuat kamu stres akibat perbedaan agama orang 
tua? 
Kadang ya aku pengen kayak orang lain, bisa sholat Ied bareng sama 
keluarganya. Kalo pas ramadhan sama lebaran itu kerasa banget. Orang-
orang pada taraweh bareng sama orang keluarga, nah aku cuma sama 
bapak. Kalo pas sholat Ied itu orang-orang pada bareng-bareng sama 
keluarganya, aku cuma berdua sama bapak. Udah gitu nanti kalo udah 
sampe sana kan sendiri-sendiri. Jadi sholat Ied ya aku pasti sendiri gitu. 
Sedih banget kalo pas gitu. Terus aku juga pengen ibuk bisa Islam. Aku 
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kasian sama bapak, bapak sebagai kepala keluarga gak bisa bawa ibuk ke 
Islam, kan kasian sama bapak. Aku pasti sedih kalo ngomongin gini, pasti 
nangis, makanya aku gak pernah mau bahas. 
42. Bagaimana proses Anda dalam menentukan agama? 
Sejak kecil aku disekolahin di sekolah Islam. Kayaknya memang bapak 
pengen aku ikut Islam. Jadi aku kenalnya juga Islam. Waktu udah ngerti ya 
aku udah yakin sama Islam. Gak pengen ikut ibuk juga. 
43. Adakah faktor yang membuat Anda stres pada saat menentukan agama 
yang Anda pilih? 
Gak ada sih, aku udah yakin aja sama Islam. Soalnya kan aku dari kecil 
emang dibekalinnya agama Islam. Gak pernah tau agama Katolik juga. Aku 
malah pengen ibuk juga bisa Islam.  
44. Bagaimana penilaian Anda mengenai perbedaan agama orang tua Anda? 
Ya kadang sedih, tapi gimana ya. Itu kan udah pilihan mereka, ya aku 
balikin lagi sama ibuk sama bapak. Dari awal kan mereka udah tahu kalo 
berbeda. Nah pasti bapak sama ibuk udah mikirin lah resikonya gimana. 
Aku sebagai anak kan gak bisa berbuat apa-apa soalnya itu pilihan mereka. 
mereka yang menjalani, aku mendoakan aja. Tapi Alhamdulillah bapak 
sama ibuk juga gak pernah bertengkar masalah perbedaan agama. Ibuk itu 
toleransi agamanya gede banget, jadi ya sudahlah itu pilihan bapak sama 
ibuk kok.  
45. Pernahkah Anda menyalahkan orangtua karena perbedaan agama yang 
terjadi? 
128 
 
Gak sih mbak, gimanapun mereka orangtua aku. Aku gak pernah 
menyalahkan mereka. Ini kan pilihan mereka jadi apapun yang terjadi aku 
gak mau nyalahin mereka. Mungkin memang jalannya hidup udah kayak 
gini. Dijalani aja yang penting orangtua bahagia. Dan alhamadulillah juga 
gak pernah ribut-ribut masalah agama.  
46. Bagaimana penilaian Anda mengenai permasalahan yang sering muncul 
akibat perbedaan agama orangtua? 
Ya alhamdulillahnya itu orangtua yang pernah bertengkar masalah agama 
mbak. Paling akunya aja yang sedih sendiri. Pasti pengen kan sama-sama 
agamanya sama ibuk sama masku. Tapi kan gak mungkin. Ya diambil sisi 
positifnya ajalah mbak.  
 
Hari Kedua  
Nama Subjek : TK 
Tanggal : Senin, 18 Agustus 2014 
Pukul  : 12.40 WIB 
Tempat : Ling-ling Fruit Bar Gejayan 
 
1. Ketika mengalami masalah, bagaimana upaya Anda untuk menghilangkan 
stres yang sedang dihadapi? 
Paling ya cuma nangis. Tiap hari aku selalu doain ibuk biar bisa masuk 
Islam. Kalo pas kuliah gini paling ya ke UKM. Pokoknya aku kalo udah di 
sana udah lupa sama masalah yang aku hadapi. 
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2. Bagaimana cara Anda memperbaiki perasaan stres Anda? 
Ya pergi ke UKM itu. Kumpul sama temen-temen disana pasti aku udah 
lupa. Gak tau kenapa aku nyaman banget sama temen-temen disana. Kalo 
lagi ada masalah terus aku kesana pasti aku udah lupa sama masalahnya. 
Makanya aku sering pulang ke UKM. 
3. Setelah mengalami masalah tersebut, rencana apa yang Anda siapkan 
apabila masalah tersebut datang kembali? 
Gak ada sih. Ya paling kalo besuk sedih lagi ya ke UKM lagi. Lagian aku 
gak bisa berbuat apa-apa. Aku gak bakalan sampe hati kalo minta ibuk 
ikut Islam. Tapi kayaknya ibuk juga gak mungkin ikut Islam, ibuk sama 
keluarganya itu taat banget. Kayaknya gak mungkin kalo pindah Islam. Ya 
aku doain aja tiap hari biar ibuk bisa Islam. 
4. Bagaimana cara Anda mengontrol diri Anda pada saat stres? 
Ya aku selalu berfikir itu pilihan bapak sama ibuk, jadi ya sudahlah mereka 
yang menjalani kok. Asal mereka baik-baik sama aku udah bersyukur. 
Yang pasti aku selalu berdoa biar ibuk bisa ikut Islam. 
5. Pernahkan Anda mencari bantuan kepada orang lain, seperti mencari 
informasi atau saran untuk menyelesaikan masalah? 
Gak sih. Temen-temen gak ada yang tau kalo orang tuaku beda agama. 
yang tau cuma pacar aku. Kalo udah kuliah gini kan kita kan pacaran udah 
gak kayak anak SMP SMA ya..pasti kan niatnya udah serius, makanya 
sebelum terlanjur serius aku bilang sama dia kalo orang tuaku beda agama. 
Gak semua orang kan bisa menerima keadaan aku, makanya kalo dia mau 
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serius sama aku, harus bisa menerima keadaan aku. Alhamdulillah dia bisa 
menerima aku, dia bilang yang terpenting akunya. Dia satu-satunya orang 
yang aku ceritain masalah orang tua aku. 
6. Kepada siapa biasanya Anda mencari bantuan? 
Ya cuma sama pacar aku itu sih. Kalo sama temen-temen ya cuma masalah 
pacar sama kuliah aja. Tapi aku juga gak cerita semuanya sih mbak. Cuma 
bilang aja kalo orangtua aku beda agama. kalo apa yang aku rasakan jarang 
cerita juga sama dia. Aku paling gak bisa mbak cerita masalah keluarga. Itu 
kan privasi banget ya, jadi mesti hati-hati. 
7. Pernahkan Anda mencari dukungan yang bersifat emosional, seperti 
simpati, pengertian? 
Ya kadang kan kalo aku cerita sama pacar aku cuma pengen didengerin 
aja. Ya kadang cerita tapi gak sering. Aku lebih seneng mendem sendiri 
kalo masalah keluarga. Gimana ya.. ya itu tadi kalo masalah keluarga kan 
privasi banget, kalo aku cerita kan bawa nama orang tua aku, nanti kasian 
mereka, ya aku mending pendem sendiri aja. 
8. Kepada siapa Anda biasa mencari dukungan tersebut? 
Ya kayak tadi yang aku bilang. Sama pacar aja, itupun gak semuanya. Aku 
cuma bilang kalo orang tuaku beda agama, tapi kalo apa yang aku rasain 
aku lebih suka pendem sendiri. Ini cuma sama mbak aja aku mau cerita. 
9. Setelah cerita sama pacar gitu, apa yang dirasakan? 
Ya ngrasa ada yang peduli aja. Kayak pacar aku kan bisa nrima aku apa 
adanya. Dia gak pernah permasalahin perbedaan orang tua aku. Jadi aku 
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ngrasa seneng aja, lega juga dipertemukan dengan dia yang bisa menerima 
aku apa adanya. Dia bilang yang penting aku sama dia agamanya sama, 
kalo orangtua kau itu kan yang jalani orangtua, jadi dia gak masalah. 
10. Apakah Anda selalu menerima setiap masalah yang datang? 
Ya.. aku selalu menjalani apa yang ada aja. Kalo gak diterima mau diapain 
juga? hehehe.. Buat pembelajaran aja kalo besok mau milih pasangan yang 
seiman aja, kasian anaknya. 
11. Apakah Anda pernah menyalahkan takdir karena dilahirkan pada orangtua 
yang beda agama? 
Gak sih mbak, ya memang kadang pengen kayak orang lain yang 
orangtuanya sama agamanya. tapi aku gak mau nyalahin siapapun 
mungkin memang jalan hidupnya gini. Diambil sisi positif sama buat 
pelajaran aja mbak. 
12. Apakah Anda sering menenangkan diri dan kemuadian mendekatkan diri 
kepada Tuhan? 
Sering banget, kan kadang ada ya titik sedih gitu soal perbedaan orang tua, 
pasti aku ya cuma berdoa aja biar ibuk bisa ikut Islam. Tiap hari aku selalu 
doain ibuk kok. 
13. Ketika melakukan hal tersebut, apa yang Anda rasakan? 
Lebih tenang aja..ya mau minta sama siapa lagi kalo gak minta Allah. 
Kalo mau ngomong sama ibuk kan gak mungkin,ya mending berdoa aja. 
14. Bagaimana tindakan Anda ketika mengalami stres? 
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Biasanya ya ke UKM aja. Hehehe.. aku kalo udah disana udah lupa semua 
sih, jadinya ya pasti kesana aja. Gak tau ini kalo besok udah lulus gimana. 
Semoga aja langsung dapet kerjaan biar bisa ngalihin pikiran itu hehehe.. 
15. Apa pernah ngobrol sama bapak atau ibu soal keinginan kamu biar ibuk 
bisa ikut Islam? 
Sama bapak pernah, tapi bapak bilang ya jalani saja. Bapak selalu bilang 
sama aku kalo aku satu-satunya harapan bapak, yang bisa doain bapak. 
Aku pasti sedih kalo inget bapak ngomong gitu. Kalo mau ngomong sama 
ibuk ya gak mungkin, aku gak sampai hati bapak juga gak mau bahas hal 
itu sih mbak sama ibuk. Ya jalanin aja kata bapak. 
16. Setelah Anda pergi ke UKM apakah Anda mampu melakukan aktivitas 
seperti biasa? 
Yaa..aku selalu lupa kalo udah pergi ke UKM, rasanya disana seneng aja. 
Nanti pulang juga udah gak sedih lagi. Udah lupa sama masalah yang tadi. 
Gak tau kenapa pasti gitu sih. 
17. Pernah gak merasa semakin tertekan setelah memilih coping yang 
digunakan? 
Gak sih..paling besok kalo keinget lagi ya sedih lagi. tapi gak yang terus 
dipikirin sampe gak mau makan gitu, ya sedih tapi lama-lama ya udah 
biasa sih. Pokoknya kalo udah sedih banget gitu ke  UKM aja pastui udah 
lupa aja hehehe.. 
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Hari Ketiga  
Nama Subjek : TK 
Tanggal : 17 Oktober 2014 
Pukul  : 10.00 WIB 
Tempat : Kampus Subjek 
 
1. Adakah permasalahan yang muncul disebabkan masalah ekonomi? 
Gak ada sih mbak..gak tau kalo bapak sama ibuk kalo aku sih gak pernah.  
2. Apakah perbedaan agama orang tua Anda sering menimbulkan masalah 
pada saat Anda berinteraksi dengan keluarga besar, lingkungan rumah 
maupun lingkungan sekolah? 
Kalo di keluarga besar gak sih..paling keluarga bapak itu aja. Sebenernya 
mereka biasa sama aku tapi aku menilai kayaknya sama ibuk itu agak 
gimana gitu. Jadi agak gimana gitu aja sih. Kalo lingkungan rumah aku 
jarang berinteraksi sama mereka juga jadi ya biasa aja. Paling ketemu kalo 
ada acara apa gitu, tapi mereka juga biasa aja. Aku juga gak tau mereka 
tahu gak kalo bapak sama ibuk beda agama. kalo di sekolah juga gak ada 
yang tau kalo bapak sama ibuk beda agama. sampai sekarang aku kuliah 
juga gak ada yang tahu. Yang tahu ya cuma pacar aku aja. 
3. Apa perbedaan agama orang tua Anda membuat Anda bingung dalam 
memilih agama? 
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Gak sih mbak..emang dari kecil kan aku dibekali agama Islam, jadi ya aku 
yakin aja sama Islam. Gak pengen tahu agama ibuk apa ikut agama ibuk 
juga. Aku malah pengennya ibuk yang ikut Islam. 
4. Apakah perbedaan agama orang tua Anda sering menghambat Anda dalam 
menjalankan ibadah yang Anda lakukan? 
Gak juga sih, aku sholat puasa gitu juga biasa aja. Ya kayak yang aku 
bilang kemaren ibuk malah selalu nyiapin kalo lagi buka puasa atau sahur 
gitu ibuk juga ikut bangun. Gak pernah menghambat sih. paling aku sedih 
aja gak bisa bareng-bareng sama ibuk. Taraweh sama sholat ied pasti cuma 
sendiri. Aku tiap hari doain ibuk biar bisa ikut Islam, kasian sama ibuk. 
Ibuk orangnya baik. 
5. Pernahkan Anda menceritakan hal tersebut dengan ayah atau ibu Anda? 
Gak pernah mbak. Aku gak sampai hati ngomong kayak gitu. Waktu 
bapak ngomong kalo Cuma aku satu-satunya harapan bapak aja aku Cuma 
bisa nangis. Gak berani mau ngomong, apalagi sama ibuk. Aku gak tega 
liatnya. Gak sampai hati mbak. 
 
Hari Pertama 
Nama Subjek : MN 
Tanggal : Sabtu, 16 Agustus 2014 
Pukul  : 17. 20 
Tempat : Rumah Subjek 
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1. Apa yang Anda lakukan untuk menghabiskan waktu Anda sehari-hari? 
Kuliah aja sih.. paling ya di kampus ikut HIMA gitu jadi waktunya sering 
habis di kegiatan HIMA sama kepanitiaan gitu. Terus aku juga ngeles 
anak-anak SD buat tambahan uang saku aja. Kalo di rumah ya tidur aja, 
paling bantuin ibuk masak. 
2. Apabila mengalami masalah, biasanya berapa banyak waktu yang Anda 
habiskan untuk memikirkan permasalahan yang Anda hadapi? 
Gak pernah sih..paling ya pada saat itu aja mikirinnya, nanti kalo udah 
main udah lupa sama masalahnya. Kalo gak lama-lama pasti juga lupa 
sendiri sama masalahnya. Aku tipe orang yang gak pernah mikirin gitu-
gitu sih. Kecuali masalah kampus, itu aku pasti langsung selesein. Kalo 
cuma masalah keluarga apa pacar aku gak pernah berlarut-larut gitu sih. 
3. Apakah Anda sering menggunakan uang Anda untuk melakukan coping, 
seperti belanja, rekreasi, dll? 
Pernah tapi jarang. Kalo lagi ada uang aja, waktu itu pernah. Tapi emang 
lagi butuh barangnya sih. Aku lebih suka diem aja sih. Belanja juga 
ngabisin uang nanti susah sendiri gak punya uang. Malaj jadi timbul 
masalah baru.hehehe.. 
4. Bagaimana reaksi dari keluarga besar mengenai perbedaan agama orang 
tua Anda? 
Kalau dulu kata ibuk keluarga bapak agak beda, tapi kalo sekarang biasa 
aja sih. Bapak kan anak pertama, lha yang pertama punya istri beda agama 
kan bapak. Jadi agak gimana gitu. Tapi adiknya bapak juga beda agama 
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malahan. Istrinya juga Katolik. Simbah emang orangnya cuek apa ya 
orang semua menantu gak ada yang deket sama simbah kok. Aku juga gak 
terlalu deket sama keluarga bapak. Kalo keluarga ibuk biasa aja. Adiknya 
ibuk juga istrinya Islam. Bapak juga deket sama keluarga ibuk. Jadi ya di 
keluarga biasa aja, banyak juga kan yang beda agama. 
5. Apakah mereka selalu mendukung Anda ketika Anda dihadapkan pada 
masalah? 
Gak pernah tau sih kalo aku ada masalah, soalnya aku juga gak suka cerita 
sama keluarga besar. Tapi aku gak pernah mendapat reaksi jelek sih sampe 
sekarang. Soalnya kan emang gak cuma aku yang orangtuanya beda 
agama. jadi mungkin ya biasa aja ya. 
6. Bagaimana reaksi lingkungan dan teman Anda mengenai perbedaan agama 
orangtua Anda? 
Biasa aja sih. lingkungan juga tau kalo bapak sama ibu beda agama, tapi 
ya biasa aja. Kalo temen-temen aku juga biasa. Dari temen SD, SMP, 
SMA tau semua sih kalo bapak sama ibuk beda agama. tapi mereka juga 
biasa aja. Temen deket aku di SMA juga bapak ibunya beda kayak aku. 
Gak cuma satu malahan, tapi mereka juga biasa aja kok. 
7. Kejadian apa yang sering menimbulkan stres selain faktor perbedaan 
orang tua Anda? 
Kuliah paling sama pacar. Kalo kuliah tu dapet nilai jelek itu sering stres, 
masak 4 sks dapet nilai D. Mau gak mau kan ngulang padahal dosennya 
sama. Kalo sama pacar juga sering bertengkar tapi kalo sekarang udah 
137 
 
males berantem. Udah lama juga pacarannya udah males ributnya Cuma 
itu-itu aja. Hehehe... 
8. Bagaimana coping yang sering Anda lakukan pada saat mengalami stres? 
Diem aja sih, kalo masalah perbedaan orang tua aku gak pernah mikirin 
malahan. Soalnya bapak sama ibuk gak pernah berantem atau bahas 
masalah itu sih. Paling kalo lagi ada masalah sama temen cerita sama ibuk, 
terus kalo masalah pacar paling aku pendem sendiri. Aku gak mau kalo 
cerita sama ibuk masalah pacar. Biar ibuk tau baiknya pacar aku aja. Kalo 
besok beneran jadi terus nikah kan kasian dia. 
9. Ketika mengalami masalah, Anda lebih senang bercerita pada orang lain 
atau memendam sendiri permasalahan tersebut? 
Tergantung masalahnya, kalo masalah temen-temen ya cerita sama ibuk. 
Kalo masalah perbedaan agama orang tua ya mending dien diajalani aja. 
Kalo masalah pacar aku lebih seneng diem aja. 
10. Apakah Anda pernah menceritakan masalah perbedaan agama dengan 
orang lain? 
Ya pernah, tapi ya cuma bilang kalo bapak sama ibuk beda aja. Kalo 
masalah yang privasi gitu aku gak pernah cerita sama orang lain. Aku 
pendem sendiri aja sih. 
11. Apa saja permasalahan yang sering terjadi sebagai akibat perbedaan agama 
orang tua Anda? 
Gak ada sih. Paling karna bapak sama ibuk belum diresmiin di gereja aja. 
Aku kasian sama ibuk. Kan kalo di gereja itu ibuk gak boleh makan 
138 
 
semacam kue gitu soalnya ibuk belum diresmiin lagi. Aku kasian aja sama 
ibuk. Aku pernah tanya sama ibuk kapan mau diresmiin ibuk bilang jalani 
aja dulu gitu. Ibuk sih juga gak pernah masalahin itu tapi aku sebagai anak 
kan kasian. Dulu waktu SMP gitu aku pernah pengen bapak ikut ke gereja 
soalnya kan temen-temen sama bapaknya juga tapi kalo sekarang malah 
gak pengen sih, aku malah sedih kalo bapak gak pernah sholat. 
12. Bagaimana proses pada saat menentukan agama yang Anda pilih?  
Gak ada sih, aku dari kecil juga dapetnya agama Katolik. Bapak sama 
keluarganya tu Islam tapi juga gak pernah sholat. Jadi gak ada yang 
bimbing aku buat Islam, yang bimbing ya cuma ibuk aja, jadi aku taunya 
ya agama Katolik. Waktu SD juga aku sekolah di sekolah Katolik. Kan 
aku babtisnya babtis dewasa, SMP itu aku baru dibabtis jadi waktu pilih 
Katolik ya yakin aja. 
13. Adakah hal-hal yang membuat Anda stres dalam memilih agama? 
Gak ada sih. Aku udah yakin aja sama Katolik. Yang bimbing aku agama 
Katolik kan juga ibuk. Jadi ya aku taunya agama Katolik aja jadi gak 
bingung. 
14. Bagaimana penilaian Anda mengenai perbedaan agama orang tua Anda? 
Ibuk sama bapak gak pernah ribut-ribut masalah agama sih, kalo ribut 
pasti masalah yang lain. Ya jalani aja lagian itu pilihan bapak sama ibuk. 
Aku yakin semua agama pasti tujuannya baik. Tapi ibuk pernah pesen sih 
sama aku kalo cari suami yang seiman aja. Ibarat jalan akan lebih mudah 
jalam pake dua kaki daripada jalan dengan satu kaki, gitu. 
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15. Pernahkah Anda menyalahkan orangtua Anda karena perbedaan agama 
yang terjadi? 
Gak pernah sih. lagian mereka yang jalanin dan gak pernah ribut-ribut 
juga. Jadi aku juga nyaman-nyaman aja. Cuma pengen pernikahannya 
diresmiin di gereja aja. Gak pengen bapak ikut Katolik. Kasian ibuk 
soalnya kalo belum diresmiin di gereja. 
Hari Kedua 
Nama Subjek : MN 
Tanggal : Rabu, 20 Agustus 2014 
Pukul  : 19.00 WIB 
Tempat : Rumah Subjek 
 
1. Ketika mengalami masalah, bagaimana upaya Anda untuk menghilangkan 
stres yang sedang dihadapi? 
Ya kalo masalah temen-temen ya cerita sama ibuk. Lainnya itu ya diem 
aja, berdoa gitu. Aku sebenernya orang yang gak suka nyeritain masalah 
aku sih kalo privasi banget. Kalo cuma masalah kampus atau sebel sama 
temen di kampus gitu-gitu ya bisa cerita sama ibuk. Kalo lainnya itu gak 
bisa sih. 
2. Bagaimana cara Anda memperbaiki perasaan stres Anda? 
Kebetulan gak pernah ada masalah soal perbedaan itu sih, jadinya ya gak 
pernah sampe stres gitu. Aku malah sering sedih kalo bapak gak sholat 
gitu, orang kan gak tau umurnya sampe kapan. Nah kalo bapak tiba-tiba 
dipanggil kan kasian kalo gak pernah sholat. Tapi ya gimana orang kan 
140 
 
kalo mau berbuat baik harus bener bener dari hati, kalo bapak belum sadar 
dari hati ya percuma aku ngingetin. Aku paling malah kepikiran kalo 
besok aku udah nikah ibuk ke gereja sama siapa. Aku sering liat ibu-ibu ke 
gereja sendiri, apa besok ibukku sendiri gitu ya? Kan kasian. 
3. Setelah mengalami masalah tersebut, rencana apa yang Anda siapkan 
apabila masalah tersebut datang kembali? 
Kalo masalah bapak gak sholat ya aku cuma balikin aja ke bapak, 
mungkin bapak belum kesentuh hatinya. Kalo masalah udah nikah besok 
paling kalo aku punya rumah jangan jauh-jauh dari ibuk biar kalo mau ke 
gereja besok bisa jemput ibuk dulu. Kasian kalo sendiri. Sekarang kalo ke 
gereja terus liat ibu-ibu sendiri gitu jadi sering kebayang apa besok ibuk 
juga sendiri gitu kalo aku udah nikah. Jadi kasian sama ibuk kalo gitu. 
4. Bagaimana cara Anda mengontrol diri Anda pada saat stres? 
Lebih berdoa aja sih, aku juga bukan tipe orang yang suka berlarut-larut 
dalam kesedihan. Akunya yang terlalu cuek apa gimana ya, tapi kalo ada 
masalah aku jarang sih mikirin yang banget-banget gitu. 
5. Pernahkan Anda mencari bantuan kepada orang lain, seperti mencari 
informasi atau saranuntuk menyelesaikan masalah? 
Kalo masalah temen apa kampus ya biasanya sama ibuk itu sih, kalo sama 
bapak gak pernah. Kalo masalah pacar ya dipendem sendiri aja. Kalo 
masalah perbedaan ini aku sih jalanin aja. Lagian orangtua juga gak 
pernah ribut-ribut masalah agama sih. 
6.  Apakah Anda selalu menjalankan saran atau informasi yang Anda dapat? 
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Kadang-kadang iya. Kadang kan kan kita cerita cuma pengen didengerin 
aja ya jadi ya kadang sekedar cerita udah plong aja. 
7. Pernahkan Anda mencari dukungan yang bersifat emosional, seperti 
simpati, pengertian? 
Pernah sih, sama ibuk biasanya. Pacar juga kadang-kadang. Kebetulan 
bapak dan ibunya pacar aku itu juga beda agama. Malah dia yang sering 
cerita sama aku. Kalo aku sih gak pernah ada masalah dalam hal itu jadi ya 
cuma cerita aja kalo orangtua beda agama. soalnya gak pernah ada 
masalah juga sih. Paling kalo pas sedih liat ibu-ibu sendiri ke gereja gitu 
ya cerita sama pacar kalo besok aku nikah gak mau jauh-jauh rumahnya 
sama ibuk. Aku kan juga anak tunggal. Dia ya mendukung aja sih. 
8. Ketika mendapat dukungan tersebut, apa yang Anda rasakan? 
Ya merasa ada yang peduli aja, seneng juga udah lega rasanya kalo udah 
cerita. Apalagi kalo kita gini kan pacaran bukan buat main-main kaya 
SMA jadi ya seeng kalo dia bisa ngertiin posisi kita meskipun belum tentu 
jadi juga sih. hehe.. 
9. Anda lebih menyukai dukungan yang bersifat instrumental atau 
emsoional? 
Tergantung masalahnya, kalo masalah kampus ya seneng yang informasi 
gitu gitu. Pasti minta bantuan temen apa ibuk atau pacar gitu. Kalo 
masalah temen sama keluarga ya sekedar pengen cerita aja sih. 
10. Apakah Anda selalu menerima setiap masalah yang datang? 
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Ya..bentuk pendewasaan aja sih. Setiap masalah kan pasti ada hikmahnya. 
Yang terpenting bapak sama ibuk baik-baik aja. Belum tentu kan yang 
seagama aja mulus-mulus aja, nah aku bersyukur aja meskipun bapak 
sama ibuk berbeda tapi selalu baik-baik saja. Gak pernah ngributin 
masalah itu. 
11. Apakah Anda sering menenangkan diri dan kemuadian mendekatkan diri 
kepada Tuhan? 
Sering banget. Berdoa itu bisa bener-bener menenangkan. 
12. Ketika melakukan hal tersebut, apa yang Anda rasakan? 
Ngrasa lebih tenang aja sih..lega gitu cerita sama Tuhan. Kalo emang lagi 
sedih banget ya cuma ngadu sama Tuhan aja, mau sama siapa lagi. 
13. Bagaimana cara Anda untuk mengelola emosi pada saat mengalami stres? 
Kalo lagi bener-bener sedih gitu sering nangis. Tapi aku bukan tipe orang 
yang melua-luap kalo ada masalah jadi ya lebih sering diem berdoa aja sih. 
14. Setelah menggunakan coping yang Anda pilih, apakah Anda mampu 
melakukan aktivitas seperti biasa? 
Iya, karna aku buka orang yang sering berlarut-larut dalam kesedihan, 
makanya aku selalu bisa melakukan aktivitas apapun meski lagi ada 
masalah. Aku orang yang gampang lupa sih sama masalah. 
15. Apakah Anda merasa semakin tertekan setelah memilih coping yang 
digunakan? 
Gak sih..pasti bisa diatasin. Pada dasarnya aku bukan orang yang suka 
mikirin banget-banget sih. Jalani aja pasti ada jalan keluarnya. 
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Hari Ketiga 
Nama Subjek : MN 
Tanggal : Jumat, 17 Oktober 2014 
Pukul  : 16.00 WIB 
Tempat : Rumah Subjek 
 
1. Adakah permasalahan yang muncul disebabkan masalah ekonomi? 
Gak ada sih..kalo dulu waktu bapak kerjanya belum jelas itu mungkin iya. 
Tapi gak yang ribut sampe marah-marah gitu sih. paling ya banyak 
sumbangan ibuk ngeluh gitu-gitu. Gak sampe yang aku gak bisa bayar 
sekolah juga sih. Masih biasa aja. 
2. Apakah perbedaan agama orang tua Anda sering menimbulkan masalah 
pada saat Anda berinteraksi dengan keluarga besar, lingkungan rumah 
maupun lingkungan sekolah? 
Gak sih..biasa aja kok. Kan adiknya bapak juga beda agama sama tante 
jadi kayaknya emang keluarga gak masalah. Kalo dulu awal ibuk mau 
nikah itu emang ditentang tapi kalo pas udah lahir aku kan udah biasa aja. 
Lingkungan rumah sama sekolah juga biasa aja. Temen-temen aku kan 
juga ada yang beda agama, temen-temen yang lain juga tau dan mereka 
biasa aja. 
3. Apa perbedaan agama orang tua Anda membuat Anda bingung dalam 
memilih agama? 
Kalo bingung gak sih. dari kecil kan emang aku sekolah di sekolah 
Katolik terus yang bimbing aku juga ibuk jadi gak bingung sih.  
144 
 
4. Apakah perbedaan agama orang tua Anda sering menghambat Anda 
dalam menjalankan ibadah yang Anda lakukan? 
Sama sekali enggak. Kalo ke gereja malah bapak juga sering anterin. Kalo 
ada acara-acara kayak natal gitu bapak juga ikut kumpul keluarga besar. 
Bapak kan suka main malahan sering ngajakin keluarga besar liburang 
bareng gitu. Jadi ya biasa aja. Kalo bapak ngejalanin Islam dengan baik 
kayak sholat puasa gitu aku malah seneng, tapi bapak gak pernah sholat. 
Jadi sering sedih, kasian kan nanti kalo sewaktu-waktu meninggal 
gimana, orang kan gak tahu. Tapi ya udah lah itu kan kesadaran masing-
masing. 
5. Pernahkan Anda menceritakan hal tersebut dengan ayah atau ibu Anda? 
Kalo sama bapak belum sih, soalnya aku kan gak menjalani jadi gimana 
mau ngingetin juga sungkan. Aku juga sering bilang sama ibuk kok bapak 
gak pernah sholat ya buk gitu. Tapi kayak gitu kan niat sama kesadaran 
masing-masing jadi yaudah lah. Pernah aku dulu liat bapak sholat gitu 
malah heran tapi seneng juga sih.. 
 
Hari Pertama 
Nama Subjek : NA 
Tanggal : Jumat, 22 Agustus 2014 
Pukul  : 17. 30 
Tempat : Kos Subjek 
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1. Apa yang Anda lakukan untuk menghabiskan waktu Anda sehari-hari? 
Kuliah aja. Kadang juga ngajar tapi biasanya akhir pekan. Kalo pas lagi 
pulang ke rumah. Kalo di kos gini ya kuliah aja. Paling main sama temen-
temen, tapi gak tiap hari juga sih. 
2. Apabila mengalami masalah, biasanya berapa banyak waktu yang Anda 
habiskan untuk memikirkan permasalahan yang Anda hadapi? 
Aku gak suka berlarut-larut dalam masalah sih. Soalnya aku tipe orang 
yang kalo ada masalah langsung diselesein. Kalo udah selese kan bisa 
plong. 
3. Apakah Anda sering menggunakan uang Anda untuk melakukan coping, 
seperti belanja, rekreasi, dll? 
Kalo belanja jarang sih. Pernah tapi jarang banget, biasanya kalo belanja 
emang lagi butuh sesuatu aja. Kadang-kadang kalo banyak masalah males 
mikir apa bosen gitu jalan-jalan pergi ke pantai apa kemana gitu aku 
lakuin. Tapi kalo ada temen aja. Kalo sendiri gitu ya enggak.  
4. Bagaimana reaksi dari keluarga dan lingkungan mengenai perbedaan 
agama orang tua Anda? 
Biasa aja sih. Dulu awal pernikahan emang ditentang sama bapaknya ibuk, 
tapi kalo sekarang udah biasa aja sih. Gak pernah dapet reaksi jelek. Di 
lingkungan juga gak pernah dapet reaki negatif. Kalo bulan puasa gitu juga 
tetep dapet jatah takjil, terul kalo Idul Adha juga dapet daging. Di 
lingkungan juga gak cuma aku sih yang punya orang tua beda agama. kalo 
di sekolah temen-temen aku juga tahu semua dan mereka juga biasa aja. 
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Malah dulu di kelas gak cuma aku yang punya orangtua beda agama. jadi 
temen-temen ya biasa aja. 
5. Apakah mereka selalu mendukung Anda ketika Anda dihadapkan pada 
masalah? 
Ya..dulu kan bapak aku belum mau pemberkatan di gereja gitu, terus aku 
cerita sama pakde, pakde juga bantuin ngomong ke bapak. Tapi mungkin 
bapak belum yakin makanya bapak tetep belum mau. Dan akhirnya aku 
yang ngomong. Mikirnya kan mungkin kalo anaknya yang ngomong lebih 
ngena gitu. 
6. Kejadian apa yang sering menimbulkan stres selain faktor perbedaan 
orang tua Anda? 
Kuliah paling, sama pacar kali ya. Soalnya aku dari 4 tahun pacaran kan 
sama-sama terus, sekarang LDR jadi sering bikin stres juga keman-
kemana sendiri. 
7. Bagaimana coping yang sering Anda lakukan pada saat mengalami stres? 
Aku lebih suka langsung nyelesein sih, tapi kalo emang gak bisa ya paling 
berdoa. Kayak sekarang kan mau gak mau ya LDR yaudah mau gimana 
lagi paling ya cuma nangis. Kalo masalah bapak gak mau pemberkatan 
dulu aku langsung ngomong sama bapak biar mau. Dan aku menjelaskan 
kalo pemberkatan itu gak mengikat bapak di gereja, biar ibuk balik lagi 
babtisnya aja. Kan kasian ibuk kalo gak diresmiin di gereja. Dan akhirnya 
bapak mau. 
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8. Ketika mengalami masalah, Anda lebih senang bercerita pada orang lain 
atau memendam sendiri permasalahan tersebut? 
Cerita sih. Aku kalo udah cerita gitu lebih ringan aja bebannya. Kalo 
dipendem sendiri bikin stres.  
9. Kepada siapa biasanya Anda menceritakan permasalahan Anda? 
Sama pacar sama temen aku. Tapi sekarang kan LDR jadi lebih sering 
sama temen aku itu sih. Aku temenan sama dia sejak SMA apa-apa aku 
cerita sama dia. Sampe sekarang masih sering ketemu. Pokoknya segala 
masalah dia deh yang tahu, hehehe.. 
10. Apa saja permasalahan yang sering terjadi sebagai akibat perbedaan agama 
orang tua Anda? 
Masalah terberat seumur hidup akibat perbedaan agama ya pas bapak gak 
mau pemberkatan itu. Bapak sama ibuk kan dulu nikah di KUA. Terus di 
gereja kan belum kecatet. Nah otomatis ibuk aku babtisnya jadi hilang, 
biar ibuk dapet babtis lagi kan harus pemberkatan di gereja. Tapi bapak 
gak mau, mungkin bapak takut kalo nanti terikat sama gereja. Padahal 
sebenarnya itu cuma disahin secara gereja aja. Aku sampe minta tolong 
pakde buat ngomong sama bapak, tapi bapak tetep gak mau. Satu-satunya 
jalan ya aku yang ngomong sendiri sama bapak mungkin kalo anaknya 
yang bilang nanti bapak bisa luluh, kalo ibuk gak sampe hati mau 
ngomong. Akhirnya bapak mau, itu aja bapak mikirnya sampe 2 bulan. 
Aku udah SMA itu bapak akhirnya mau. Kalo sekarang gak pernah ada 
masalah sih, semua berjalan baik-baik saja. Paling sering kasian aja sama 
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ibuk liat orang lain bisa ke gereja sama suaminya tapi ibuk gak. Terus suka 
mikir juga besok kalo bapak meninggal gimana ya cara secara Islamnya, 
paling gitu-gitu. Kalo ribut-ribut masalah agama gak pernah sih. aku juga 
sering sedih soalnya katanya kalo menurut Islam anak yang agamanya gak 
Islam gak bisa doain orangtua. Makanya aku selalu ingetin adek aku biar 
doain bapak terus soalnya cuma dia yang bisa doain bapak. 
11. Bagaimana proses pada saat menentukan agama yang Anda pilih?  
Dulu aku kecil itu aku ngejalanin Islam sama Katolik. Tapi karna waktu 
aku kecil cuma ada TK sama SD Katolik akhirnya aku disekolahin disitu. 
Jadi aku ya sholat ya ke gereja. Terus kelas 2 SD itu aku minta dibabtis, 
tapi bapak bilang jangan dulu. Mungkin bapak takut kalo aku belum milih 
secara dewasa. Kelas 4 SD aku minta lagi sama bapak, akhirnya boleh tapi 
bapak pesen sama aku kalo harus bertanggung jawab sama pilihan aku. 
Kelas 4 SD aku udah diajak ngomong kayak gitu sama bapak. Mulai kelas 
4 itu aku udah di gereja terus. Kalo hal yang bikin stres kadang juga takut 
besok kalo bapak meiniggal gimana cara ngrawat bapak secara Islam, tapi 
aku mikirnya ada adek aku, ada keluarga sama tetangga juga pasti besok 
juga dibantu gitu. 
12. Bagaimana penilaian Anda mengenai perbedaan agama orang tua Anda? 
Kalo itu aku serahin sama bapak sama ibuk, mereka kan yang menjalani. 
Kadang aku malah sering berfikir dengan perbedaan ini aku bisa lebih 
toleransi sama agama lain, coba bapak aku gak Islam mungkin aku gak 
toleransi sama orang yang beragama Islam seperti sekarang. Temen yang 
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sering aku ajak cerita itu juga Islam, dan aku merasa gak masalah sama 
dia. Diapun juga gitu. Beragama kan gak hanya hubungan sama Tuhan, 
tapi sama sesama manusia juga. Menurut aku semua agama juga tujuannya 
baik, Tuhan kita kan sama cuma jalannya aja yang berbeda, jadi ya gak 
masalah bapak sama ibuk beda. 
13. Apa Anda pernah menyalahkan orangtua atas perbedaan yang terjadi? 
Sama sekali gak pernah. Mereka kan yang menjalani dan selama ini gak 
pernah ada masalah. Orang tua juga gak pernah memaksakan agama 
anaknya untuk ikut dengan mereka. Bapak gak pernah maksa aku buat 
Isalam dan ibuk malah dulu nawarin aku mau beliin mukena, ibuk juga 
gak pernah maksa aku buat ikut agama ibuk. Aku justru bersyukur punya 
orangtua seperti mereka. 
Hari Kedua 
Nama Subjek : NA 
Tanggal : Senin, 25 Agustus 2014 
Pukul  : 21.00 WIB 
Tempat : Kos Subjek 
 
1. Ketika mengalami masalah, bagaimana upaya Anda untuk menghilangkan 
stres yang sedang dihadapi? 
Yang pasti nyelesein masalahnya dulu sih, tapi kalo bener-bener gak bisa 
ya berdoa aja. 
2. Bagaimana cara Anda memperbaiki perasaan stres Anda? 
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Aku gak pernah berlarut-larut dalam masalah sih, jadi ya kalo masalah ya 
diselesein, kalo gak ya cerita apa nangis gitu pasti perasaanku bisa 
kembali. 
3. Setelah mengalami masalah tersebut, rencana apa yang Anda siapkan 
apabila masalah tersebut datang kembali? 
Kalo masalah takut besok ngrawat bapaknya gimana ya paling mikir masih 
ada adek, keluarga sama tetangga aku. Kalo yang kasihan sama ibuk ya 
aku besok kalo nikah tinggalnya gak jauh-jauh dari ibuk biar bisa ke gereja 
bareng. Kebetulan sekarang kan aku punya pacar juga agamanya Katolik, 
setidaknya bisa ngobatin ibuk bisa bareng anak laki-laki ke gereja. Pasti 
kan ibuk juga ada keinginan untuk pergi ke gereja sama suami apa anak 
laki-lakinya. Setidaknya pacar aku bisa ngobatin keinginan ibuk. 
4. Bagaimana cara Anda mengontrol diri Anda pada saat stres? 
Paling ya berdoa kalo gak mikir positifnya aja sih. Pada dasarnya aku gak 
suka berlarut-larut dalam masalah sih, hehehe.. 
5. Pernahkan Anda mencari bantuan kepada orang lain, seperti mencari 
informasi atau saran untuk menyelesaikan masalah? 
Pernah, pas ngebujuk bapak buat pemberkatan itu kan aku minta bantuan 
sama pakde. 
6. Pernahkan Anda mencari dukungan yang bersifat emosional, seperti 
simpati, pengertian? 
Iya, aku sering cerita sama temen apa pacar sih, mereka selalu mengerti 
aku. 
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7. Ketika mendapat dukungan tersebut, apa yang Anda rasakan? 
Ngerasa ada yang peduli aja. Aku kan gak suka mendem masalah sendiri, 
jadi ya plong aja kalo udah cerita. Kalo sipendem sendiri malah bikin 
beban sih. 
8. Anda lebih menyukai dukungan yang bersifat instrumental atau 
emsoional? 
Tergantung masalahnya sih, kadang aku pengen bantuan kadang aku juga 
cerita cuma pengen didenger aja. 
9. Apakah Anda selalu menerima setiap masalah yang datang? 
Ya.. aku sering mikir positifnya aja sih. Kayak tadi aku bisa lebih toleransi 
sama agama lain. Gitu gitu sih..kalo gak diterima mau diapain,ya buat 
pembelajaran aja besok kalo cari suami kalo bisa yang seiman aja. 
10. Apa Anda pernah menyalahkan takdir? 
Enggak sih, kalo ada yang tanya apa pengen bapak ikut Katolik, aku malah 
gak ada keinginan bapak ikut Katolik. Aku selalu mikir kalo agama itu 
pasti tujuannya baik. Orang hidup kan pegangannya cuma agama, jadi 
selama bapak beragama dengan baik aku seneng. Aku jadi bisa ngajarin 
beragama sama adek aku. Adek aku kan juga Islam, tapi dia sholatnya gak 
serajin aku. Aku sebagai kakak mau ngingetin kan juga gimana orang aku 
gak bisa sholat, gak menjalani itu, ya aku menjalankan ibadah aku sendiri 
aja, setidaknya menunjukkan sama adek aku kalo aku tetap menjalankan 
ibadah meskipun berbeda dengan dia. Biar dia juga termotivasi buat sholat 
dan menjalankan ibadahnya. 
152 
 
11. Apakah Anda sering menenangkan diri dan kemuadian mendekatkan diri 
kepada Tuhan? 
Kalo itu pasti. Aku selalu bercerita sama Tuhan berdoa juga pasti. Soalnya 
bisa nenangin banget. 
12. Ketika melakukan hal tersebut, apa yang Anda rasakan? 
Tenang banget..doa itu kekuatannya melebihi apapun. 
13. Bagaimana cara Anda untuk mengelola emosi pada saat mengalami stres? 
Ya kayak yang tadi aku bilang, mikir positif aja, diambil hikmahnya sama 
buat pembelajaran aja sih. 
14. Setelah menggunakan coping yang Anda pilih, apakah Anda mampu 
melakukan aktivitas seperti biasa? 
Ya..aku kan gak suka berlarut-larut dalam kesedihan. Kalo masalahnya 
udah selese apa udah cerita nangis atau berdoa gitu aku pasti bisa kayak 
biasanya lagi kok. 
15. Apakah Anda merasa semakin tertekan setelah memilih coping yang 
digunakan? 
Gak pernah sih, semua pasti baik-baik aja kok. 
 
Hari Ketiga 
Nama Subjek : NA 
Tanggal : Sabtu, 18 Oktober 2014 
Pukul  : 12. 30 
Tempat : Rumah Subjek 
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1. Adakah permasalahan yang muncul disebabkan masalah ekonomi? 
Gak sih..alhamdulillahnya dari dulu keluarga cukup lah kalo masalah 
ekonomi. Meskipun gak kayak sekarang tapi paling gak cukup aja. Jadi 
gak pernah ribut-ribut masalah ekonomi. Kalo internal bapak sama ibuk 
aku gak tau. Tapi kalo yang hubungannya sama aku gak pernah sih. kalo 
misal bayar sekolah atau kuliah, kos, buat jajan gitu selalu tepat kok cukup 
kok. 
2. Apakah perbedaan agama orang tua Anda sering menimbulkan masalah 
pada saat Anda berinteraksi dengan keluarga besar, lingkungan rumah 
maupun lingkungan sekolah? 
Kalo pas udah ada aku udah biasa, tapi dulu waktu mau nikah ya 
perjuangan banget kan dari keluarga bapak ibuk gak setuju tapi kalo aku 
gak pernah dapet reaksi negatif kok. Semuanya berjalan lancar. 
Lingkungan rumah sama sekolah juga biasa aja. Mereka semua tau dan 
gak pernah gimana-gimana sih. 
3. Apa perbedaan agama orang tua Anda membuat Anda bingung dalam 
memilih agama? 
Dulu iya waktu kecil. Pas aku pengen dibabtis kan bapak masih bilang 
nanti aja gitu jadi ya bingungnya anak kecil lah. Tapi bapak akhirnya 
bolehin asal aku tanggungjawab dengan pilihan aku. Kalo milihnya sih 
aku gak bingung. Gak tau kenapa aku udah mantep aja sama Katolik. 
4. Apakah perbedaan agama orang tua Anda sering menghambat Anda dalam 
menjalankan ibadah yang Anda lakukan? 
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Gak sama sekali. Biasa aja kok. Aku sama ibuk ngejalanin Katolik dan 
bapak sama adek ngejalanin Islam dan berjalan biasa aja sih.  
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REDUKSI WAWANCARA INFORMAN LAIN 
a. Informan TK  
Nama  : YN 
Waktu  : Selasa, 19 Agustus 2014 
Pukul  : 12.00 
Tempat : PTS di Yogyakarta 
 
10. Apakah Anda mengetahui bagaimana reaksi teman dan masyarakat 
mengenai perbedaan agama orang tua? 
Kalau teman-teman di sekolah saya kurang tahu, soalnya TK gak 
pernah cerita. Tapi kalo lingkungan rumah biasa saja. 
 
11. Ketika mengalami masalah, apakah subjek sering bercerita kepada 
Anda? 
Gak pernah. TK itu gak pernah cerita sama saya. TK itu kalo pulang 
juga malem-malem terus. Sampe rumah udah langsung tidur jadi 
jarang ketemu malahan. Pagi saya juga udah ke kantor kadang dia 
belum bangun. Tapi kalo masalah kuliah ya saya sering tanya dulu, 
kayak kapan selese skripsinya. Kalo masalah agama saya gak pernah 
tanya. Masalah pacar saya juga sering tanya sama dia tapi ya gak 
detail. 
 
12. Kepada siapa biasanya subjek menceritakan masalahnya? 
Gak tau itu. Paling sama pacarnya. Tapi saya juga gak pernah tanya-
tanya sama pacarnya. Dia itu gak pernah cerita apa-apa. Ya itu tadi 
pasti saya tanya dulu. 
 
13. Apakah subjek cenderung pribadi yang introvert? Atau ekstrovert? 
Mungkin tertutup. Soalnya dia gak pernah cerita apa-apa sama saya. 
Kalo di rumah ya biasa aja sikapnya. Kalo saya tanya kapan skripsinya 
selese itu malah sering marah-marah, mbok jangan tanya-tanya buk 
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dosenku tu susah e. Gitu katanya. Soalnya kalo masnya kan dulu 4 
tahun tepat lulusnya, tapi di PTS. Saya kan juga agak mikir wong 
sekarang udah punya pacar juga. Ya sekarang saya diem aja. 
 
14. Apa saja permasalahan yang sering terjadi sebagai akibat perbedaan 
agama orang tua? 
Kalo sekarang gak pernah mbak. Kalo dulu awal-awal menikah pas 
anak-anak masih kecil itu bapaknya masih sering dapet bisikan dari 
keluarganya jadi pernah bertengkar hebat sampe mau pisah tapi saya 
mikirnya kasihan anak-anak. Kalo sekarang udah biasa, malah gak 
pernah ribut gara-gara masalah agama. 
 
15. Apa Anda mengetahui bagaimana penilaian subjek mengenai 
perbedaan agama orang tua? Jika Anda tau, bagaimana penilaian 
subjek mengenai perbedaan agama orang tua? 
Anak-anak gak pernah mengeluh soal itu jadi ya saya gak tahu kalo itu. 
Mungkin ya ada keinginan orang tuanya sama agamanya tapi mungkin 
hanya dipendam sendiri. 
 
16. Kalau untuk pemilihan agama, bagaimana TK memutuskan untuk 
memilih Islam? 
Kalo itu memang bapaknya yang meminta, bapaknya maunya anaknya 
semua Islam. Kalo anak yang pertama itu karena dulu sekolah yang 
deket itu sekolah Yayasan Katolik anak saya terpaksa sekolah di sana. 
Karena sejak kecil dia kenal Katolik kemarin pas mau menikah itu dia 
bilang sama bapaknya kalo gak bisa ikut Islam. Calon istrinya juga 
Islam. Bapaknya juga gak ngelarang, bapaknya bilang gak papa kamu 
gak ikut bapak tapi bapak tetap merestui. Kalo TK itu memang sejak 
kecil bapaknya mau dia sekolah di Islam. Jadi sampe sekarang ya dia 
Islam. Mungkin kan karena dia sejak kecil dapat bekal Islam. 
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17. Ketika dalam kelurga mengalami masalah, bagaimana reaksi anak 
Anda? 
Kalo pas ribut besar itu kan anak-anak masih kecil jadi mungkin belum 
paham, saat itu ya mereka cuma nangis. Kalo sekarang saya gak 
pernah ribu-ribut sama bapak, kalaupun ribut pasti cuma masalah 
sepele ngomel-ngomel biasa gitu anak-anak kayaknya gak tertalalu 
dipikir. 
 
18. Apakah ibu tahu coping yang sering dilakukan subjek pada saat 
mengalami stres? 
Lha itu tadi saya itu kurang tahu sebenarnya anak saya ada masalah 
apa gak. Soalnya dia gak pernah cerita. Kalopun saya tanya ya hanya 
masalah kampus. Kadang malah jarang ketemu juga kalo dia kuliahnya 
siang. Dia pulang udah jam 10 lebih pasti saya udah tidur dia juga 
langsung tidur. Paginya saya udah langsung ke kantor, dia belum 
bangun. 
Nama : TYB 
Tanggal: Rabu, 22 Oktober 2014 
Pukul : 11.00 
Tempat: PTS di Yogyakarta 
1) Apakah Anda mengetahui bagaimana reaksi teman dan masyarakat 
mengenai perbedaan agama orang tua? 
Anak saya itu jarang cerita sama saya. Jadi saya tidak begitu tahu soal 
itu. Kalo menurut saya di lingkungan biasa saja. Dia juga sering 
berangkat kalo ada acara-acara. Tapi kalo sekarang sudah jarang. 
Pulang dari kampus aja pasti malam. Dia ikut Drum Band jadi sering 
latihan. 
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2) Ketika mengalami masalah, apakah subjek sering bercerita kepada 
Anda? 
Gak pernah mbak. Sekarang aja ketemu jarang. Saya berangkat kadang 
dia belum bangun. Dia pulang ya langsung tidur, kadang saya yang 
udah tidur duluan. Kalo masalah kampus ibunya yang sering tanya. 
Skripsinya kan belum selesai jadi ibunya sering tanya-tanya. Kalo saya 
ya cuma tahu dari ibunya. 
3) Kepada siapa biasanya subjek menceritakan masalahnya? 
Saya kurang tahu kalo itu, mungkin sama teman atau pacarnya. Sama 
ibunya juga cerita masalah kampus katanya dosennya susah. Kalo 
masalah pribadi kayaknya ibunya juga gak pernah tanya. Apalagi 
saya.. 
4) Apakah subjek cenderung pribadi yang introvert? Atau ekstrovert? 
Kalo menurut saya tertutup. Dia jarang cerita-cerita sama saya atu 
ibunya. Ya paling kalo ibunya apa saya tanya baru dijawab. Tapi 
jarang membicarakan yang pribadi. 
5) Apa saja permasalahan yang sering terjadi sebagai akibat perbedaan 
agama orang tua? 
Kalo sekarang gak pernah mbak, kalo dulu waktu mau nikah sama 
awal pernikahan itu saya sering bertengkar sama ibunya. Dari keluarga 
saya kan melarang jadi sering ribut. 
6) Apa Anda mengetahui bagaimana penilaian subjek mengenai 
perbedaan agama orang tua? Jika Anda tau, bagaimana penilaian 
subjek mengenai perbedaan agama orang tua? 
Saya gak pernah menanyakan hal itu sama anak saya. Saya cuma pesen 
minta didoain karena harapan saya kan cuma TK. Ya mungkin dia 
sedih tapi dipendem sendiri.  
7) Kalau untuk pemilihan agama, bagaimana TK memutuskan untuk 
memilih Islam? 
Saya memang meminta kepada istri saya nanti anak-anak ikut dengan 
saya semua. Istri saya juga menyetujui. Tapi karena dulu waktu anak 
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saya yang besar sekolah, yang paling dekat dengan rumah itu sekolah 
Katolik, terpaksa saya masukkan disana. Tapi untuk SD, SMP sama 
SMA saya masukkan di negeri. Dan ketika dia dewasa dia meminta 
kepada saya kalo mau ikut ibuk, gak bisa menjalani agama bapak. Saya 
sebenarnya tidak rela tapi karena itu kesalahan saya juga memilih istri 
beda agama akhirnya saya tidak memaksa anak saya. Kalau TK 
memang saya sejak kecil sekolahkan di Islam. Mungkin karena sejak 
kecil kenalnya sama Islam jadi dia memilih untuk beragama Islam. 
Saya juga selalu pesan untuk terus mendoakan saya.  
8) Ketika dalam kelurga mengalami masalah, bagaimana reaksi anak 
Anda? 
Kalo dulu pas sering ribut itu kan mereka masih kecil jadi ya belum tau 
apa-apa. Kalo sekarang gak pernah ribut jadi ya biasa saja. 
9) Apakah bapak tahu coping yang sering dilakukan subjek pada saat 
mengalami stres? 
Saya kurang tau. Kalo masalah skripsi yang katanya dosennya susah 
kayaknya dia tetap menjalani. Kalo masalah pribadinya saya kurang 
tahu. Saya memang tidak pernah menanyakan hal pribadi pada dia. Lha 
gimana pulang juga pasti udah malah terus tidur. 
 
b. Informan MN 
Nama  : PKR 
Tanggal : Jumat, 22 Agustus 2014 
Pukul  : 13.00 
Tempat : Kampus PKR 
 
1) Apakah Anda mengetahui bagaimana reaksi teman dan masyarakat 
mengenai perbedaan agama orang tua MN? 
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Kalo keluarga kata MN biasa saja. Adik ibu dan bapaknya juga nikah 
beda agama kok. Kalo masyarakat saya kurang tahu soalnya MN gak 
pernah cerita. Kalo teman-temannya tahu semua dan biasa saja. Dulu 
waktu SMA teman-sekelas banyak yang orang tuanya beda agama, 
orang tua saya juga beda agama, teman-teman yang lain juga tahu 
semua dan mereka biasa saja, gak pernah diejek gitu-gitu. Malah dulu 
waktu SMA MN itu orangnya aktif di organisasi dama ekskul. 
Temannya lebih banyak dia daripada saya. Hehehe.. 
 
2) Ketika mengalami masalah, apakah subjek sering bercerita kepada 
Anda? 
Dia itu jarang cerita masalah keluarga. Kalo cerita masalah keluarga ya 
gak pernah masalah perbedaan agama orangtuanya. Paling keluarga 
bapaknya gitu-gitu. Terus masalah kampus apa temen-temennya. Gak 
pernah kalo masalah agama. soalnya orang tuanya juga gak pernah 
ribut masalah itu setau saya. 
 
3) Pernahkah MN mengeluhkan perbedaan agama orang tuanya? 
Gak pernah sih. Soalnya bapak ibunya juga gak pernah ribut. Dia 
paling sering cerita bapaknya gak pernah sholat gitu. Dia malah 
pengen bapaknya rajin sholat. 
 
4) Kepada siapa biasanya MN menceritakan masalahnya? 
Kalo maslah kampus itu sering cerita sama saya, paling sama ibunya. 
Tapi kalo masalah agama gak tahu itu. Kayaknya gak pernah juga sih. 
 
5) Apakah subjek cenderung pribadi yang introvert? Atau ekstrovert? 
Kalo menurut aku introvert. Dia itu cerita cuma masalah yang sama 
temen-temennya gitu. Orang kalo ada masalah sama saya apa ada yang 
gak disuka sama saya dia cuma diem aja. Gak pernah marah-marah 
atau negur gitu, jadi harus aku yang nyadar sendiri. Gak tau dia itu 
kenapa gak pernah cerita-cerita. Kalo marah sama saya itu saya sampe 
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tanya sama temen deketnya sejak SMA, temennya pasti juga gak tau 
orang gak pernah cerita apa-apa sama dia kalo gak ditanya. Jadi 
kadang kalo lagi ada masalah sama aku itu aku cerita ke temen 
deketnya terus dia yang tanya sama MN nah itu MN baru mau cerita. 
 
6) Menurut Anda apa saja permasalahan yang sering terjadi sebagai 
akibat perbedaan agama orang tua? 
Gak ada sih kalo itu, gak pernah ngeluh soal itu juga dia. 
 
7) Apa Anda mengetahui bagaimana penilaian MN mengenai perbedaan 
agama orang tua? Jika Anda tau, bagaimana penilaian MN mengenai 
perbedaan agama orang tua? 
Ya tahu..kadang saya sering cerita-cerita gitu sama dia. Kalo saya kan 
sering ngeluh karena perbedaan orang tua saya. Dia selalu bialang 
sama saya yang ngejalanin itu mereka serahkan saja sama mereka. MN 
selalu bilang kalo semua agama itu tujuannya baik, hanya caranya aja 
yang berbeda. MN itu toleransi agamanya sangat tinggi. Dia paling gak 
suka ada teman yang ngejelekin agama lain. Dia itu di SMA bersahabat 
8 orang, sampe sekarang masih sering kumpul soalnya mereka ngadain 
arisan. Nah dari 8 ini 4 orang beragama Katolik dan 4 orang beragama 
Islam. Temen dia yang Katolik itu ada yang sering bawa-bawa agama 
pas kumpul, nah MN selalu mengeluh gak suka sama temennya. Dia 
paling gak suka membanding-bandingkan agama. saya banyak belajar 
dari dia. 
 
8) Ketika dalam kelurga mengalami masalah, bagaimana reaksi MN? 
Dia itu orangnya cuek. Kalo cerita keluarganya lagi ada masalah pasti 
ya cuma marah-marah pas itu aja. Habis itu udah lupa. Dia gak pernah 
berlarut-larut dalam kesedihan sih. Dia termasuk orang yang ceria 
pinter nyembunyiin masalah juga kali ya..orang kalo ada masalah sama 
aku temennya malah gak tahu. 
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9) Bagaimana coping yang sering dilakukan MN pada saat mengalami 
stres? 
Apa ya..dia banyak dipendem sih. Paling kumpul sama temen-temen. 
Gak tau dia itu meskipun ada masalah sama aku, pasti bisa ceria kalo 
sama temen-temennya. Apalagi temen-temen arisan SMA. 
 
10) Setelah mengalami masalah, dan melakukan coping, apakah subjek 
mampu melakukan aktivitas seperti biasa? 
Ya..seperti yang saya bilang tadi. Dia itu mudah lupa sama masalah. 
Paling marah-marahnya apa sedihnya pas itu aja. Habis itu ya biasa 
aja. 
 
Nama  : YDP 
Tanggal : Minggu, 19 Oktober 2014 
Pukul  : 16.00 
Tempat : Rumah YDP 
 
1) Apakah Anda mengetahui bagaimana reaksi teman dan masyarakat 
mengenai perbedaan agama orang tua MN? 
Kalo masyarakat di rumahnya gak tau sih, kalo di sekolah sama di 
kampus biasa aja. Temen-temen juga biasa aja. Dia juga gak pernah 
cerita temennya apa tetangganya gimana-gimana sih. 
2) Ketika mengalami masalah, apakah subjek sering bercerita kepada 
Anda? 
Ya kadang-kadang..tapi gak mesti juga. Dia itu sebenernya tertutup. 
Kalo gak ditanya gak cerita. Ditanya aja mesti dipaksa-paksa dulu baru 
keluar. Makanya pacarnya juga sering bingung sama dia apa-apa 
dipendem sendiri. 
3) Pernahkah MN mengeluhkan perbedaan agama orang tuanya? 
Pernah..orang tuanya kan dulu nikah Islam, sebenernya dia pengen 
orang tuanya nikah di gereja. Tapi belum kesampaian. 
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4) Kepada siapa biasanya MN menceritakan masalahnya? 
Ya kadang sama saya, tapi ya itu tadi mesti diteken-teken dulu baru 
mau cerita. Kadang pacarnya cerita sama saya kok MN tiba-tiba diem 
kenapa terus nanti aku bagian yang ngorek-ngorek. Kasian pacarnya 
itu sering gak tau penyebab marahnya dia. Tapi pacarnya kelewat cuek 
juga sih jadi MN sering kesel. 
5) Apakah subjek cenderung pribadi yang introvert? Atau ekstrovert? 
Tertutup banget kalo menurutku. Anaknya sih biasa, ceria gitu tapi 
sebenernya menutupi masalahnya makanya mesti pakai pemaksaan 
baru mau cerita. 
6) Menurut Anda apa saja permasalahan yang sering terjadi sebagai 
akibat perbedaan agama orang tua? 
Kalo ribut-ribut gitu gak begitu tau aku. Yang aku tau ya cuma MN 
pengen orang tuanya nikah di gereja aja sih. selain itu aku kurang tau. 
Dia ngeluhnya cuma itu sih. 
7) Apa Anda mengetahui bagaimana penilaian MN mengenai perbedaan 
agama orang tua? Jika Anda tau, bagaimana penilaian MN mengenai 
perbedaan agama orang tua? 
Kayaknya sih biasa aja, menjalani aja sih. gak pernah ngeluh yang 
macem-macem juga. Kalau penilaiannya kayak apa aku kurang tau. 
Aku gak pernah tanya juga sih. tapi yang pasti dia toleransinya besar 
banget. 
8) Ketika dalam kelurga mengalami masalah, bagaimana reaksi MN? 
Waduh kurang tau kalo itu. Masalah sama pacarnya aja kalo gak 
ditanya gak cerita apalagi keluarga, aku juga gak enak tanyanya. Kalo 
gak cerita ya aku gak tanya kalo masalah keluarga. 
9) Bagaimana coping yang sering dilakukan MN pada saat mengalami 
stres? 
Kayaknya dia lebih sering pendem sendiri sih. ya itu tadi kalo gak 
dipaksa gak cerita jadi gak pernah tau juga sih sebenrenya dia lagi ada 
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masalah apa enggak. Paling nanti kalo udah dipaksa terus cerita gitu 
dia nangis. Habis itu biasa lagi sih. tapi seringnya cerita masalah pacar. 
10) Setelah mengalami masalah, dan melakukan coping, apakah subjek 
mampu melakukan aktivitas seperti biasa? 
Yang aku tau sih bisa. Dia biasa aja kok. Tapi kalo dalam hatinya ya 
aku gak tahu.. 
 
c. Informan NA 
Nama  : YS 
Tanggal : Kamis, 28 Agustus 2014 
Pukul  : 11.00 
Tempat : Kampus YS 
 
10. Apakah Anda mengetahui bagaimana reaksi teman dan masyarakat 
mengenai perbedaan agama orang tua subjek? 
Ya.. tahu. Kalo dari keluarga biasa saja. Kalo di rumah juga biasa aja, 
orang rumah juga semua tahu kalo bapak-ibunya beda. Kalo saya kan 
teman sejak SMA teman di sekolah juga tahu kalo bapak ibu NA beda 
agama, tapi teman-teman juga biasa aja. Banyak juga sih dulu di 
sekolah yang bapak ibunya beda agama. jadi kita nganggepnya ya 
biasa aja. Gak pernah ngolok-olok juga lagian agama kan pilihan 
masing-masing individu. 
 
11. Ketika mengalami masalah, apakah subjek sering bercerita kepada 
Anda? 
Sering. Masalah temen, kampus, pacar juga sering cerita. Kalo masalah 
perbedaan agama orang pernah juga sih. Paling ya cerita sedih aja kan 
dia Katolik bapaknya Islam, jadi sering sedih dia pernah baca kalo 
anak yang beda agama sama bapaknya gak bisa doain bapaknya gitu. 
Jadi dia selalu bilang sama adiknya harus tiap hari doain bapak. 
Adiknya kan Islam juga, menurut NA satu-satunya yang bisa doain 
bapaknya ya cuma adinya.  
 
12. Kepada siapa biasanya subjek menceritakan masalahnya? 
Kadang sama saya, kadang sama temen saya juga. Paling sama 
pacarnya juga. 
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13. Apakah subjek cenderung pribadi yang introvert? Atau ekstrovert? 
Gimana ya..ada hal-hal yang dia gak bisa cerita sama sembarang orang 
sih. Tapi dia cenderung terbuka kok kalo sama saya. Masalah apapun 
dia sering cerita sama aku.  
 
14. Apa saja permasalahan yang sering terjadi sebagai akibat perbedaan 
agama orang tua? 
Sebenernya kalo dari orang tuanya gak pernah ada ribut-ribut. Tapi 
dari dianya sendiri. Dia sering sedih gak bisa doain bapaknya kayak 
yang aku ceritain tadi. Terus bayang-bayang anak haram juga sering 
ditakutin. Soalnya orang tuanya kan disahin di gereja dia udah SMA, 
nah sebelum itu kan pernikahannya gak sah di gereja. Dia dulu sampe 
ngrayu-ngrayu bapaknya biar mau disahin di gereja. 
 
15. Apa Anda mengetahui bagaimana penilaian subjek mengenai 
perbedaan agama orang tua? Jika Anda tau, bagaimana penilaian 
subjek mengenai perbedaan agama orang tua? 
Dia itu toleransi agamanya gede banget. Aku kan juga Islam, tapi aku 
gak pernah ngrasa dibuat gak nyaman selama temenan sama dia. Dia 
selalu menganggap semua agama itu tujuannya baik, apapun agamanya 
dia selalu menghargai itu. Ya kadang dia sering sedih tapi dia juga gak 
kepengen bapaknya pindah Katolik. Dia malah pengen banget bisa 
umroh in bapaknya, aku sampe sering merinding kalo inget dia pas 
cerita itu.  
 
16. Ketika dalam kelurga mengalami masalah, bagaimana reaksi subjek? 
Dia itu dewasa banget, kayaknya sejak SMA dulu pikirannya itu udah 
lebih dari umurnya. Dia selalu melihat positifnya sih. Buat 
pembelajaran aja buat kehidupannya nanti.  
 
17. Bagaimana coping yang sering dilakukan subjek pada saat mengalami 
stres? 
Dia tipe orang yang langsung nyelesein masalah kok. Kalo ada 
masalah pasti langsung diselesein. Palingan kalo gak kumpul sama 
temen-temen. Semua pada disuruh maen ke kos nya. Tapi untung dia 
itu selalu cerita kalo lagi ada masalah, setidaknya dia gak ngerasa 
sendiri kalo lagi ada masalah. Kalo lagi sendiri pasti dia nangis. 
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18. Setelah mengalami masalah, dan melakukan coping, apakah subjek 
mampu melakukan aktivitas seperti biasa? 
Ya...kalo udah kumpul sama temen-temen ya lupa sama masalahnya, 
tapi nanti kalo sendiri gitu palingan ya nangis. 
 
Nama  : RTA 
Tanggal : Senin, 23 Oktober 2014 
Pukul  : 15.00 
Tempat : Rumah makan 
 
1) Apakah Anda mengetahui bagaimana reaksi teman dan masyarakat 
mengenai perbedaan agama orang tua NA? 
Kalau menurut saya sih keluarga sama teman-temannya biasa saja kok. 
Temen deketnya kayaknya juga ada yang orang tuanya beda agama, 
mungkin mereka sudah biasa aja. 
2) Ketika mengalami masalah, apakah subjek sering bercerita kepada 
Anda? 
Yaa..biasanya kalo ada masalah dia cerita sama saya. Kadang juga 
sama temennya. 
3) Pernahkah NA mengeluhkan perbedaan agama orang tuanya? 
Gak pernah kalau sama saya. Gak tau kalo sama temennya. Dulu pas 
sebelum orang tuanya menikah di gereja itu dia sering ngeluh, tapi kalo 
sekarang kan udah jadi biasa aja. Gak pernah cerita pengen bapak atau 
adiknya ikut Katolik gitu juga sih. 
4) Kepada siapa biasanya NA menceritakan masalahnya? 
Kalau gak sama saya ya sama temennya. Tapi kadang juga sapa sodara 
ceweknya itu.  
5) Apakah subjek cenderung pribadi yang introvert? Atau ekstrovert? 
Terbuka sih. kalo kenapa-kenapa pasti cerita. Gak suka saya kenapa 
gitu juga cerita.  
6) Menurut Anda apa saja permasalahan yang sering terjadi sebagai 
akibat perbedaan agama orang tua? 
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Waduh kayaknya gak ada sih. Ya paling dulu waktu orang tuanya 
belum nikah di gereja aja. Kalau sekarang jarang sih. kebetulan orang 
tua saya kan juga beda agama jadi kadang cerita-cerita gitu aja. Gak 
pernah yang ngeluh pengen gimana-gimana. Paling cuma minta besok 
kalo kita serius tinggalnya jangan jauh-jauh dari ibunya biar bisa ke 
gereja bareng sama ibuknya. 
7) Apa Anda mengetahui bagaimana penilaian NA mengenai perbedaan 
agama orang tua? Jika Anda tau, bagaimana penilaian NA mengenai 
perbedaan agama orang tua? 
Oo tau banget. Dia itu selalu menganggap semua agama tujuannya 
baik, jadi dia gak pernah membedakan dan mempermasalahkan agama. 
bagi dia yang penting kita menjalani agama kita dengan baik aja. Saya 
kan tinggal sama mbak saya itu aja beda agama dia Islam. Kalau 
lebaran itu dia juga ke rumah, kan mbak juga Islam. Orang tua saya 
Islam sama Kristen, kakak laki-laki saya Kristen, saya Katolik sendiri. 
Dulu kalau ibadah ya semaunya. Tapi sejak kenal sama dia dia selalu 
kasih tau saya ibadah yang rajin. Sekarang yaa luamayan lah.  
8) Ketika dalam kelurga mengalami masalah, bagaimana reaksi NA? 
Dia itu cenderung langsung diselesein sih kalo ada masalah. Kayak 
waktu orang tuanya belum nikah di gereja dia juga langsung ngomong 
sama bapaknya akhirnya bapaknya mau. 
9) Bagaimana coping yang sering dilakukan NA pada saat mengalami 
stres? 
Ya lebih ngomong lansung. Kalo sama aku ada masalah gitu dia juga 
langsung ngomong. Kalo gak nangis. 
10) Setelah mengalami masalah, dan melakukan coping, apakah subjek 
mampu melakukan aktivitas seperti biasa? 
Biasa aja. Kalo lagi ada masalah dia emang langsung berubah tapi kalo 
udah selesai ya udah.  
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Lampiran 6 
DISPLAY DATA HASIL OBSERVASI 
Variabel Sub Variabel Indikator TK MN NA 
Coping  Faktor Eksternal Kondisi Ekonomi Berkecukupan  
Motor baru, HP Android, 
Laptop 
Berkecukupan 
Motor baru, HP Android, 
Laptop 
Berkecukupan 
Motor baru, HP Android, 
Laptop, Perlengkapan kos 
lengkap dengan TV 
printer. 
Dukungan Sosial  - Cukup akrab dengan 
lingkungan rumah 
 
- Mampu berinteraksi 
dengan tetangga 
meskipun tidak akrab 
- Sangat akrab dengan 
ibu dan ayah 
- Sangat akrab dengan 
lingkungan di rumah 
dan di kos 
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Lampiran 7 
DISPLAY DATA HASIL WAWANCARA 
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Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator TK MN NA 
Coping Faktor 
Eksternal 
Waktu Waktu banyak 
dihabiskan 
untuk kuliah 
dan UKM 
Waktu 
dihabiskan 
untuk kuliah, 
organisasi, dan 
mengajar 
 
Waktu 
dihabiskan 
untuk kuliah 
dan mengajar 
Kondisi 
Ekonomi 
Berkecukupan  Berkecukupan Berkecukupan 
Dukungan 
Sosial  
- Keluarga 
ibu tidak 
pernah 
memberi 
tanggapan 
negatif 
- Keluarga 
ayah 
kurang 
menerima 
ibu TK 
- Lingkunga
n tidak 
pernah 
memberi 
reaksi 
negatif 
 
- Keluarga 
tidak pernah 
memberi 
tanggapan 
negatif 
- Lingkungan 
tidak pernah 
memberi 
reaksi 
negatif 
 
- Keluarga, 
lingkungan 
rumah, 
lingkungan 
kos, dan 
lingkungan 
sekolah 
atau 
kampus 
tidak 
pernah 
memberika
n reaksi 
negatif 
Stressor 
Lain 
- Tugas 
kuliah 
- Terlalu 
sibuk di 
UKM 
- Masalah 
dengan 
kekasih 
- Masalah 
kuliah 
- Masalah 
dengan 
kekasih  
 
- Masalah 
kuliah 
- Masalah 
dengan 
kekasih  
 
Faktor 
Internal 
Coping 
yang 
Biasa 
Digunakan 
- Tidak 
membahas 
masalah 
perbedaan 
agama 
- Datang ke 
UKM  
- Berdoa 
- Berdoa 
- Pergi 
bersama-
teman 
- Cerita 
dengan ibu 
 
- Menyelesai
kan 
masalah 
- Cerita  
- Minta 
bantuan 
Faktor 
Kepribadi
Introvert - Tidak 
berlarut-larut 
- Cenderung 
ekstreovert 
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an dalam 
kesedihan 
- Cuek 
- Cenderung 
introvert 
- Ceria 
- Supel 
Kejadian 
yang 
Membua
t Stres 
 - Ingin ibu 
masuk 
Islam 
- Selalu 
sedih saat 
ramadhan 
dan lebaran 
- Iri dengan 
keluarga 
lain 
- Kasihan 
dengan 
ayah 
- Ayah dan 
ibu belum 
nikah secara 
gereja 
- Ayah tidak 
pernah 
sholat 
- Ketakutan 
pada saat 
menikah 
 
- Saat ayah 
tidak mau 
mengesahk
an 
pernikahan 
di gereja 
- Kasiahan 
ibu yang ke 
gereja 
sendiri 
- Kebingung
an untuk 
merawat 
ayah secra 
Islam 
- Sedih 
karena 
tidak bisa 
mendoakan 
ayah 
Penialain 
mengena
i 
perbedaa
n orang 
tua 
Positif/ 
Negatif 
Mengembalika
n pada ayah 
dan ibu karena 
mereka yang 
menjalani 
Menganggap 
semua agama 
tujuannya baik 
sehingga tidak 
masalah ayah 
dan ibu berbeda 
agama 
- Mengangg
ap semua 
agama 
tujuannya 
baik 
- Bersyukur 
karena bisa 
lebih 
bertolerans
i dengan 
agama lain 
Respon 
Coping 
Keaktifan 
Diri 
Datang ke 
UKM 
Pergi bersama 
teman-teman 
- Menyelesai
kan 
- Minta 
bantuan 
Perencana
an 
Belum ada Saat menikah 
berencana 
tinggal dekat 
dengan orang 
tua  
Saat menikah 
berencana 
tinggal dekat 
orang tua 
Kontrol Tidak mau Tidak pernah Berdoa, 
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Diri membahas 
masalah 
perbedaan 
agama orang 
tua 
mempermasalah
kan perbedaan 
agama 
berfikir positif 
Mencari 
Dukungan 
Sosial 
Intrumenta
l 
Tidak pernah Bercerita dan 
meminta 
bantuan dari ibu 
Bercerita 
dengan 
saudara, 
teman, kekasih 
Mencari 
Dukungan 
Sosial 
Emosional 
Kadang-
kadang tapi 
bukan masalah 
keluarga 
Bercerita 
dengan ibu tapi 
bukan masalah 
agama 
Bercerita 
dengan teman 
dan kekasih 
Penerimaa
n 
Memandang 
positif masalah 
yang ada 
Menganggap 
masalah yang 
datang sebagai 
pendewasaan 
- Mikir 
positif aja 
- Mengaamb
il 
hikmahnya  
Religiusita
s 
Berdoa Berdoa Berdoa 
Hasil 
Coping 
Mampu 
melakukan 
aktivitas 
seperti 
semula/ 
semakin 
tertekan 
Mampu 
melaku-kan 
aktivitas 
sehari-hari 
Mampu melaku-
kan aktivitas 
sehari-hari 
Mampu 
melakukan 
aktivitas 
sehari-hari 
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